PERTEMUAN I

DATA WAREHOUSE

1.1  Pendahuluan


Setiap orang setuju bahwa ketersediaan informasi yang akurat, berintegritas dan berkualitas tinggi adalah sangat vital pada bisnis saat ini. Pertimbangkan komentar para ahli berikut ini :


Information is pivotal in today’s business environment. Succes is dependent on its early and decisive use. A lack of information is sure sign for failure. The rapidly changing environment in which business operate demands ever more immediate access to data (Devlin, 1977)


Many corporations are actively looking for new technologies that will assist them in becoming more profitable and competitive. Gaining competitive advantage requires that companies accelerate their decision making process so that they can respond quickly to change. One Key to this accelerated decision making is having the right information, at the right time, easily accessible (Poe, 1999).

Penekanan dari pernyataan-pernyataan para ahli di atas adalah pada peranan informasi dan perkembangan masa kini pada tekhnologi informasi. Dalam hal ini, kita berharap bahwa kebanyakan organisasi memiliki system yang di kembangkan dengan baik untuk menyampaikan informasi pada para manajer dan pada penguna-pengguna yang kelak akan mereka gunakan sebagai landasan pengambilan keputusan. Kenyataannya hal ini jarang tercapai. Pada kenyataannya, dengan berlimpahnya data , kebenyakan organisasi memiliki kesulitan untuk mendapatkan informasi-informasi yang mereka butuhkan. Para manajer sering dibuat frustasi dengan ketidakmapuannya untuk mengakses serta menggunakan data serta informasi yang mereka perlukan.

Organisasi-organisasi modern sering dikatakan ‘kekenyangan dengan data’ tetapi ‘kelaparan informasi’ (Kita sudah membahas perbedaan antara data dan informasi di bab I). untuk memahami metafora ini kita perlu untuk memahami apa yang terjadi dalam organisasi-organisasi.

Alasan pertama untuk kesenjangan infromasi di atas adalah cara terfragmentasi yang diambil organisasi dalam mengembangkan system infromasi (dan basis data pendukungnya) selama beberapa tahun terakhir ini. Penekanan buku ini adalah pendekatan pengembangan system yang terencana dengan baik, yang seharusnya akan menghasilkan himpunan basis data yang terintegrasi penuh. Bagaimanapun juga, harapan ini sangat dibatasi oleh waktu dan biaya yang diperlukan dan digunakan dalam pengembangan system informasi sehingga basis data yang dihasilkan seringkali tidak terkoordinasi dengan baik serta tidak konsisten. Seringkali juga basis data berbasis pada beberapa platform perangkat keras dan perangkat lunak. Pada keadaan terakhir ini, adalah sangat sulit (bahkan bisa  dikatakan tidak mungkin) bagi para manajer untuk melokalisasi dan menggunakan informasi yang akurat.

Alasan kedua untuk kesenjangan adalah bahwa kebanyakan system dikembangkan untuk mendukung pemrosesan operasional, dengan sedikit pemikiran pada informasi dan kakas (‘tool’) analitis yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. Pemrosesan operasional, juga dinamakan pemrosesan transaksi brfungsi menangkap, menyimpan, dan memanipulasi  data untuk mendukung operasi harian organisai sedangkan pemrosesan informasi adalah analisis data terikhtisarkan atau bentuk lain dari infromasi yang dilakukan serta tipe data yang dibutuhkan adalah sangat berbeda dengan tipe pemrosesan operasional yang telah dijelaskan sebelumnya. Kebanyakan system informasi saat ini dikembangkan secara internal atau dibeli dari vendor luar dan dirancang untuk mendukung pemrosesan operasional dengan sedikit pemikiran tentang pemrosesan informasi.

Untuk menjembatani kesenjangan informasi ini, para ahli mengembangkan konsep data warehouse yang mengkonsolidasikan dan mengintegrasikan informasi dari sumber-sumber yang berbeda dan merancangnya dalam format yang bermakna untuk membuat keputusan bisnis yang akurat Informasi-informasi yang dihasilkan akan mendukung para eksekutif, para manajer, dan analis bisnis, dalam membuat keputusan bisnis yang kompleks lewat aplikasi-aplikasi seperti analisis kecenderungan (trend analysis), target pemasaran, analisis persaingan bisnis, dan sebagainya. Data warehouse dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan itu tanpa mengganggu pemrosesan operasional yang telah ada.

Bab ini akan memberikan gambaran pendahuluan tentang data warehouse. Gambaran yang diberikan sifatnya umum sebab konsep-konsep yang cukup canggih seperti data warehouse sesungguhnya tidak bisa tercakup hanya dalam satu bab saja; ia mungkin membutuhkan pembahasan dalam satu buku khusus. Pada bab ini, kita akan memberi tekanan lebih pada konsep-konsep dan perancangan dat warehouse serta administrasinya. Dalam bab  ini. Kita akan memfokuskan diri pada arsitektur data yang diterapkan dan perancangan basis datanya. Pertama kali kita akan belajar tentang bagaimana data warehouse berhubungan dengan system operasional yang telah ada.

Kemudian, kita akan membahas arsitektur 3 lapis, yang merupakan arsitektur yang paling sesuai untuk lingkungan data warehouse. Selanjutnya, kita akan membahas masalah-masalah ekstraksi data dari system operasional yang telah ada. Terakhir, kita akan melihat bagaimana para pengguna berinteraksi dengan data warehouse; mencakup OLAP (On-Line Analytical Processing), data mining, serta visualisasi data.

1.2 KONSEP DASAR DATA WAREHOUSING

Data warehouse adalah data-data yang berorientasi subjek,terintegrasi,memiliki dimensi waktu, serta merupakan koleksi tetap (non-volatile), yang digunakan dalam mendukung proses pengambilan keputusan oleh para manajer di setiap jenjang (namun terutama pada jenjang manajerial yang memiliki peringkat tinggi). Arti setiap kata kunci yang telah disebutkan adalah sbb:

· Berorientasi Subjek. Data warehouse terorganisasi di seputar subjek kunci (atau entitas-entitas peringkat tinggi) dalam perusahaan. Subjek utama mungkin adalah pelanggan, pasien, mahasiswa, serta produk. 
· Terintegrasi. Data yang tersimpan dalam data warehouse didefinisikan menggunakan konvesi penamaan yang konsisten, format-format, struktur terkodekan, serta karakteristik-karakteristik yang berhubungan. 
· Memiliki dimensi waktu. Data yang tersimpan dalam data warehouse mengandung dimensi waktu yang mungkin digunakan sebagai rekaman bisnis untuk tiap waktu tertentu. 
· Non-volatile. Data yang tersimpan dalam data warehouse diambil dari system operasional yang sedang berjalan, tetapi tidak dapat diperbaharui (di-update)oleh pengguna (bersifat ‘hanya-baca). 
Data warehouse adalah data yang diperoleh dari proses dimana organisasi mengekstraksi makna dari asset infromasi yang mereka miliki. Data warehouse adalah inovasi baru dalam hal teknologi informasi. Sejak dimulai sekitar 15 tahun lalu, konsep data warehouse ini berkembang secara cepat sehingga saat ni konsep data warehouse ini adalah konsep yang paling banyak dibicarakan oleh para ahli di bidang tekhnologi informasi. Penelitian-penelitian berulang di Amerika Serikat memperlihatkan bahwa 90% perusahaan besar di sana memiliki data warehouse atau sedang mulai mengembangkannya. Studi tahun 1996 memperlihatkan bahwa proyek-proyek data warehouse menghasilkan tingkat pengembalian rata-rata investasi (average return on investment) sebesar 32%, dengan waktu pengembalian (average payback periode) selama 2.73 tahun. Para pengguna juga diharapkan akan membelanjakan dana sebesar $200 milyar sepanjang 5 tahun ke depan (Burwen, 1997) (dikutip dari buku Modern Database Management, tulisan Fred McFadden. Dkk).

1.2.1  Sejarah Perkembangan

Data warehousing berkembang sebagai hasil perkembangan lebih lanjut dari system informasi sepanjang beberapa decade terakhir ini. Beberapa kunci perkembangannya adalah sbb:

· Perkembangan pada tekhnologi basis data, terutama perkembanganpada data relasional dan RDBMS (Relational Database Management System). 
· Perkembangan pada perangkat keras computer, terutama pada tempat penyimpanan yang berukuran besar serta arsitektur computer parallel. 
· Perkembangan pada cara pengguna menggunakan system, yang difasilitasi oleh antarmuka (interface) serta kakas-kakas (‘tool’) yang berdaya-guna dan intuitif. 
· Perkembangan lebih lanjut pada middeware yang memungkinkan basis data perusahaan saling terhubung melintasi berbagai platform yang berbeda-beda. 
Kunci yang memicu perkembangan data warehousing adalah pengenalan dari perbedaan yang mendasar antara system operasional dan system informasional )atau system pendukung pengambilan keputusan). Pada 1988, Devlin dan Murphy (dikutip dari buku Modern Database Management, tulisan Fred McFadden, dkk) mempublikasikan artikel pertama mengenai data warehouse berdasarkan perbedaan-perbedaan di atas. Pada tahun 1992, Inmon (juga dikutip dari buku Modern Database Management, tulisan Fred McFadden, dkk) mempublikasikan buku pertama yang menjelaskan konsep-konsep data warehouse.

1.2.2 Kebutuhan Untuk Data Warehosing

Dua factor utama yang mengendalikan kebutuhan data warehouse pada kebanyakan organisasi saat ini adalah :

1. Bisnis membutuhkan informasi terintegrasi yang akurat dan berkualitas tinggi. 
2. Departemen system informasi harus memisahkan system informasional dari system operasional dengan tujuan memperbaiki kinerja pengelolaan data perusahaan. 
1.3  Perlunya Pandangan Perusahaan Secara Meluas

Data pada system operasional pada umumnya adalah terfragmentasi dan berkualitas rendah. Data-data mungkin juga terbesar pada berbagai platform perangkat keras dan perangkat lunak yang mungkin tidak saling kompatibel satu sam lain. Sebagai contoh, satu berkas yang mengandung data pelanggan mungkin berada di server berbasis UNIX yang memiliki DBMS yang menjalankan DBMS DB2. Maka,untuk pengambilan keputusan tertentu mungkin perlu untuk menurunkan informasi tunggal yang terintegrasi dalam skala peruashaan dari data-data yang berada di kedua server di atas.

Untuk meningkatkan pemahaman tentang bagaimana sulitnya menurunkan informasi tunggal berskala perusahaan, perhatikan Gambar 12.1 di bawah. Gambar 12.1 ini memperlihatkan 3 tabel, yang masing-masing memuat data beberapa mahasiswa, yaitu : table Data_Mahasiswa, table Karyawan_Mahasiswa, dan table Kesehatan_Mahasiswa. Setiap table memuat data untuk tentang mahasiswa, tetapi data yang umum (misalnya nama mahasiswa) disimpan menggunakan format-format yang berbeda.

Asumsikan bahwa kita maumengembangkan profil untuk masing-masing mahasiswa, serta menyatukannya pada format berkas tunggal. Beberapa masalah yang harus diselesaikan adalah:

· Struktur Kunci yang tidak konsisten. Kunci primer untuk dua table yang pertama adalah NIM, sementara kunci primer untuk table Kesehatan_Mahasiswa adalah Nama_Mahasiswa. 
· Sinonim. Pada table Data​_Mahasiswa, kunci primernya adalah NIM,sedangkan pada table Karyawan_Mahasiswa, kunci primernya adalah Nomor_Mahasiswa. 
· Field bentuk Bebas lawan Field Terstruktur. Pada table Kesehatan_Mahasiswa, Nama_Mahasiswa merupakan field tunggal sedangkan pada table Data_Mahasiswa, field Nama_Mahasiswa merupakan atribut komposit yang dapat dipecah menjadi 2 komponen : Nama serta Nama_Orangtua. 
· Nilai Data Yang Tidak Konsisten.Nuni Meilana memiliki sustu nomor telpon tertentu pada table Data_Mahasiswa, tetapi memiliki nomor telpon yang berbeda di table kesehatan_Mahasisw. Ini suatu kesalahan atau Nuni Meilana memiliki 2 nomor telpon yang bebeda? Suatu pertanyaan yang sukar di jawab dengan hanya melihat data saja. 
· Data Yang Hilang. Nilai untuk field Asuransi untuk Nini Meilana pada table Kesehatan_Mahasiswa hilang (atau bernilai null). 
Tabel Data_Mahasiswa

	NIM
	Nama
	Nama Orangtua
	Jenis Kelamin
	Telpon
	Jenjang
	

	5184025
	Adi Nugroho
	Pudjosudjarwo
	P
	7203148
	S2
	

	6184025
	Nuni Meliana
	Supardjo
	W
	5153089
	S1
	


Tabel Mahasiswa_Karyawan

	NIM
	Alamat 
	Departemen 
	Jam 

Kerja
	

	5184025
	Jl. Cisaranten Kulon No.227
	Sistem Informasi
	8
	

	6184025
	Jl. Abdul Syukur

123
	Akuntansi
	10
	


Tabel Kesehatan_Mahasiswa

	Nama
	Telpon
	Asuransi
	No.Asuransi
	

	Adi Nugroho
	7203148
	Lippo Assurance
	123-45-6789
	

	Nuni Meliana
	5153089
	
	389-214062
	


Gambar Contoh Data Heterogen

Contoh sederhana pada gambar 12.1 diatas menggambarkan sulitnya mengembangkan suatu informasi tunggal dari basis data suatu organisasi.Kasus nyata mungkin dapat melibatkan puluhan (bahkan ratusan) berkas, serta ribuan (atau jutaan) rekaman.Kita akan membahas isu kompleksitas dan ukuran di baian selanjutnya bab XII ini.

1.4 Perlunya memisahkan Sistem Operasional dan Sistem Informasi Untuk Pengambilan Keputusan  

Sistem Operasional adalah system yang digunakan untuk menjalankan bisnis, berbasis pada data terkini.Contoh dari system operasional adalah pemrosesan pesanan wiraniaga (salesman), system pemesanan, serta pendaftaran pasien.Sistem operasional harus memproses transaksi-transaksi yang sederhana namun berukuran sangat besar, dengan waktu tanggap yang cepat.

System informasional dirancang untuk pengambilan keputusan berdasarkan data histories; data pada suatu waktu tertentu.Mereka juga dirancang untuk query ‘hanya baca’ yang kompleks, atau aplikasi datamining.Contoh dari system informasional adalah analisis kecenderungan penjualan, segmentasi pelanggan, serta perencanaan sumber daya manusia.

	Karakteristik                            Sistem Operasional                  Sistem Informasional

	Kegunaan utama
	Menjalankan bisnis saat ini.
	Mendukung pengambilan keputusan management

	Jenis data
	Reprentasi saat ini dari apa yang ada pada bisnis
	Rekaman pada saat tertentu atau pada data pada titik tertentu(snapshot) 

	Pengguna utama
	Karyawan administrasi, tenaga penjual
	Para manager, analis bisnis,pelanggan

	Lingkup pengguna
	Sempit, meliputi query sederhana dan pembaharuan sederhana.
	luas, meliputi query kompleks dan analisis

	Sasaran
	Kinerja
	Kemudahan akses dan penggunaan.


Gambar 

Perbandingan Sistem Operasional dan Sistem Informasional

Beberapa hal yang membedakan system operasional dan system informasional diperlihatkan pada gambar diatas.Secara garis besar, system operasional digunakan oleh managemen tingkat bawah, seperti karyawan administrasi, tenaga penjual, serta semua orang yang harus memproses transaksi bisnis.Sistem informasional digunakan oleh managemen tingkat atas, seperti direktur, CEO (Chieff Executive Officer), analis bisnis, serta para pengambil keputusan lainnya.

Prinsip data warehouse ke-1:

Untuk kebanyakan organisasi saat ini, merupakan hal yang penting untuk memisahkan pemrosesan informasional dari pemrosesan operasional dengan mengembangkan data warehouse.

Mendukung prinsip data warehouse yang pertama diatas, ada 3 faktor primer yang perlu diperhatikan, yaitu:

1. data warehouse memusatkan data-data (paling tidak secara logika) dengan melakukan pengikhtisaran data dari system operasional dan membuatnya tersedia bagi aplikasi-aplikasi pendukung keputusan. 
2. data warehouse yang dirancang dengan baik menambah kualitas dan konsistensi pada data yang dimiliki orgnisasi. 
3. data warehouse terpisah mengeliminasi sebagian besar perubahan makna pada sumbar daya yang dihasiklkansaataplikasi-aplikasi imformasional dikembangkan-ulang bersama pemrosesan operasional. 
PERTEMUAN II

ARSITEKTUR DATA WAREHOUSE

Arsitektur dasar yang sering digunakan bersama data warehouse adalah, yang pertama: arsitektur fisik 2 peringkat untuk pemasukan data; kedua,arsitektur 3 peringkat yang penggunaanya semakin popular pada lingkungan yang lebih kompleks; terakhir, arsitektur data 3 peringkat yang berasosiasi dengan arsitektur fisik 3 peringkat.
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Gambar.Arsitektur Dasar Data Warehouse

2.1  Arsitektur Dua Peringkat

Arsitektur dasar untuk data warehouse diperlihatkan dalam Gambar 12.3 di atas. Mengembangkan arsitektur data warehouse dasar ini membutuhkan 4 langkah yang utama, yaitu :

1. Data di ekstrasi dari berbagai sumber daya berkas system dan dari berbagai basis data. Pada organisasi besar hal ini mungkin melibatkan lusinan atau bahkan ratusan berkas dan basis data.

2. Data dari berbagai sumber ditransformasikan dan diintegrasikan sebelum dimuat ke data warehouse.
3. Data warehouse merupakan basis data yang hanya bisa dibaca (read-only), yang terorganisasi dengan baik untuk mendukung aplikasi-aplikasi pengambilan keputusan. Ia memuat baik data rinci maupun data yang sudah diikhtisarkan.

4. Pengguna mengakses data warehouse dengan berbagai bahasa query dan kakas analitis.

2.2 Arsitektur Data Warehouse Yang Diperluas

Arsitektur yang diperlihatkan dalam Gambar di atas menampilkan aplikasi data warehouse dalam bentuknya yang paling awal dan paling sederhana, namun masih banyak digunakan saat ini di organisasi-organisasi yang berskala relative kecil. Ia bekerja dengan baik pada perusahaan berskala kecil hingga menengah dengan jumlah perangkat keras dan perangkat lunak yang relative sedikit dalam lingkungan komputasi yang relative homogen. Bagaimanapun juga, untuk perusahaan yang lebih besar dengan sumberdaya data yang banyak dan dalam lingkungan komputasi yang heterogen,pendekatan ini menimbulkan banyak masalah dalam hal pemeliharaan kualitas data dan pengelolaan proses ekstrasi data. Masalah-masalah ini, bersama dengan kecenderungan komputasi tersebar, memicu perkembangan lebih lanjut arsitektur data warehouse seperti yang diperlihatkan dalam gambar 12.4 di bawah. Arsitektur yang diperlihatkan pada Gambar di bawah dirujuk sebagai arsitektur 3 peringkat, dimana ketiga peringkat itu adalah:

1. Sistem operasional dan data.

2. Data warehouse tingkat perusahaan.

3. Data mart.
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Gambar 

Arsitektur 3 Peringkat

EDW (Enterprise Data Warehouse) adalah data warehouse terpusat dan terintegrasi yang mengendalikan sumberdaya data tunggal yang tersedia bagi para pengguna untuk digunakan sebagai sarana bagi aplikasi-aplikasi pendukung keputusan. Dua fungsi utma EDW adalah:

1. EDW bertindak sebagai titik kendali untuk memastikan kualitas dan integritas data sebelum menjadikannya tersedia bagi para pengguna.

2.  Ia menyediakan rekaman data bisnis bersejarah, untuk data yang peka terhadap waktu (time sensitive).

Meskipun data warehouse adalah sumberdaya tunggal yang digunakan sebagi data untuk aplikasi-aplikasi pengambilan keputusan, biasanya ia tidak secara langsung diakses oleh pengguna. Secara sederhana, data warehouse terlalu besar dan terlalu rumit untuk aplikasi-aplikasi pengambilan keputusan. Alih-alihnya, pengguna mengakses data mart yang merupakan data-data yang diturunkan/diikhtisarkan dari data warehouse.

Data mart adalah data warehouse yang terbatas lingkupnya. Kandungannya adalah data-data terpilih yang diikhtisarkan dari data warehouse milik perusahaan. Setiap data mart disesuaikan dengan aplikasi pendukung pengambilan keputusan tertentu. Organisasi mungkin memiliki data mart keuangan, data mart pemasaran, data mart sumber daya manusia, dan sebagainya.

PRINSIP DATA WAREHOUSE Ke-2 :

Organisasi-organisasi berskala besar dengan sumberdaya data heterogen sebaiknya mengadopsi arsitektur data warehouse berperingkat tiga.

Tiga faktor yang mendukung pendekatan yang dideskripsikan oleh Prinsip Data Warehouse yang kedua di atas adalah :

1. Data warehouse milik perusahaan dan data mart melayani kegunaaan yang sangat berbeda-beda dan memiliki arsitektur data yang sangat berbeda.

2. Tranformasi sumber data heterogen ke format yang sesuai untuk aplikasi pengambilan keputusan adalh proses yang memiliki kompleksitas tinggi.

3. Penggunaan data mart memungkinkan organisasi-organisasi untuk menyesuaikan data pendukung untuk tiap kelompok pengguna dan dapat mengekploitasi keunggulan dari sistem.

2.3  Arsitektur Data Tiga Lapis

Gambar di bawah memperlihatkan arsitektur 3 lapis, yang masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut :

· Data operasional disimpan dalam berbagai platform sistem operasi di seluruh bagian organisasi (dan kadang di system eksternal).

· Data rekonsiliasi adalah tipe data yang tersimpan di data warehouse milik perusahaan.

· Data turunan adalah tipe data yang tersimpan di setiap data mart.
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Gambar 

Arsitektur data 3 Lapis

Data rekonsiliasi bersifat rinci, merupakan data menurut waktu yang didedikasikan sebagai data tunggal untuk semua aplikasi pendukung keputusan. Data rekonsiliasi secara umum bukan ditujukan untuk diakses secara langsung oleh pengguna. Data turunan adalah data yang telah dipilih, diformat, dan diagresi untuk aplikasi pendukung pengambilan keputusan. Kita akan membahas data rekonsiliasi dan data turunan pada 2 subbab berikutnya. Dua komponen yang diperlihatkan dalam Gambar 12.5 di atas memainkan peran kritis pada arsitektur data; mereka adalah model data perusahaan dan metadata-metadata yang digambarkan pada bagian kanan Gambar 12.5, berurutan dari atas ke bawah.

2.4  Aturan Model Data Organisasi

Pada Gambar di atas kita melihat lapisan data rekonsiliasi dikaitkan dengan model data perusahaan. Model data perusahaan, seperti yang telah dibahas di bab II , mencakup gambaran utuh tentang data-data yang dibutuhkan oleh perusahaan. Jika lapisan data rekonsiliasi adalah tunggal, merupakan sumber yang sah untuk semua data yang dibutuhkan untuk aplikasi-aplikasi pendukung pengambilan keputusan. Ia harus menyesuaikan diri pada model perancangan yang dispesifikasikan dalam model data perusahaan. Maka organisasi-organisasi perlu mengembangkan model data perusahaan mereka sebelum mereka merancang data warehouse yang akan dikonstruksi gagal dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan pengguna.

2.5 Aturan Metadata

Gambar  diatas juga memperlihatkan lapisan meta data yang terkait pada 3 lapisan data yang lain. Perhatikan pada bab I kita sudah membahas bahwa metadata adalah data yang menjelaskan property-properti atau karakteristik-karakteristik dari data yang lain. Berikut ini adalah deskripsi dari 3 jenis metadata yang diperlihatkan pada Gambar di atas.

1. Metadata Operasional. Metadata operasional mendeskripsikan data pada berbagai system operasional (juga data eksternal) yang dibutuhkan data warehouse milik perusahaan. Metadata operasional umumnya ada dalam beberapa format yang berbeda dan sayangnya sering sekali berkualitas rendah.

2. Metadata Data Warehouse Perusahaan (EDW – Enterprise Data Warehouse). EDW diturunkan dari (paling tidak konsisten dengan) model data perusahaan. Metadata EDW mendeskripsikan lapisan data rekonsiliasi sebagai aturan untuk mentransformasikan data operasional ke data rekonsiliasi.

3. Metadata Data Mart. Meta data ini mendeskripsikan lapisan data rekonsiliasi ke data turunan.Update
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Contoh isi Log DBMS

2.6  KARAKTERISTIK DATA

Dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang data pada setiap lapisan, kita perlu untuk mempelajari beberapa karakteristik data yang disimpan di basis data.

2.6.1  Data Status dan Data Event

Pebedaan antara data status dan data event diperlihatkan pada Gambar 12.6 di atas yang memperlihatkan isi catatan (log) yang direkam oleh DBMS saat memproses transaksi bisnis untuk aplikasi perbankan. Catatan ini berisi baik data status maupun data kejadian (event) : “Before Image” dan “After Image” memperlihatkan status dari rekening bank sebelum dan sesudah penarikan. Data yang menggambarkan event penarikan (atau event pembaharuan/updating) diperlihatkan pada bagian tengah Gambar 

Transaksi, seperti yang dijelaskan di bab XI, adalah aktivitas bisnis yang menyebabkan satu atau lebih event bisnis yang akan terjadi pada peringkat basis data. Event adalah aksi basis data (penciptaan, pembaharuan, atau penghapusan) yang dihasilkan dari transaksi. Perhatikan bahwa suatu transaksi tunggal mungkin menyebabkan lebih dari satu event. Transaksi penarikan pada Gambar 12.6 di atas merupakan event tunggal, yaitu penguranagn saldo rekening dari 7500 menjadi 7000. Dengan kata lain, transaksi transfer uang dari suatu rekening ke rekening yang lainnya akan memicu 2 event sekaligus : event penarikan dan event penyimpanan (tabungan).

Baik data status dan data event dapat disimpan di basis data. Bagaimanapun juga, dalam prakteknya, kebanyakan data yang disimpan di basis data (termasuk data warehouse) merupakan data status. Data event, yang mencerminkan transaksi-transaksi, mungkin disimpan dalam jangka waktu yang pendek tetapi kemudian dihapus atau diarsipkan untuk menghemat ruang penyimpanan. Baik data status maupun data event umumnya disimpan di catatan basis data (database log) untuk tujuan penyalinan (back-up) serta pemulihan (recovery). Seperti yang akan dibahas pada bagian selanjutnya, catatan basis data meminkan peran penting dalam pengisian data warehouse.

PERTEMUAN III

LANJUTAN KARAKTERISTIK DATA

3.1.Data Periodik dan Data Tetap

Pada data warehouse sering perlu untuk memelihara rekaman-rekaman saat event-event tertentu terjadi di masa yang lampau. Ini penting, misalnya untuk, katakanlah, membandingkan penjualan barang pada tanggal/bulan tertentu atau sepanjang periode waktu tertentu dibandingkan dengan penjualan tahun lalu pada tanggal/bulan yang sama atau selama periode waktu yang sama.

Kebanyakan sistem operasional berbasis pada penggunaan data transient (data tetap). Data transient (data tetap) adalah data dimana perubahan-

Perubahan pada rekaman yang ada tertulis menimpa rekaman terdahulu. Rekaman-rekaman dihapus tanpa system membuat salinannya. 

Pembaca dapat dengan mudah melihat visualisasi data dengan merujuk kembali Gambar . Jika after image ditulis menimpa before images. Maka yang terakhir ini (mengandung saldo terdahulu) akan hilang.

Data periodik adalah data yang secara fisik tak pernah diubah atau dihapus saat yang lain disimpan. Before image dan after image pada Gambar. menggambarkan data periodik. Perhatikan bahwa setiap rekaman mengandung penanda waktu (time stamp) yang mengindikasikan tangga (serta waktu, jika dikehendaki) saat pembaharuan terkini terjadi (kita telah membahas penggunaan timestamp di bab XI).

Suatu contoh perbandingan data transien dan data periodik diperlihatkan pada Gambar 12.7 dan Gambar 12.8. Gambar 12.7 memperlihatkan telas (Tabel X) yang berisi 4 rekaman. Tabel X ini memiliki 3 atribut : 1 kunci primer dan 2 atribut bukan kunci A dan B. Nilai-nilai untuk masing-masing atribut pada tanggal 11/5 diperlihatkan pada gambar. Sebagai contoh, untuk rekaman 001, nilai atribut A pada tanggal adalah a.

Tabel X (11/5)

	Kunci
	A
	B

	001
	a
	b

	002
	c
	d

	003
	e
	f

	004
	g
	h


Tabel X (19/8)

	Kunci
	A
	B

	001
	a
	b

	[image: image31.jpg]pembagian rank secara multidimensi, dan algoritma yang terakhir adalah
mengembangkan kemampuan OLAP tool dan menjadikan persentasi data
lebih baik dan berguna.

4. Meniliki konsep yang baru dalam mobile microcube
‘Teknologi MOLAP yang disajikan dalam Countourcube secara signifikan jauh
lebih berbeda dengan konsep yang bersifat tradisional.

ARSITEKTUR COUNTOURCUBEX
Countourcube activeX adalah komponen yang fleksibel. Pada bab ini akan
dideskripsikan arsitektur yang nantinya dapat digunakan dalam pengembangan
sistem menggunakan komponen CountourCube ActiveX
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Gambar 2.1 Arsitektur Relational DBMS Server
Gunakan Countourcube AxtiveX untuk membuat scbuah OLAP Client
untuk beberapa relasi pada DBMS server.
" OLAP Client for file server flat table

oo
Fia Server

Fita Server ROLAP Appi

Gambar 2.2 Arsitektur file server flat table
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	[image: image32.jpg]Gunakan Countourcube AxtiveX untuk membuat sebuah OLAP Client
untuk database lokal, seperti DBF, Paradox, Access, txt da database lainnya

dengan media tabel pada jaringan file server untuk penggunaan multiuser.
OLAP Client for file server Countor Microcube
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Gambar 2.3 Arsitektur file server dengan Contour Microcube

Gunakan Countourcube AxtiveX untuk membuat aplikasi MOLAP untuk
akses yang multiuser. File Countourcube Microcube yang multidimensi dapat
dibuat secara periodik dengan aplikasi khusus dan media berada pada jaringan file
server untuk akses multiuser.

OLAP Client for local database
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Gambar 2.4 Arsiteictur OLAP untuk daiabase lokol

Gunakan Countourcube Activex untuk membuat aplikasi ROLAP deskiop
untuk local database seperti DBF, Paradox, Access, txt dan database personal

lainnya yang berada pada media workstation local.
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	[image: image33.jpg]OLAP Client for local Countour Microcube

Gambar 2.5 Arsitekiur MOLAP pada aplikasi desktop
Gunakan Countourcube Activex untuk membuat aplikasi MOLAP untuk

user individu. Komponen Countour Microcubes yang multidimensi dapat dibuat
secara periodik dengan menggunakan aplikasi khusus.
Web OLAP Client for Internet server Countour Microcube
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Gambar 2.6 Arsitekur Web OLAP.

Gunakan Countourcube ActiveX untuk membuat sebuah aplikasi web
OLAP untuk akses multiuser. Komponen Countour Microcube —yang
‘multidimensional dapat dibuat secara periodik dengan aplikasi server yang khusus
dan mempublishkan ke sebuah halaman web.

Memberikan hyperlink ke countour microcube untuk win-client, membuat

halaman HTML menggunakan Countourcube ActiveX sebagai browser client.
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Tabel X (20/9)

	Kunci 
	A
	B

	001
	a
	b

	002
	r
	d

	[image: image34.jpg]PENDEKATAN USER INTERFACE

Banyak visualisasi dan kemampuan analisis yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi peluang dan trend dengan cepat, menemukan paradigma bisnis
dan mempelajari sekumpulan data yang ditampilkan secara user friendly untuk
‘membuat suatu keputusan yang lebih baik.

Sckarang kita akan mengenal beberapa arsitektur Countorcube  yang
Kompleks, yang bagi para developer akan memberikan keuntungan yang lebih
fleksibel dalam membuat aplikasi bisnis intelligence interface.

The simplest interface: one Data Source, one Cube

Gambar 2.7 Rancangan interface sedernona

Anda akan dapat dengan mudah membuat interface yang sederhana, hal ini
memungkinkan user untuk menganalisis data dengan menggunakan laporan yang
interaktif dengan grid.

Basic interface: one Data Source, one Cube, one Grid, one Chart

Gambar 2.8 Rancangan Interface dengan 1 buah grafik
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	[image: image35.jpg]Anda dapat mengembangkan sebuah interface dan melengkapinya dengan

sebuah grafik yang discsuaikan dengan data yang ada pada grid. Interface yang
‘menarik ini akan membuat kagum user.

Sophisticated interface: one Data Source, two Cubes, two Charts
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Gambar 2.9 Rancangan interface dengan beberapa Contourcube
dan grafik

Anda dapat membuat scbuzh interface yang interakiif dan canggih yang
akan memudahkan analisis data dan melihat data dari sudut pandang yang berbeda
pada saat yang bersamaan.

Highly sophisticated interface: one Data Source, two Cubes, four Charts.

Gambar 2.10 Rancangan intesface yang lebih kompleks

Dan akhimya anda dapat membual interface yang lebih sempuma,
schingga user dapat menikmatinya di saat menganalisis data dan menelusuri data
dengan sudut pandang yang berbeda.
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Gambar 

Data Operacional Transien
Pada tanggal 19/8 terjadi 3 perubahan pada tabel X tadi (perubahan data) baris-baris diindikasikan dengan tanda panah pada cébela kiri tabel. Perubahan 002 diperbaharui, sehingga nilai A berubah dari c ke r. Rekaman 004 baru diperbaharui, sehingga nilai A berubah dari g ke y. Terakhir, rekaman baru (dengan kunci 005) disisipkan dalam tabel.

Perhatikan bahwa saat rekaman 002 dan 004 diperbaharui, rekaman baru menggantikan rekaman yang lama sehingga nilai terdahulu hilang tidak ada rekaman bersejarah menurut nilai-nilai tersebut. Ini adalah karakteristik dari data transien. Perubahan lebih lanjut pada rekaman-rekaman dilakukan pada tanggal 20/9 (untuk menyederhanakan pembahasan, kita mengasumsikan bahwa perubahan hanya bisa dilakukan satu kali pada tanggal tertentu). Rekaman 003 diperbaharui, dan rekaman 004 dihapus. Perhatikan bahwa tidak ada rekaman yang mengindikasikan bahwa rekaman 004 sebelumnya pernah tersimpan di basis data. Cara bagaimana data diproses pada Gambar 12.7 di atas merupakan karakteristik data transien yang umum pada sistem operasional.

Salah satu sasaran dari data warehouse dalah memelihara rekaman bersejarah untuk suatu event kunci, atau untuk menciptakan perjalanan data tertentu dalam berjalannya waktu (time series) untuk suatu peubah tertentu (katakanlah penjualan). Ini sering sekali memerlukan penyimpanan data periodik, alih-alih data transien. Gambar 12.8 memperlihatkan tabel yang digunakan di 12.7, namun sekarang dimodifikasi untuk menggambarkan data periodik. Perubahan-perubahan dibawah ini dilakukan pada Gambar  :

Dua kolom baru ditambahkan ke Tabel X.

a.
Kolom yang dinamakan Tanggal adalah penanda (timestamp) yang merekam tanggal terkini saat suatu baris dimodifikasi.

b.
Kolom yang dinamakan Aksi digunakan untuk merekam jenis perubahan yang terjadi. Nilai yang mungkin untuk atribut ini adalah C (Create) – Diciptakan, U (Update) – Diperbaharui, dan D (Deleted) – Dihapus.   

Sekali suatu rekaman dihapus disimpan di tabel, rekaman itu tak pernah berubah atau dihapus. Saat rekaman diubah, baik before image maupun after image keduanya disimpan pada tabel. Meski rekaman secara logika dihapus, versi sebelumnya dari rekaman tetap dipelihara pada baris data.

Tabel X (11/5)

	Kunci
	Tanggal
	A
	B
	Aksi

	001
	11/5
	A
	b
	C

	002
	11/5
	C
	d
	C

	003
	11/5
	E
	f
	C

	004
	11/5
	G
	h
	C


Tabel X (19/8)

	Kunci
	Tanggal
	A
	B
	Aksi

	001
	11/5
	A
	b
	C

	002
	11/5
	C
	d
	C

	002
	19/8
	C
	d
	C

	[image: image36.jpg]RANCANGAN APLIKASI
Kita akan membahas aplikasi apa yang dapat kita buat dengan komponen
Countourcube  Activex. Seperti telah diterangkan  sebelumnya. Anda  dapat

membuat aplikasi yang canggih dengan kekuatan business intelligence.

1. Data Warchouse

Data Warehouse
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Gambar 2.11 Rancangan aplikasi Warehouse

Dengan menggunakan Countorcube ActiveX anda dapat membuat interface
untuk menganalisis dan mengatur data warchouse yang lebih baik. Anda dapat -
‘membangun aplikasi front end sebagai bagian ketiga dari data warehouse.

2. Sistem transaksi

Analyst and
] Manager
Interface

Gambar 2.12 Rancangan aplikasi sisten transakst
Anda dapat menggunakan Countourcube ActiveX untuk membuat sebuah
interface untuk mengnalisis dan mengatur sistem OLTP yang lebih baik. Anda
dapat membangun aplikasi untuk analisis scbagai bagian dari sistem OLTP.
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Gambar 2.13 Rancangan aplikasi data pasar

Gunakan Countourcube  ActiveX untuk membuat aplikasi yang dapat
menganalisis data pasar untuk sistem OLTP.

4. Publikasi dan Pelaporan Kejadian

o+ Network

Pubiisher Subscriber

Gambar 2.14 Rancangan aplikasi publikasi

Countercube ActiveX memiliki fasilitas untuk melakukan publikasi data
finansial, statistik dan informasi bisnis lain yang sangat vital untuk kemajuan
perusahaan, Microcubes pembawa data laporan dengan konfigurasi yang telah
dibuat. Dengan begitu, tersedia fasilitas laporan yang multidimensi.
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	[image: image38.jpg]CONTOUR MICROCUBE

Ketika mengambil data dari data source (dari tabel relasional)
Countourcube, secara internal akan dihasilkan sebuah struktur multidimensi
(hypercube). Seperti penyajian fasilitas OLAP yang efektif (seperti melakukan
pivot terhadap dimensi, facts, egregation, dan lainnya). Hypercube kemudian
dapat disimpan ke dalam file microcube sederhana. Yang penting microcube dapat
dipertimbangkan sebagai MDBMS (MultiDimensional DBMS) yang hanya dapat
dibaca (read only)

Dengan data yang ada, microcube juga dapat digunakan sebagai metadata
yang didalamnya terdapat properti dari Contourcube ActiveX. Jadi dengan
melakukan loading terhadap microcube, aplikasi juga akan menampilkan user
interface. ’

Microcube sangat cfektif dalam kemampuannya untuk megngolah
memori. Ukuran dari microcube yang khas terdiri atas data dan kemampuan

membaca dari data source yang sesuai.

PENYIMPANAN DATA DAN MENDATA PADA MICROCUBE
Gambar di bawah ini akan menunjukkan kepada kita bagaimana data dan
metadata disimpan dalam multidimensional contour microcube.

|
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Gambar 2.15 Metode penyimpanan data pada microcube



005
	19/8
	M
	h
	C


Tabel X (20/9)

	Kunci
	Tanggal
	A
	B
	Aksi

	001
	11/5
	a
	b
	C

	002
	11/5
	c
	d
	C

	002
	19/8
	r
	d
	U

	002
	11/5
	r
	d
	C

	003
	20/9
	e
	f
	U

	004
	11/5
	g
	h
	C

	004
	19/8
	y
	h
	U

	004
	20/9
	y
	h
	D

	005
	19/8
	m
	h
	C


Gambar 

Data Warehouse Periodik

Seringkali misalkan kita memperlakukan pada table tersebut terjadi aksi-aksi seperti yang diperlihatkan pada Gambar 12.7. Kita asumsikan keempat rekaman diciptakan pada tanggal 11/5 seperti yang diperlihatkan pada tabel yang pertama.

Pada tabel kedua (untuk 19/8) dan versi baru (untuk 20/9), rekaman 002 dan 004 diperbaharui. Tabel dua sekarang memuat baik versi lama (19/8) maupun versi baru (20/9) untuk baris-baris tersebut. Tabel dua juga memuat baris baru (005) yang diciptakan pada tanggal 20/9.

Tabel ketiga (untuk 20/9) memperlihatkan pembaharuan pada baris 003 dengan versi lama dan versi baru. Juga, baris 004 dihapus dari tabel ini. Tabel tiga ini sekarang memuat tiga versi baris 004 : versi asli (dari 11/5), versi pembaharuan (dari 20/9) dan terhapus (dari 20/9). Tanda D pada baris terakhir untuk rekaman 004 mengindikasikan bahwa rekaman ini secara logik sudah dihapus, sehingga tidak dapat dimanfaatkan oleh pengguna atau aplikasi-aplikasi lainnya.

Jika kita melihat Gambar 12.8, kita dapat melihat alasan mengapa data warehouse cenderung  berkembang ukurannya dengan sangat cepat. Menyimpan data periodik membutuhkan tempat penyimpanan yang sangat besar sehingga pengguna harus hati-hati dengan data yang membutuhkannya untuk pemrosesan tertentu.

LAPISAN DATA REKONSILIASI

Seperti terlukiskan dengan baik pada Gambar 12.5, kita menggunakan terminologi data rekonsiliasi untuk merujuk pada lapisan data yang berasosiasi dengan data warehouse milik perusahaan. Terminologi ini digunakan oleh IBM (International Businness Machine) pada kertas kerjanya tahun 1993 yang mendeskripsikan arsitektur data warehouse (Dikutip dari buku Modern Database Management, tulisan Fred McFadden, dkk).

Meski terminologi data rekonsiliasi tidak secara luas digunakan, ia secara akurat menggambarkan dengan baik tentang data apa yang ada pada data warehouse perusahaan dan bagaimana caranya data tersebut diturunkan. Buku ini menggunakan terminologi data rekonsiliasi sesuai dengan buku teks yang menjadi acuan buku ini. (Buku teks yang dimaksud adalah Modern Database Management, tulisan Fred McFadden, dkk).

Karakteristik Data Rekonsiliasi

Data rekonsiliasi ditujukan untuk menyediakan data tunggal yang absah untuk digunakan oleh aplikasi-aplikasi pengambilan keputusan. Idelanya data adalah ternormalisasi dengan baik, mencatat perubahannya dalam waktu, memprehensif. Dan terkendali kualitasnya. Karakteritik-karakteristik data rekonsiliasi adalah sebagai berikut :

1.
Rinci. Data adalah rinci (alih-alih terikhtisarkan), menyediakan fleksibilitas maksimum untuk berbagai pengguna dalam upaya menstrukturkannya sehingga sesuai dengan kebutuhan mereka.

2.
Bersejarah. Data bersifat periodik untuk menyediakan cara pendang yang mengikut sertakan konsep perubahan dala waktu.

3.
Ternormalisasi. Data ternormalisasi penuh (yaitu dalam bentuk ke 3 atau lebih tinggi). (kita secara rinci mendiskusikan normalisasi di bab V). Data yang ternormalisasi menyediakan tingkat integritas data yang tinggi dan fleksibilitas penggunaan yang tinggi dibandingkan data yang tidak ternormalisasi. Denormalisasi, pada data rekonsiliasi, jarang digunakan sebab proses ini tidak terlalu memperbaiki kinerja data warehouse. Selain itu, denormalosasi pada data warehouse juga jarang digunakan sebab data rekonsiliasi umumnya diakses secara periodik menggunakan proses batch.

4.
Komprehensif. Data rekonsiliasi menggambarkan sudut pandang perusahaan secara luas, dimana perancangannya sesuai dengan model data perusahaan.

5.
Terkendali Kualitasnya. Data rekonsiliasi harus memiliki kualitas yang tidak diragukan serta memiliki integritas tinggi sebab mereka akan diikhtisarkan ke data mart dan digunakan untuk aplikasi pengambilan keputusan tertentu. 

Perhatikan bahwa karakteristik data rekonsiliasi sangat berbeda dengan data operasional pada umumnya darimana mereka diturunkan. Data operasional umumnya juga rinci, namun mereka berbeda pada 4 matra(dimensi) seperti yang dijelaskan dibawah ini : 

· Data operasional adalah transien, alih-alih periodik.

· Data operasional belum tentu ternormalisasi dengan baik. Pada data operasional kadang dilakukan denormalisasi demi perbaikan kinerja akses.

· Data operasional kurang komprehensif. Data operasional secara umum dibatasi dalam lingkup aplikasi tertentu.

· Data operasional sering berkualitas rendah, dengan berbagai jenis ketidak-konsistenan dan kesalahan-kesalahan.

Proses rekonsiliasi data bertanggung jawab untuk mentransformasikan data operasional ke data rekonsiliasi. Karena ada perbedaan yang tajam antara kedua jenis data, pembentukan data rekonsiliasi sangat sukar dan membutuhkan teknik yang canggih saat kita mengembangkan data warehouse. Untungnya beberapa perangkat lunak canggih sudah tersedia untuk membantu aktivitas ini.

[image: image39.jpg]Data dan metadata di simpan ke dalam contour microcube untuk
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Anda dapat memperoleh microcube yang berbeda dari satu parent
microcube, mengambil data dalam microcube dan melakukan filter terhadap data,






REKONSILIASI DATA

Gambar 

Langkah-Langkah Rekonsiliasi
Proses Rekonsiliasi Data

Rekonsiliasi data terjadi dalam 2 tahap selama proses mengisi data warehouse milik perusahaan

1.
Tahap Inisialisasi, yaitu saat EDW pertama kali diciptakan.

2.
Pembaharuan berkelanjutan (biasanya dalam periode waktu tertentu untuk memelihara EDW terkini dan/atau untuk mengembangkannya.

Rekonsiliasi data dapat digambarkan sebagai proses seperti yang diperlihatkan pada Gambar 12.9 yang mencakup 4 langkah : penangkapan (capture), perbaikan (scrub), transformasi (transform), dan pemuatan dan pemberian indeks (load and index). Pada kenyataannya, langkah-langkah itu dapat dikombinasikan dengan berbagai cara. Misalnya : penangkapan data dan perbaikan dapat digabungkan menjadi satu langkah, atau perbaikan dan transformasi dapat juga digabungkan. Kita akan membahas masing-masing langkah pada subbab-subbab berikutnya.

1. Penangkapan

Mengekstraksi data yang relevan dari berkas sumber dan basis data yang digunakan untuk mengisi EDW sering dinamakan penangkapan (capture). Seringkali, penangkapan dilakukan tidak pada berbagai sistem operasional yang dibutuhkan, tetapi hanya pada himpunana bagiannya. Penangkapan himpunan bagian data berbasis pada analisis ekstensif baik sistem sumber maupun sistem target oleh tim yang dipimpin oleh administrator data dengan melibatkan para pengguna serta profesional di bidang data warehouse.

2. Perbaikan

Data pada sistem operasional seringkali berkualitas rendah. Beberapa kesalahan dan ketidak-konsistenan data yang umum adalah sebagai berikut :

1.
Kesalahan pengejaaan nama dan alamat.

2.
Tanggal lahir yang tidak sah atau berubah.

3.
Field-field digunakan untuk kegunaan-kegunaan yang tidak diharapkan sejak semula.

4.
Alamat-alamat serta kode-kode area yang tidak sesuai.

5. 
Data yang hilang.

Mari kita perhatikan beberapa contoh kesalahan-kesalahan dengan tipe yang telah kita bahas diatas. Nama pelanggan sering digunakan sebagai kunci  primer atau sebagai kriteria pencarian pada berkas pelanggan. Bagaimanapun juga, nama-nama sering dieja secara keliru. Misalkan, ”Adi Nugroho poedjosoedjarwo” sering dieja sebagai, katakanlah, ”Adinugroho Pudjosoedjarwo” atau ”Adi Nugroho Poedjo Soedjarwo”, dan sebagainya yang pada gilirannya akan mempersulit proses pencarian.

Jenis lain dari ketidak-absahan data terjadi saat suatu field digunakan tidak secara semestinya. Sebagai contoh,pada suatu bank, suatu field dirancang untuk menyimpan nomor telpon tetapi digunakan untuk katakanlah menyimpan saldo tabungan.

Kita mungkin sangat terkejut melihat berbagai kesalahan yang umum pada data operasional. Pada gilirannya, data-data operasional akan diikhtisarkan ke data warehouse sebab itu harus ada metoda untuk memperbaiki data-data yang akan dimasukkan ke data warehouse itu. Pembersihan data (data scubbing atau data cleansing) adalah teknik menggunakan pengenalan pola dan teknik kecerdasan buatan (artificial intelligence) lainnya yang digunakan untuk meningkatkan kualitas data mentah sebelum mereka ditransformasi dan dipindahkan ke data warehouse.
Sebagai catatan : TQM (Total Quality Management) berfokus pada pencegahan kerusakan, alih-alih perbaikan kerusakan. Meski perbaikan data (data scrubbing) dapat membantu meningkatkan kualitas data, ia bukanlah solusi jangka panjang untuk permasalahan kualitas data.

3. Pemuatan dan Pemberian Indeks

 Langakah terakhir dalam pengisisan data warehouse adalah memuat data terpilih ke data warehouse yang merupakan targetnya dan kemudian menciptakan indeks-indeks yang sesuai demi kemudahan dan kecepatan mencari data-data tertentu yang diperlukan bagi aplikasi-aplikasi pengambilan keputusan. Dua modus utama untuk memuat data ke EDW target adalah penyegaran (refresh) dan pembaharuan (update).

Penyegaran (refresh) adalah pendekatan untuk pengisian data warehouse yang menggunakan penulisan ulang (rewriting) data pada target pada intervel-interval waktu tertentu. Yaitu data target pertama kali ditulis untuk mengisi data warehouse ditulis-ulang dengan menggantikan isi terdahulu.

Pembaharuan (update) adalah pendekatan dimana hanya perubahan-perubahan yang terjadi disumber data yang dituliskan ke data warehouse. Untuk mendukung konsep data periodik yang telah kita bahas di atas, rekaman-rekaman yang baru selalu ditulis ke data warehouse tanpa menulis ulang atau menghapus rekaman-rekaman terdahulu (Lihat Gambar 12.8).

Seperti yang kita harapkan, metoda penyegaran secara umum digunakan untk mengisi data warehouse saat pertama kali ia ciptakan. Metoda pembaharuan secara umum digunakan secara periode pemeliharaan data warehouse. Metoda penyegaran digunakan dalam hubungannya dengan penangkapan data statis, sementara metoda pembaharuan digunakan dalam hubungannya dengan penangkapan data berkelanjutan (uncremental capture).

Teknik dengan metoda penyegaran maupun metoda pembaharuan, sangat penting untuk menciptakan serta memelihara indeks-indeks yang bertujuan untuk mempermudah pencarian data tertentu. Suatu indeks yang dinamakan bitmap index sering digunakan pada lingkungan data warehouse 

PERTEMUAN IV

TRANSFORMASI DATA

Transformasi data adalah pusat dan proses rekonsiliasi data.Transformasi Data adalah komponen dari rekonsiliasi data yang bertujuan mengkonversi data dari format system operasionalke format data warehouse. Transformasi data menerima data dari komponen penangkapan data (setelah perbaikan data. Jika ia diaplikasikan), kemudian memetakan data tersebut ke format lapisan data rekonsiliasi, kemudian melewatkannya ke komponen pemuatan dan indeks (load and index)

Aliran Informasi Data Warehouse
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Inflow

Proses yang terkait dengan extraction, cleansing, dan loading data dari sistem sumber kedalam  data warehouse. Menitikberatkan pada pengambilan data dari sistem sumber dan dimasukkan kedalam data warehouse. Data harus disusun ulang untuk kepentingan data warehouse, meliputi:

· Membersihkan dirty data
· Menyusun ulang data untuk memenuhi kebutuhan baru dari data warehouse yang ada, seperti penambahan/penghapusan field, dan denormalisasi data.

· Menetapkan bahwa data sumber konsisten dengan dirinya sendiri dan dengan data yang ada dalam warehouse.

Agar proses pengaturan inflow lebih efektif, maka harus mengidentifikasikan mekanisme untuk menetapkan kapan mulai extracting data untuk dilakukan perubahan yang dianggap perlu dan melakukan pemeriksaan secara konsisten.

Upflow

Proses yang terkait dengan penambahan nilai pada data dalam warehouse melalui peringkasan (summarizing), pemaketan (packaging), dan penyebaran (distributing) data.

· Summirizing, peringkasan data dengan melakukan selecting, projecting, joining, dan grouping data relasional kedalam view yang lebih sesuai dan bermanfaat bagi end-user.

· Packaging, pemaketan data dengan mengkonversi detail atau ringkasan data kedalam format yang lebih bermanfaat seperti spreedsheet, word document, chart.
· Distributing, penyebaran data ke kelompok yang tepat untuk meningkatkan kemudahan akses dan ketersediaan.

Downflow

Proses yang terkait dengan pengarsipan dan backing-up/recovery data dalam warehouse. Pengarsipan data lama memegang peranan penting dalam pemeliharaan efektivitas dan performa dati warehouse, dengan memindahkan data kedalam tempat penyimpanan terbatas seperti magnetic tape atau optical disk.

Outflow

Proses yang terkait dengan ketersediaan data untuk  end-users. Terdapat 2 kunci utama dalam Outflow, yaitu
:

· Accessing, menitikberatkan pada pemenuhan permintaan end-user untuk data-data yang dibutuhkan. Intinya adalah membangun kondisi diman user dapat secara efektif menggunakan query tool untuk mengakses data sumber yang tepat.

· Delivering, menitikberatkan pada pengiriman informasi secara proaktif ke workstation end-user.

Metaflow

Proses yang terkait dengan pengaturan meta-data, yaitu bagaimana data dipindahkan kedalam atau keluar dari warehouse. 

Tool dan Teknologi Data Warehousing 

· Membangun sebuah data warehouse merupakan pekerjaan rumit, karena tidak ada vendor yang menyediakan rangkaian tool ‘end-to-end’ .

· Merupakan suatu keharusan bahwa data warehouse dibangun dengan menggunakan produk yang beragam dari vendor yang berbeda.

· Memastikan bahwa seluruh produk ini dapat bekerja dengan baik dan terintegrasi penuh merupakan tantangan utamanya. 

Kebutuhan DBMS Data Warehouse 

· Load performance

Data warehouse membutuhkan loading yang meningkat dari data baru dalam basis periodik dalam waktu yang sempit.

· Load processing

Banyak tahap harus dilalui untuk mengambil data baru atau data ter-update kedalam datawarehouse termasuk konversi data, penyaringan, pemformatan, cek integritas penyimpanan fisik, peng-indeks-an dan perubahan meta-data.

· Data quality management

ata warehouse harus memastikan konsistensi lokal, konsistensi global, dan integritas referensial.

· Query performance

· Terabyte scalability

· Mass user scalability

· Networked data warehouse

· Warehouse administration 

· Integrated dimensional analysis

· Advanced query functionality

Data Mart 

· Merupakan himpunan bagian dari data warehouse yang mendukung kebutuhan dari departemen tertentu atau fungsi bisnis tertentu.

· Karakteristiknya meliputi
:

· Fokus hanya pada kebutuhan dari satu departemen atau fungsi bisnis.

· Secara normal tidak mengandung data operasional yang detail seperti data warehouse.

· Lebih mudah dimengerti dan dinavigasi.

Transformasi data mungkin memiliki rentang dari perubahan sederhana format data hingga operasi dengan kompleksitas tingi pada intergrasi data berikut ini adalah 3 contoh yang menggambarkan rentang tersebut :

1. Wiraniaga membutuhkan data pelanggan yang harus diturunkan (Download) dari basis data yang ada di mainframe ke computer laptopnya. Pada kasus ini transformasi meliputi pmetaan sederhana data dari format EBCDIC (Extended Binary Coded Decimal InterchangeCode) ke format ASCII (American Standard Coded For Interchange) yang bias dikerjakan dengan perangkat lunak beralgoritma relative sederhana

2. Perusahaan manufaktur memiliki data produk yang disimpan di tiga system turunanyang berbeda system manufaktur,system pemasaran, dan aplikasi rekayasa. Perusahaan perlu mengembangkan tampilan data produk terkonsolidasi. Transformasi data mencakup beberapa fungsi yang berbeda, termasuk menyelesaikan struktur kunci yang berbeda, konversi ke himpunan kode yang umum. Dan mengintegrasikan data dari sumber – sumber yang berbeda. Fungsi – fungsi itu cukup sederhana, dan mungkin bias ditangani oleh perangkat lubak komersial dengan antarmuka grafis.

3. Organisasi pemeliharaan kesehatan berskala besat yang mengelolah sekelompok rumahsakit yang terpisah secara geografis, sekelompok klinik, dan pusat – pusat kesehatan lainnya. Karena banyak unit telah didapat melalui proses akuisisi dan penggabungan (merger) sepanjang beberapa waktu. Data – data sangat heterogen dan sangat tidak berkoordinasi. Untuk berbagai alasan, organisasi merasa perlu untuk terkoordinasi. Untuk berbagai alas an, organisasi merasa perlu untuk mengembangkan data warehouse untuk mendapatkan gambaran perusahaan secara tunggal. Usaha ini menghendaki fungsi transformasi yang cukup rumit seperti yang akan dideskripsikan di bawah, termasuk di antaranya pengembangan perangkat lunak terkustomasi.

Penting sekali untuk memahami perbedaan antara fungsi – fungsi pada perbaikan data dan fungsi – funsi pada transformasi data. Sasaran dari perbaikan data adalah memeriksa kesalahan (error) pada nilai data. Sementara sasaran dari transformasi data adalah mengkonversi format data dari sumber ke system target. Perhatikan adalah penting untuk memperbaiki data sebelum mereka ditransformasi karena jika dijumpai kesalahan pada data sebelum mereka ditransformasi, kesalahan – kesalahan itu akan menjalar dan tetap berada dalam data setelah transformasi.

Fungsi – fungsi Transformasi Data

Transformasi data mencakup berbagai fungsi yang berbeda. Fungsi – fungsi itu mungkin dapat digolongkan ke dalam 2 katagori :Fungsi Pada Peringkat Rekaman dan Funsi Pada Peringkat Field. Pada kebanyakan aplikasi data warehousing, gabungan eberapa fungsi tersebut mungkin dibutuhkan
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(b) Transformasi Algoritma
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(b) Penelusuran Tabel (Table Look-Up)

Gambar 

Transformasi Field Tunggal

Fungsi Pada peringkat Rekaman

Fungsi pada peringkat rekaman beroperasi pada sejumlah rekaman, seperti berkas atau tabel. Fungsi-fungsi yang penting meliputi : pemilihan(selecting), penggabungan (joining), normalisasi, serta agregasi.

Pemilihan adalahproses pemastisian data mengikuti kriteria yang telah didefinisikan sebelumnya. Untuk aplikasi-aplikasi data warehouse, pemilihan digunakan untuk mengekstraksi data yang relevan dari sistem sumber yang akan digunakan untuk mengisi data warehouse. Kenyataanya, pemilihan adalah merupakan bagian dari fungsi penangkapan yang telah dibicarakan sebelumnya.

Saat data sumber bertipe relasional, pernyataan SQL SELECT dapat digunakan untuk pemilihan (Lihat bab VII untuk diskusi SQL yang lebih mendalam). Sebagai contoh, perhatikan bahwa pemilihan berkelanjutan sering diimplementasikan dengan memilih after image dari catatan basis data (database log) yang telah diciptakan sejak penangkapan sebelumnya. Tipe after image untuk aplikasi ini disimpan pada Gambar 12.6. Perhatikan bahwa alter image untuk aplikasi ini disimpan pada tabel yang dinamai Sejarah Rekening Kemudian, alter image yang  diciptakan estela 19 Agustus 2004 dapat dipilih dengan pernyataan berikut : 

SELECT  *

FROM SEJARAH_REKENING

WHERE TGL CIPTA >19 / 8 / 2004

Pengabungan data dari berbagai sumber kedalam table mengkombinasikan data dari berbagai sumber ke dalam table tunggal. Penggabungan data adalah fungsi yang sangat penting pada aplikasi data warehouse karena ia sering diperlukan untuk mengkonsolidasikan data dari berbagai sumber. Sebagai contoh, perusahaan asuransi mengkin memiliki data klien yang tersebar melintas berkas – berkas serta basis data – basis data digunakan untuk melaksanakan operasi penggabungan 

Penggabungan sering merupakan proses yang rumit karena faktor – faktor di bawah ini :

1. Seringkali data sumber tidak bertipe relasional. Dimana pada kasus ini pernyataan SCL tidak dapat digunakan. Untuk itu, pernyataan dengan bahasa – bahasa pemrograman tertentu harus dibentuk dan diaplikasikan 

2. Meski data sumber bertipe relasional, kunci primer untuk tabel – tabel yang akan digabungkan sering berada dalam tanah nilai (domain) yang berbeda. Kunci – kunci ini harus direkonsilasi terlebih dahulu sebelum pernyataan SCL JOIN dapat dilakukan 

3. Data sumber mungkin mengandung kesalahan – kesalahan yang membuat operasi penggabungan menjadi beresiko tinggi 
Normalisasi adalah proses dekomposisi relasi – relasi yang memiliki anomali – anomali menjadi relasi – relasi yang lebih kecil dan terstruktur dengan telah baik  Seperti yang juga telah dijelaskan dalam bagian sebelumnya, data sumber dalam sistem operasional sering telah didenormalisasi (atau lebih sederhananya, tidak ternormalisasi dengan baik). Untuk itu, data – data harus dinormalisasi sehingga dapat digunakan untuk transformasi data.

Agregasi adalah proses transformasi data dan peringkat kunci menjadi data ikhtisar. Sebagai contoh, dalam bisnis ritel, transaksi – transaksi penjualan individual dapat diikhtisarkan untuk menghasilkan total penjualan untuk tiap toko, tiap produk, penjualanpada tanggal tertentu, penjualan pada perode tertentu, dan sebagainya. Karena (pada model kita), data warehose hanya memuat data rincian, agregasi tidak berasosiasi dengan komponen itu. Bagaiana juga, agregasi tidak berasosiasi dengn komponen itu. Bagaimanapun juga, agregasi adalah fungsi yang penting untuk dalam pengisian data mart, seperti yang akan dijelaskan si bagian selanjutnya.

Fungsi Peringkat Field

Fungsi peringkat  field mengkonversi data dari suatu format dan rekaman sumner ke format yang berbeda pada rekaman target. Fungsi – funsi peringkat rekaman dapat dibagi menjadi 2 jenis, yaitu : field tunggal dan multifield.

Transformasi field tunggal mengkonversi data dari field sumber tunggal ke field target tunggal mengkonversi data dan field sumber tunggal ke field target tunggal juga. Gambar (a) memperlihatkan representasi dasar dari fungsi peringkat field tunggal (ditandai dengan huruf ”T” pada diagram). Contoh lain dari transformasi field tunggal adalah mengkonversi pengukuran dari suatu satuan, katakanlah, feet ke satuan meter seperti diperlihatkan pada Gambar (b) dan (c), ada 2 metode standar bentuk melaksanakan transformasi – transformasi field tunggal : algoritma dan pemerikasaan/penelusuran tabel (table lookup). Sebuah algoritma mentransformasikan nilai – nilai suatu field dengan menggunakan rumus tertentu atau ekspresi logika Gambar (b) memperlihatkan konversi temperatur dan nilai Fahrenheit ke nilai Celcius. Saat algoritma sederhana tidak dapat diterapkan  (c) memperlihatkan penggunaan tabel untuk mengkonversi kode area ke nama area (jenis konversi ini merupakan jenis yang umum pada aplikasi data warehose).

Transformasi multifield mengkonversi data dari satu atau lebih field sumber kesatu atau lebih field tasget. Jenis transformasi ini juga sangat umum pada aplikasi datawarehouse. Dua jenis transformasi multifield  ini diperhatikan digambar bawah

Gambar (a) adalah contoh dari transformasi ‘banyak-ke-satu’ (pada kasus ini, dua field sumber dipetakan dipetakan ke sati field  target). Pada rekaman sumber kombinasi nama karyawan dan nomor telpon digunakan sebagai kunci primer. Kombinasi ini sebenarnya kurang baik karena mungkin mengidentifikasi karyawan dengan cara yang tidak unik. Lebih jauh, saat menciptakan rekaman target, kombinasi nama karyawan dan nomor telpon dipetakan ke nomor identifikasi karyawan yang unik (NIP). Tabel dapat dibuat untuk mendukung transformasi ini. Program perbaikan data mungkin dapat dikaryakan untuk membantu mengidentifikasi duplikat – duplikat pada data sumber.

Gambar (b) adalah contoh transformasi ‘satu-ke-banyak’ (pada contoh ini, satu field sumber dikonfersi menjadi dua field target). Pada rekaman sumber kode produk digunakan untuk mengkodekan nama merek dan nama produk. Bagaimanapun juga, pada rekaman target diperlukan cara untuk menampilkan teks utuh yang menjelaskan nama produk dan nama merek. Sekali lagi table pemeriksaan (look up table) mungkin dapat digunakan untuk tujuan ini.

a) Relasi banyak ke satu

	Rekaman

Sumber
	Nm_Karyawan
	Alamat
	Telpon
	….



	Rekaman

Target
	Nm_Karyawan
	NIP
	Alamat
	….


b) Relasi satu ke banyak

	Kd_Produk
	Produk
	Lokasi
	….



	Kd_Produk
	Merek
	Nama_Produk
	Lokasi


Kakas Pendukung Transformasi Data

Seperti yang telah kita lihat diatas, rekonsiliasi data merupakan proses yang rumit dan menantang. Berbagai perangkat lunak aplikasi terintegrasi harus dikembangkan untuk mendukung proses ini. Untungnya, beberapa kakas perangkat lunak yang berdaya-guna tersedia untuk digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan aplikasi diatas. Pada bagian ini, kita bisa mendeskripsikan 3 kategori kakas tersebut : kualitas data, konversi data, dan pembersiahan data.

Kakas kualitas data dimaksudkan untuk melakukan penilaian kualitas data dan membandingkannya dengan kualitas data yang dibutuhkan oleh data warehouse. Kakas jenis ini sangat bermanfaat selama tahap awal pengembangan data warehouse.

Kakas konversi data adalah kakas yang melakukan 3 fungsi utama dalam pengembangna data warehouse. Ketiga fungsi itu adalah : melakukan ekstaksi, mentranformasi, kemudian memuat dan mengatur indeks. Kakas ini merupakan kakas yang dihasilkan oleh program. Mereka menerima masukan berupa skema (atau deskripsi berkas) dari berkas sumber dan berkas target, serta aturan bisnis yang digunakan untuk transformasi data. Aturan-aturan bisnis umumnya berupa rumus-rumus, algoritma-algoritma, dan tabel-tabel pemeriksaan (look up table). Kakas jenis ini kemudian akan menghasilkan kode program yang akan melakukan fungsi transformasi seperi yang dibutuhkan.

Kategori yang terakhir adalah kakas-kakas yang dirancang secara khusus untuk melakukan pembersihan data dan fungsi-fungsi yang terkait. Ada kakas-kakas tertentu yang dirancang untuk melakukan analisis kualitas data, pembersihan data, dan rekayasa-ulang data (yaitu menyingkapkan aturan-aturan bisnis dan relasi-relasi antarentitas).

PERTEMUAN V

SQL1

 (OPERASI DASAR SQL)

PENDAHULUAN
Bahasa formal dengan langkah-langkah pemograman menyediakan Notasi yang tepat untuk menampilkan query.Meski demikian,sistem basis data komersial membutuhkan bahasa query  yang lebiha ramah terhadap pengguna (User Friendly) dimana hal yang serupa pada telah rumit diperoleh  lewat bahasa pemograman serbaguna (general purpose programming language),misalnya C++ dan java,pada umumnya.Dalam bab ini,kita akan membahas tentang SQL (Structured Query Language) yang merupakan bahasa query yang paling sukses di pasaran yang juga familiar di kalangan para pemprogram di Indonesia.

Sekarang kita tinjau sejarah perkembangan SQL .Perusahaan komputer terkemuka seperti IBM (International Business Machine) mengembangkan versi asli dari SQL di San Jose Research Laboratory (sekarang di kenal sebagai Almaden Research Center).IBM mengimplementasi bahasa yang awalnya dikenal sebagai Sequel sebagai bagian dari proyek System-R pada awal tahun 1970-an,Bahasa ini kemudian secara perlahan berevolusi dan namanya berubah menjadi SQL (Structured Query Language) Kebanyakan DBMS saat inimendukung bahasa SQL demikian juga bahasa-bahasa pemograman generasi ke-4 uyang populer di indonesia seperti Visual Basic,Borland Delphi,Visual C++,dan sebagainya.SQL saat ini telah mapan menjadi bahasa standar untuk basis data bertipe relational,selain itu OQL (Object Query Language) yang merupakan perkembangan lebih lanjut dari SQL saat ini sering digunakan  untuk query-query pada basis data berorietasi objek (OODBMS{Object Oriented Database Management System)

Pada tahun 1986,ANSI (American National Standart Institute) dan ISO (International Organization for Standardization)mempublikasikan SQL standar yang dinmai SQL-86.IBM mempublikasikan SQL versinya sendiri yaitu :SAA-SQL (System Application Architecture database Interfase-Structured Query Language) pada tahun 1987-an. Kemudian ANSI mempublikasikan standart perluasan –SQL yaitu SQL-89,pada tahun 1989.Versi selanjutnya dari standar ANSI itu adalah SQL-92 dan versi terbarunya (saat buku ini ditulis adalah SQL 1999.

SQL (STRUCTURED QUERY LANGUAGE)

Meskipun sesuai dengan namanya,SQL sering dirujuk sebagai bahasa query,ia dapat melakukan lebih sekedar melakukan query pada basis data.SQL dapat digunakan untuk mendefinisikan struktur data,memodifikasi data pada basis data,menspesifikasikan batasan keamanan (securty),sehingga ke pemeliharaan kinerja basis data dan pengaturan pemprosesan pada CPU (Central Prossesing Unit) paralel seperti  yang telah dibahas sepintas di bab VI.

Secara umum,bahas SQL memiliki beberapa bagian yaitu:

1. Data Definition Language (DDL),SQL DDL menyediakan perintah – perintah untuk mendefinisikan skema relasi,menghapus relasi,serta memodifikasikan skema relasi.

2. Data Manipulation  Language (DML). SQL DML mencakup bahasa SQL untuk menyisipkan rekaman pada relasi,menghapus rekaman pada relasi,serta memodifikasikan rekaman pada relasi.

3. View Definition.SQL memuat perintah-perintah untuk mengidentifikasikan tampilan (view) yang dikehendaki pengguna.

4. Transaction Control. SQL memuat perintah-perintah untuk menspesifikasikan awal & akhir suatu transaksi
5. Embedded SQL & Dynamic SQL.Terminologi ini mencakup kemampuan SQL untuk disisipkan pada beberapa bahasa pemograman misalnya pada Visual BASIC,Delphi,C/C++,Java sebagainya.
6. Integrity.SQL DDL mencakup perintah-perintah untuk membatasi akses batasan-batasan integritas
7. Authorization.SQL DDL mencakup perintah-perintah untuk membatasi akses pada basis data demi alasan keamanan
Buku ini bukan untuk mempelajari SQL secara utuh. Buku inin hanya akan menjelaskan beberapa perintah penting yang umum, sehingga pembaca mendapatkan gambaran penggunaanya dalam kaitannya dengan konsep – konsep yang telah dan akan di jelaskan di sepanjang buku ini.
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Perhatikan Gambar 7.1 di atas memperlihatkan skema diagram untuk perusahaan perbankan. Skema di atas adalah skema untuk sebuah perusahaan perbankan khayal; ia bukanlah skema untuk sebuah perusahaan perbankan tertentu di indonesia ini; ia digunakan hanya untuk menjelaskan penggunaan SQL di buku ini. Nama-nama diatas kotak adalah nama-nama relasi dan bagian teratas dalam kotak adalah atribut-atribut kunci primer (primary key ).Sepanjang bab ini sejauh pembahasan kita adalah SQL (untuk QBE/QUERY by Example kita menggunakan contoh yang lain),kita akan menggunakan diagram pada gambar 7.1 di atas.

OPERASI DASAR

Basis data relasional mengadung kumpulan dari relasi-relasi dengan masing-masing memiliki nama yang unik. Setiap relasi memiliki struktur yang mirip dengan yang diperlihatkan di bab I dan bab V.SQL mengijinkan penggunaan nilai null yang mengidentifikasikan bahwa nilai yang bersangkutan tidak diketahui atau tidak ada. SQL juga menijinkan pengguna untuk menspesifikasikan atribut-atribut yang tidak boleh diberi nilai null.
Struktur dasar dari ekspresi dalam SQL mengandung 3 klausa utama :select,from,serta where.Penjelasan secara garis besar adalah sebagai berikut :

· Struktur dasar select digunakan untuk mendaftarkan atribut-atribut yang dikehendaki sebagai hasil suatu query.

· Struktur dasar from digunakan untuk mendaftar relasi-relasi yang digunakan pada dasar pencarian.

Klausa where digunakan untuk mendaftarkan kriteria-kriteria pencarian Sering terjadi klausa SELECT

Hasil dari query adalah tentu saja sebuah relasi.Masih kita pertimbangkan query sederhana pada pada aplikasi perbankan dengan skema yang dilukiskan pada Gambar 7.1. di atas sebagai berikut :”Tentukan nama semua cabang dalam relasi pinjaman”.


select nama_cabang


from pinjaman
Hasil dari pernyataan SQL di atas adalah relasi yang memuat atribut tunggal dengan nama nama_cabang .

Bahasa query formal berbasis pada persamaan matematika relasional.Maka rekaman yang tepat sama tidak hadir (tidak boleh hadir) dalam relasi.Pada prakteknya,penghilangan duplikatnya memakan ‘biaya’berupa pemborosan waktu.Meski demikian,SQL (seperti bahasa query komersial lainnya)mengijinkan duplikat pada relasi sehingga pernyataan SQL di atas akan mendaftarkan setiap nama_cabang untuk setiap rekaman yang ada pada relasi pinjaman.

Pada kasus dimana kita ingin menghilangkan duplikat,kita menyisipkan kata kunci distinct setelah select Dengan demikian,kita dapat menuliskan ulang query di atas sebagai berikut :


Select distinct nama_cabang 


From pinjaman

SQL juga mengijinkan kita menggunakan kata kunci all untuk menspesifikasikan bahwa duplikat-duplikat rekaman tidak perlu di hapus .Penulisannya sebagai berikut :


Select all nama_cabang


From pinjaman

Karena penulisan duplikat adalah perilaku default,kita tidak menggunakan kata kunci all pada contoh-contoh kita selanjutnya.untuk  memastikan penghilangkan duplikasi pada hasil query kita menggunakan kata kunci distinct.pada banyak query dimana kata kunci distinct tidak digunakan duplikasi-duplikasi akan muncul.

Ada saatnya kita ingin secara spesifik menampilkan dua atau lebih atribut pada tampilan keluaran kelak.Ini dapat dilakukan dengan mendaftarkan nama aribut-atribut yang ingin ditampilkan setelah kata kunci select. Contohnya adalah sebagai berikut :


Select no_pinjaman, nama_cabang, saldo


From pinjaman 

Simbolasteriks (*) dapat digunakan untuk menyatakan  “semua atribut”. Sehingga penggunaanya pada pernyataan-pernyataan SQL diatas setelah kata kunci select mengidikasikan bahwa semua atribut dalam relasi yang mengikuti kata kunci pinjaman akan dituliskan.Contohpenggunaannya adalah sebagai berikut :


Select *


From pinjaman

Maka hasil akhir dari pernyataan SQL di atas akan sama dengan hasil pada pernyataan sebelumnya,dimana kita menyebutkan satu persatu atributnya(Untuk jelasnya,perhatikan kembaliGmbar 7.1)

Klausa select juga dapat mengandung ekspresi matematika dengan operator-operator kali (*),bagi(/),tambah (+),serta kurang (-).sebagai contoh :


Select no_pinjaman, nama_cabang, saldo *0.1


From pinjaman

Akan menghasilkan relasi dimana atribut saldonya akan bertambah 10% kali nilai semula.

Klausa WHERE

Mari kita pertimbangkan penggunaan klausa where dalam SQL.pertimbangkanlah query :”Temukan semua nomor pinjaman untuk semua pinjaman yang dilakukan di cabang ujung berung dimana saldo pinjaman lebih besar atau sama dengan 1.000.000.000 rupiah.”Query seperti ini dapat ditulis dengan SQLsebagai berikut :


Select no_pinjaman 


From pinjaman 


Where name_cabang = ‘Ujung Berung’


And saldo >= 1000000000

SQL dpat menggunakan klausa penghubung logika and (dan),or (atau),dan not (bukan) pada klausa where.Operand-operand untuk penghubung logika dapat di ekspresikan menggunakan operator < (lebih kecil), <=(lebih kecil atau sama dengan), >(lebih besar), >=(lebih besar atau sama dengan),dan <>(tidak sama dengan).SQL juga mengijinkan kita untuk menggunakan operatoruntuk membandingkan string dan ekspresi matematika.

Dalam SQL juga ada perbandingan dengan kata kunci between untuk menyederhanakan klausa where yang menspesifikasikan bahwa nilai adalah lebih kecil dari atau sama dengan nilai tertentu dan lebih besar atau sama dengan nilai yang lain.Misalkan kita ingin menemukan nomor pinjaman dimana saldo pinjaman antara 1.000.000 hingga 10.000.000 dengan cara sebagai berikut :


Select no_pinjaman 


From pinjaman 

Where saldo between 1000000 and 10000000

Dengan cara yang sama,kita dapat menggunakan klausa not between untuk menspesifikasikan  kondisi yang sebaliknya,misalnya :


Select no_pinjaman 


From pinjaman 


Where saldo not between 1000000 and 10000000

Yang berarti atribut no_pinjaman yang akan ditampilkan adalah yang saldonya tidak diantara 1.000.000 (Mungkin yang nilai saldonya 125.000, 500.000, 12.500.000,dan selanjutnya).

 Klausa FROM 

Terakhir,mari kita mendiskusikan penggunaan klausa from .klausa from dapat di gunakan untuk query  sebagai berikut: “Untuk semua pelanggan yang memiliki pinjaman dari bank,temukan namanya,nomor pinjaman,serta saldo pinjamannya”. Dalam SQL,query untuk pernystaan tersebut dapat dituliskan sebagai berikut :


Select nama_pelanggan,peminjam.no_pinjaman, saldo


From peminjam, pinjaman 


Where peminjam.no pelanggan = pinjaman.no_pelanggan 

Perhatikan bahwa SQL menggunakan notasi nama-relasi.nama –atribut  untuk menghapus kebingungan SQL saat melakukan pemprosesan dimana dua atau lebih dari relasi memiliki nama atribut yang sama.

Kita dapat memperluas query di atas untuk merujuk pada kasus yang lebih rumit seperti :”Untuk semua pelanggan yang memiliki pinjaman dari cabang bank di ujung berung, temukan namanya,nomor pinjaman,serta saldo pinjamannya”. Dalam SQL,query untuk pernyataan di atas tersebut dapat dituliskan sebagai :


Select nama_pelanggan,peminjam.no_pinjaman, saldo


From peminjam, pinjaman 


Where peminjam.no_pelanggan = pinjaman.no_pelanggan and


Nama_cabang = “Ujung Berung”

Klausa where untuk kasus-kasus yang lebih rumit kita akan bahas di subbab sesudahnya,Teruskan menyimak.!

Operasi penamaan Ulang

SQL menyediakan mekanisme untuk merubah nama relasi maupun atribut. Ia menggunakan kata kunci as dengan bentuk umum sebagai berikut :


Nama_Lama  as  Nama_Baru

Dimana klausa as dapat muncul baik di klausa select maupun from.Pertimbangkanlah query yang kita telah gunakan sebelumnya :


Select nama_pelanggan, peminjam.no_pinjaman, saldo


From pinjaman, pinjaman


Where peminjam.no_pelanggan – pinjaman.no_pelanggan
Hasil query adalah relasi dengan atribut-atribut :


Nama_pelanggan, no_pinjaman, saldo

Nama-nama atribut pada relasi yang merupakan hasilnya diturunkan  dari nama-nama dari atribut pada klausa from.
Kita,bagaimana pun juga,tidak dapat selalu menurunkan nama dengan cara seperti itu,karena beberapa alasan,yaitu :

1. 2 relasi pada klausa from mungkin memiliki atribut-atribut dengan nama yang sama.

2. Jika kita menggunakan ekspresi matematika pada klausa select.atribut hasilnya bisa saja tidak memiliki nama.

3. Meskipun jika nama atribut dapat diturunkan dari relasi dasar seperti pada contoh sebelumnya,kita mungkin mau merubah nama atribut pada hasilnya.Dalam hal ini,SQL meenyediakan cara untuk menamai-ulang atribut-atribut dari relasi hasil.

Sebagai contoh jika kita mau menggantikan nama atribut no_pinjaman dengan id_pinjaman ,kita dapat menulis ulang query sebagai berikut :


Select nama_pelanggan, peminjam.no_pinjaman 


Id_pinjaman, saldo


From peminjam, pinjaman


Where peminjam.no_pelanggan = pinjaman.no_pelanggan

Tuple Variable (Perubah Rekaman)

Klausa as kadang berguna untuk mendefinisikan notasi dari peubah rekaman (tuple variable), seperti yang di kerjakan pada kalkulus relasional.Tuple variable yang didefinisikan pada klaua from dapat dituliskan dengan klausa as Contoh penulisannya adalah sebagai berikut :


Select nama_pelanggan, P.no_pinjaman, Q.saldo


From peminjam as P,pinjaman as Q


Where P.no_pelanggan = Q.no_pelanggan

Perhatikan bahwa kita mendefinisikan tuple variable pada klausa from dengan meletakkannya setelah nama relasi yang berhubungan. Dengan kata kunci as diantaranya (kata kunci as bersifat opsional;bisa dituliskan,bisa tidak).

Tuple variable paling berguna untuk membandingkan 2 rekaman pada relasi yang sama, Misalkan kita menginginkan query : “Temukan nama semua cabang yang memiliki aset lebih besar dari cabang-cabang bank yang berlokasi di Bandung”. Untuk pernyataan itu,kita dapat menulis ekspresi SQL sebai berikut :


Select distinct T.nama_cabang


From cabang as T, cabang as S


Where T.aset >S.aset and S.kota_cabang = ‘Bandung’

Operasi String

SQL menspesifikasikan string dengan menempatkan karakter-karakter dalam batas tanda kutip tunggal (‘) sebagai contoh :’Adi Nugroho’. Karakter kutip tunggal yang merupakan bagian dari string dapat dispesifikasi dengan karakter kutip tunggal berulang ; sebagai contoh string “OK’s” dapat dituliskan sebagai ‘OK’s”.
Operasi yang paling sering digunakan pada string adalah pola pencocokan menggunakan operator like .kita mendeskripsikan pola dengan 2 karakter khusus :

· Persen (%) :karakter % mencocokkan string apa saja.

· Garis bawah ( _ ) :karakter _ mencocokkan karakter apa saja.

Pola-pola bersifat sensitif terhadap kapitalisasi huruf (case sensitive) yaitu huruf besar di bedakan dengan huruf  kecil .Untuk menggambarkan pencocokan ini,perhatikan contoh-contoh dibawah ini :

· ‘Adi%’ mencocokkan semua string yang dimulai dengan “Adi” misalnya ‘Adi Kurdi’, ‘Adinegoro’, ‘Adikku yang manis ‘,dan sebagainya,tetapi tidak string-string seperti ‘adikuasa’, ‘Bandi’, ‘Adlis’, dan sebagainya

· ‘_adi_’ mencocokkan dengan string,katakanlah ‘Badik’, ‘Sadis’, dan sebagainya tetapi tidak string-string seperti ‘asi’, ‘Kasip’, ‘Basis’, ‘dari’.dan sebaginya.

· ‘%ku%’mencocokkan dengan string katakanlah ‘Adikku sayang’,’Bonekaku yang manis’,tetapi tidak ‘Palu’, ‘Busuk’,’Buruan’, dan sebagainya.

SQL mengekspresikan pola-pola dengan menggunakan operator pembandingan like Pertimbangkan query :”Temukan nama-nama pelanggan yang alamatnya mengandung unsur ‘batu’, misalnya “Buahbatu 159””cibatu 34”.dan sebagainya’.Query itu dapat dituliskan sebagai :

Select nama_pelanggan

From pelanggan

Where alamat like ‘%batu%’

 Operasi Pengurutan

SQL menawarkan pengguna kendali pada pengurutan rekaman-rekaman yang akan ditampilkan.klausa order by dapat dipergunakan untuk menghasilkan query yang terurut.misalnya untuk mendaftarkan semua nasabah peminjam di cabang Bandung dengan urutan alfabetik menaik (ascending) berdasarkan nama nasabah,kita dapat menuliskan query sebagai berkut :


Select distinct nama_nasabah


From pinjaman, peminjam


Where peminjam,no_pinjaman = pinjaman.no_pinjaman


And cabang – ‘Bandung’


Order by nama_nasabah

Secara default klausa order by mendaftarkan item-item dengan urutan menaik.Kita dapat menuliskan kata kunci asc tidak di tulis pun.ia akan menghasilkan hasil yang sama. Untuk kaidah pengurutan menurun.Kita dapat menggunakan kata kunci desc. Contohnya : Misalkan kita ingin mendaftarkan relasi pinjaman dengan urutan menurun menurut jumlah saldo; (dengan catatan jika jumlah saldonya sama kita akan menampilkan urut berdasarkan nomor urut pinjaman) kita dapat menuliskan query sebagai berikut :


Select *


From pnjaman 


Order by saldo  desc, no_pinjaman asc

Pengurutan biasanya memakan ‘biaya’ berupa waktu yang lama untuk melakukannya jika jumlah rekaman sangat banyak.sebab itu,pengurutan kita spesifikasi saat kita memerlukannya saja;tidak pada semua kasus.

PERTEMUAN VI

SQL2

 (OPERASI HIMPUNAN SQL)

Operasi Himpunan

Operasi-operasi SQL union,intersect,except beroperasi pada relasi –relasi dan berhubungan erat dengan operasi aljabar relasional ᴗ,ᴖ,serta-, seperti penggabungan irisan serta pengurangan himpunan pada aljabar relasional,relasi-relasi yang terlibat pada operasi-operasi harus kompatibel yaitu,mereka harus memiliki himpunan atribut yang sama.

Mari kita melihat contoh-contoh query dibawah ini.Misalkan kita akan mengkonstruksi query yang mencakup operasi-operasi union,intersect,except pada 2 himpunan dari semua nasabah yang memiliki rekening di suatu bank yang dapat diturunkan dengan :


Select nama_nasabah


From penabung

Dan himpunan semua yang memiliki pinjaman dari suatu bank yang dapat diturunkan dengan :


Select nama_nasabah


From pinjaman

Himpunan-himpunan di atas akan kita jadikan dasar bagi pembahasan operasi-operasi yang akan kita bahas di subbab-subbab berikutnya .

Operasi Penggabungan
Untuk menemukan semua nasabah yang memiliki pinjaman rekening atau keduanya di bank tertentu,kita dapat menuliskan query sebagai berikut :


Select(nama_nasabah


From penabung)


Union 


(select nama_nasabah


From peminjam)

Operasi union tidak seperti klausa select, secara otomatis mengeliminasi duplikat-duplikat maka,pada query di atas jika nasabah –katakanlah Lussy memiliki beberapa rekening atau pinjaman (atau keduanya) maka Lussy hanya hadir satu kali pada hasilnya.

Jika ingin mempertahankan duplikasi,kita dapat menggunakan operasi union all menggantikan operasi union penulisannya menjadi seperti di bawah ini :


(select nama_nasabah


From penabung )


Unon all


(select nama_nasabah


From peminjam)

Dengan pernyataan SQL di atas maka semua rekening dan pinjaman atas nama Lussy akan muncul.Jika nama Lussy memiliki 3 rekening dan 2 pinjaman pada bank yang bersangkutan maka akan ada 5 rekaman atas nama Lussy pada hasilnya .

Operasi Irisan  

Untuk menemukan semua nasabah yang memiliki baik pinjaman dan rekening pada bank dengan skema relasi seperti yang kita lihat pada gambar 7.1, kita dapat menuliskan :


(select distinct nama_nasabah From penabung )


Intersect


(select distinct nama_nasabah From peminjam)

Seperti juga operasi union di atas operasi intersect mengeliminasi duplikat sehingga pada query di atas jika nasabah-katakanlah Esther memiliki beberapa rekening dan pinjaman pada bank yang bersangkutan maka Esther akan muncul satu kali pada hasilnya.jika ingin mempertahankan duplikat-duplikat kita bisa menggunakan operasi intersect all sebagai berikut :


(select distinct nama_nasabah From penabung)


Intersect all


(select distinct nama_nasabah From peminjam)

Sehingga jika Esther memiliki 3 rekening dan 2 pinjaman,maka akan ada 2 rekaman dengan nama Esther pada hasilnya.

Operasi perkecualian (Except)
 Untuk menemukan semua nasabah yang memiliki rekening tetapi tidak memiliki pinjaman pada suatu bank kita dapat menuliskan :


(select distinct nama_nasabah


From penabung)


Except


(select nama_nasabah


From peminjam)

Seperti operas-operasi union,dan intersect di atas,operasi except juga secara otomatis mengeliminasi duplikasi sehingga pada query di atas nasabah dengan nama Gracie akan hadir satu kali (hanya satu kali )pada hasil hanya jika Gracie memiliki rekening pada bank yang bersangkutan tetapi tidak memiliki pinjaman .

Jika kita ingin mempertahankan duplikasi kita harus menuliskan except all menggantikan except sehingga penulisannya adalah sebagai berikut :


(select distinct nama_nasabah 


From penabung )


Except all 

(select nama_nasabah 

From peminjam)

Dengan query di atas Gracie memiliki 3 rekening dan satu pinjaman pada bank yang bersangkutan maka akan dijumpai 2 rekaman atas nama Gracie pada hasilnya sebaliknya jika nasabah atas nama Gracie memiliki 2 rekening dan 3 pinjaman maka tidak  akan ada rekaman atas nama Gracie yang akan dijumpai pada hasilnya (kosong).

Fungsi Agregat

Funsi-fungsi agregat adalah fungsi-fungsi yang mengambil koleksi (suatu himpunan atau beberapa himpunan)danmengembalikan suatu nilai tunggal.

SQL menyediakan 5 fungsi agregat baku, yaitu :

· Rata-rata : avg

· Terkecil : min

· Terbesar : max

· Nilai keseluruhan (total) : sum

· Cacah jumlah : count

Masukkan untuk fungsi sum serta avg haruslah himpunan dari nilai-nilai numeric, tetapi operasi-operasi yang lain dapat beroperasi pada himpunan-himpunan tipe data non-numerik, seperti string, misalnya.

Sebagai gambaran, pertimbangan query :” temukan rata-rata saldo rekening pada cabang bank Antapani.” Kita dapat menulisnya sebagai :

Select avg (saldo)

From rekening

Where nama_cabang = ‘Antapani’

Hasil dari query diatas adalah relasi dengan atribut tunggal, mengandung rekaman tunggal dengan nilai numeric yang berhubungan dengan rata-rata saldo di cabang Antapati. Pilihannya, kita dapat memberikan nama atribut relasi hasil menggunakan as.

Ada keadaan dimana kita ingin mengaplikasikan fungsi agregat untuk menghasilkan beberapa rekaman sekaligus tidak hanya satu rekaman. Dalam hal ini, kita dapat menggunakan klausa group by. Atribut-atributyang didapatkan dengan klausa group by digunakan untuk membentuk group (kelompok). Rekaman-rekaman dengan nilai yang sama pada klausa group by ditempatkan pada satu kelompok.

Sebagai gambaran, pertimbangan query  : “temukan rata-rata saldo rekening pada cabang.” Kita dapat menulis query-nya sebagai berikut :

Select nama_cabang, avg (saldo)

From rekening 

Group by nama_cabang

Mempertahankan duplikasi adalah penting untuk menghitung suatu rata-rata misalkan saldo rekening di cabang kecil Setiabudi adalah Rp 100.000, Rp 100.000, Rp 2.000.000, Rp 3.000.000 maka saldo rata-rata adalah Rp 1.733.333,3333 yang didapat dari Rp 5.200.000, / 3. Jika duplikasi-duplikasi dihilangkan maka kita akan  mendapatkan hasil yang salah yaitu Rp 5.100.000 / 3 (nilai Rp 100.000 dieliminasikan karena muncul dua kali) sehingga hasilnya adalah Rp 1.700.000.

Ada kasus dimana kita harus mengeliminasikan duplikasi sebelum menghitung fungsi agregat. Jika kita ingin mengeliminasi duplikasi, kita bias menggunakan kunci distinct pada ekspresi agregat. Contohnya adalah query sebagai berikut : “temukan penabung untuk setiap bank” Pada kasus seperti ini, nama nasabah yang sama tentu saja harus dieliminasi sehingga nama nasabah t\yang sama hanya muncul satu kali. Perhatikan query di bawah ini :

Select nama_cabang, count (distinct nama_nasabah)

From penabung, rekening

Where penabung.no_rekening = rekening.no_rekening

Group by nama_cabang

Saat ini, adalah berguna untuk mempertahankan kondisi yang diaplikasikan pada kelompok-kelompok alih-alih pada rekaman-rekaman. Sebagai contoh, kita mungkin hanya tertarik pada cabang-cabang bank yang rata-rata saldo rekeningnya lebih dari Rp. 10.000.000, kondisi ini tidak diaplikasikannya pada 1 rekaman; alih-alih diplikasikan pada setiap kelompok yang dikonstruksi dengan klausa group by. Untuk mengepresikan query seperti ini, kita dapat menggunakan klausa having. SQL mengaplikasikan predikat having setelah kelompok terbentuk, sehingga fungsiagregat dapat digunakan. Kita menuliskan query di atas dengan SQL sebagai berikut :

Select nama_cabang, avg

Fom rekening

Group by nama_cabang

Having avg (saldo) > 10000000

Saat ini, kita berharap untuk membatasi relasi sebagai kelompok tunggal. Pada kasus seperti ini, kita tidak menggunakan klausa group by. Pertimbangkan query :”Temukan rata-rata saldo untuk semua rekening.” Kita dapat menuliskan query sebagai berikut :

Select avg (saldo)

From rekening

Kita menggunakan fungsi count untuk menghitung cacah rakaman pada relasi. Notasi untuk fungsi ini dalam SQL adalah count (*). Sehingga untuk menemukan cacah rekaman di relasi nasabah, kita dapat menuliskan :

Select count (*)

From nasabah

SQL tidak mengijinkan penggunaan distinct dengan count. Diperkenankan menggunakan distinct dengan max dan min, meski tidak merubah hasilnya. Kita dapat menggunakan kata kunci all menggantika distinct untul menspesifikasi duplikasi tetapi karena all adalah perilaku default kita tidak perlu secara eksplisit menuliskannya.

Jika klausa where dan having hadir pada query yang sama, SQL mengaplikasikan klausa where terlebih dulu. Rekaman-rekaman yang didapat dengan klausa where terlebih dulu. Rekaman-rekaman yang didapat dengan klausa where kemudian dikelompokan dengan klausa group by. SQL kemudian mengaplikasikan klausa having (jika mungkin) kesetiap kelompok; ia menghilangkan kelompok-kelompokyang tidak memenuhi syarat klausa having. Klausa select menggunakan kelompok yang tersisa untuk menghasilkan rekaman-rekaman yang memenuhi syarat query.

Untuk menggambarkan klausa having dan where pada query yang sama, pertimbangkan quey sebagai beikut : “ temukan rata-rata saldo untuk setiap nasabah yang tinggal di salatiga dan memiliki paling sedikit 3 rekening tabungan.”

Select penabung.nama_nasabah, avg (saldo)

From penabung, rekening, nasabah

Where penabung.no_rekening = rekening.no_rekening and


Penabung.nama_nasabah = nasabah.nama_nasabah and


Kota_nasabah = ‘Salatiga’

Group by penabung.nama_nasabah

Having count (distrinct penabung.no_rekening) >= 3

NILAI NULL

SQL  mengijinkan nilai NULL untuk mengindikasikan ketidakhadiran informasi tertentu dari suatu atribut.

Kita dapat menggunakan kata kunci untuk menguji nilai null. Kemudian, untuk menemukan jumlah semua peminjam yang ada pada relasi pinjaman, yang memiliki nilai null untuk tribute saldonya (yang tidak memiliki pinjaman lagi, misalnya karena sudah melunasi angsuran), kita dapat menuliskan :

Select n0_pinjam 

From pinjam

Where saldo is null

Predikat is not null menguji ketidak hadiran nilai null. Penggunaan nilai null pada operasi-operasi aritmatematika dan pembandingan menyebabkan beberapa akibat. Hasil dari ekspresi matematika (mencangkup +,-,*,/) adalah null jika nilai yang dimasukkannya adalah null. SQL memberikan hasil unknown (tidak diketahui) untuk setiap pembandingan yang melibatkan nilai null.

Karena predikat pada klausa where dapat melibatkan melibatka opeasi-operasi Boolean seperti and, or dan not padahasil dari pembandingan, definisi-definisi dari operasi-operasi Boolean diperlihatkan sebagai berikut ini:

And : Hasil dari true and unknown adalah unknown, false and unknown adalah false, sementara unknown and unknown adalah unknown.

· Or : Hasil dari true or unknown adalah true, false or unknown adalah unknown, sementara unknown

· or unknown adalah unknown.

· Not : Hasil dari not unknown adalah known.

SQL juga mengijinkan kita untuk menguji apakah hasil dari pembandingan adalah unknown, alih-alih true or false, dengan klausa is unknown atau is not unknown.

Nilai null, ketika hadir mungkin juga memperumit pemrosesan operasi agregat. Sebagai contoh, misalkan bahwa beberapa rekaman pada relasi pinjaman memiliki nilai null untuk atribut saldo. Pertimbangkan query di bawah ini untuk menghitung jumlah keseluruhan saldo pinjaman :

Select sum(saldo)

From pinjaman

Nilai-nilai yang akan dijumlahkan pada query diatas termasuk nilai null. Alih-alih mengatakan bahwa jumlah keseluruhan adalah null, SQL akan menghitung jumlah keseluruhan sebagai jumlah tertentu dengan mengabaikan nilai-nilai null.

Secara umum, fungsi-fungsi agregat memperlakukan nilai null dengan aturan diatas. Semua fungsi agregat kecuali count (*) mengabaikan nilai null pada masukakannya. Fungsi count(*) akan memperlakukan nilai null sebagai nilai nol (0) sehingga fungsi yang bersangkutan bias melakukan perhitungan seperti yang diharapkan.

QUERY BERSARANG

SQL menyediaka mekanisme untuk query bersarang (subquery). Subquery adalah strutur select-from-where yang berada dalam query yang lainnya. Penggunaan umum subquery adalah terutama untuk menguji keanggotaan himpunan, membuat perbandingan himpunan, serta menentukan kardinalitas himpunan. Kita akn mempelajarinya satu-persatu.

Keanggotaan Himpunan

SQL di dalamnya memiliki perhitunganmatematika (kalkulus relasional) yang mengijinkan pengujian  rekaman-rekaman dalam hal keanggotaanya dalam relasi. Kata kunci in menguji keanggotaan himpunan, dimana himpunsn merupakan himpunan yang terbentuk dengan klausa select. Kata kunci not in menguji bahwa sesuatu yang di uji bukan merupakan anggota dari suatu himpunan. Sebagai conto, perbandingan kembali query sebagai berikut :

“tentukan semua pelanggan yang memiliki baik tabungan maupun pinjaman di bank”. Sebelumnya, kita menulis query dengan cara membuat irisan antara dua himpunan, yaitu himpunan penabung di bank, serta himpunan peminjam di bank. Kita dapat membuat pendekatan alternative untuk mendapatkan semua pemegang rekening di bank yang merupakan anggota dari himpunan peminjam di bank. Lebih jelas, formula ini akan menghasilkan relasi yang sama dengan yang kita bahas sebelumnya, tetapi memungkinkan kita menggunakan kata kunci in. kita akan mulai dengan menemukan semua pemegang rekening tabungan dan menulis subquery sebagai berikut :

(select nama_nasabah

From penabung

Kita kemudian perlu untuk menemukan nasabah-nasabah yang merupakan peminjam di bank dan yang terdaftar pada pemegang rekening yang didapatkan pada subquery. Kita dapat melakukannya dengan menyarangkan (nesting) subquery pada select yang ada dibagian luar, Query hasilnya adalah :

Select distinct nama_nasabah

From peminjam

Where nama _nasabah in

(select nama_nasabah

From penabung)

Contoh di atas menunjukkan hasil yang sama dapat diperoleh dengan perintah-perintah SQL yang berbeda (“Banyak jalan menuju Roma”, kata pepatah fleksibilitas ini menguntungkan sebab mengijinkan pengguna memikirkan perintah-perintah SQL dengan bentuk yang lebih alamiah.

Pada contoh yang sebelumnya, kita melakukan pengujian keanggotaan dalam relasi sat atribut. Hal ini memungkinkan kita untuk menguji relasi yang arbritrer di SQL kita kemudian akan menuliskan query : “Temukan semua nasabah yang memiliki bang rekening tabungan maupun pinjaman di bank di Gatot Subroto” dengan cara sebagai berikut :

Select distrinct nama_nasabah

From peminjam, pinjam

Where peminjam.no_pinjaman =  pinjaman.no_nasabah


And nama_cabang = ‘Gatot Subroto’ and


Nama_cabang, nama_nasabah) in


Select nama_cabang, nama_nasabah

From penabung, rekening

Where penabung.no_nasabah =

Rekening.no_rekening)

Kita menggunakan kontruksi not in dengan cara yang sama. Sebagai contoh, untuk menemukan semua nasabah yang memiliki pinjaman di bank, tetapi tidak memiliki tabungan di bank, kita dapat menulis :

Select distrinct nama_nasabah

From peminjam

Where nama_nasabah not in


Select nama_nasabah


From penabung)

Operator-operator not in juga dapat digunakan pada himpunan terbilang . query di bawah ini memilih nama-nama pelanggan yang memiliki penabung di bank, dan namanya bukan ‘adi’ atau ‘aad’ atau ‘adi nugroho’

Select distinct nama_nasabah

From peminjam

Where nama_nasabah not in (‘adi’,‘aad’, ‘adi nugroho’)

Pebandingan Himpunan

Sebagai contoh untuk memperlihatkan kemauan subquery untuk membandingkan himpunan, pertimbangkan query : “ Temukan nama semua cabang yang memiliki asset lebih besar dari paling sedikit satu cabang yang berlokasi di Jogyakarta.”. kita dapat menulis query sebagai berikut :

select distinct T. nama_cabang

form cabang as T, branc as S

where T.aset > S.aset and

S.kota_cabang = ‘Jogyakarta’

SQL juga sering menawarkan gaya alternative untuk menulis query di atas.frasa “lebih dari paling sedikit satu” direpresentasikan pada SQL dengan > some. Kontruksi ini mengijinkan kita untuk menulis-ulang query sebagai berikut :

select nama_cabang

from cabang

where asset > some

(select asset

From cabang

Where kota_cabang = ‘jogyakarta’)

Subquery :

(select asset

From cabang 

Where kota_cabang = ‘Jogyakarta ‘)

Menghasilakan himpunan dari nilai untuk semua abang Jogyakarta . perbandingan > some pada klausa where dari select bagian terluar adalah true jika nilai rekaman adalah lebih besar dari paling sedikit satu anggota dari himpunan semua nilai asset di cabang-cabang di Jogyakarta.

SQL juga mengijinkan perbandingan < some,<=some,>=some,>some,serta <> some,sebagai latihan,perhatikan bahwa = some identik dengan in, serta <> some tidak sama dengan not in.Kata kunci any adalah sinonim dengan some di SQL. Versi yang terdahulu dari SQL hanya mengijinkan pengguna kata kunci any. Versi berikutnya menambahkan alternative some untuk menghapuskan kemenduaan-arti dari kata kunci any dalam bahasa inggris.

Semua.” Menggunakan kontruksi ini,kita dapat menulis query sebagai berikut :

Select nama_cabang

From cabang

Where asset > all

(select asset

From cabang

Where kota_cabang = ‘Jogyakarta’)

Seperti some,SQL juga mengijinkan < all, <= all, >= all, > all, serta <> all. Sebagai latihan , verifikasi bahwa <> all adalah identik dengan not in.

Sebagai contoh lain dari pembandingan himpunan,pertimbangkan query sebagai berikut :”TEmukan cabang yang memiliki saldo rata-rata tertinggi.” Fungsi-fungsi agregat tidak dapat dipecahakn dalam SQL. Maka, kita dapat menggunakan max(avg(…)), misalnya sebagai penggantinya kita dapat mengikuti strategi berikut : kita mulai dengan menulis query untuk menemukan semua rata-rata saldo, kemudian menyarangkannya (nesting) sebagai subquery dalam query yang lebih besar yang mendapatkan cabang-cabang dimana saldo rata-rata adalah lebih besar atau sama dengan semua saldo rata-rata.

Select nama_cabang

From rekening

Group by nama_cabang

Having avg (saldo) >= all


(select avg(saldo)

From rekening

Group by nama_cabang)

Pengujian Untuk Relasi Kosong

SQL mencakup fitur-fitur untuk menguji apakah subquery menghasilkan rekaman-rekaman tertentu atau tidak. Konstruksi exist mengembalikan nlai true jika argument subquery tidak kosong, menggunakan konstruksi exist, kita dapat menulis query sebagai berikut : “temukan semua nasabah yang memiliki tabungan maupun pinjaman di bank.” Dengan cara lain sebagai berikut :

Select nama_nasabah

From peminjam

Where exist

(select *

From penabung.nama_penabung =

Peminjam.nama_nasabah)

Kita dapat menguji ketidak hadiran rekaman-rekaman dalam subquery dengan menggunakan konstruksi not exist untuk menstimulasi pemuay himpunan. Untuk menggambarkan operator not exist pertambangkan kembali query sebagai berikut : “temukan sebuah nasabah yang memiliki rekening pada semua cabang yang berlokasi di jogyakarta.”untuk setiap nasabah kita perlu melihat apakah himpunan dari semua cabang dimana nasabah memiliki rekening memuat himpunan semua cabang di jogyakarta. Menggunkan konstruksi except, kita dapat menulis query sebagai berikut :

Select distinct S. nama_nasabah

From penabung as S

Where not exist

( (select nama_cabang

From cabang

Where kota_cabang = ‘ Jogjakarta’

Except

(select R. nama_cabang

From penabung as T, Rekening as R

Where . no_rekening = r. no_rekening and 

S.nama_nasabah = T. Nama_Nasabah))

Disini subquery:

(select nama_cabang

From cabang

Where kota_cabang =’ Jogjakarta’)

Mendapatkan semua cabang di jogjakarta dan subquery:

(select R. Nama_cabang

From penabung as T, rekening as R

Where T. no_rekening= R.no_rekening and

S.nama_nasabah = T. nama_nasabah)

Mendapatkan semua cabang dimana nasabah s.nama_nasabah memiliki rekening. Kemudian, select yang tertular mengambil tiap nasabah dan menguji apakah himpunan dari semua cabang dimana pelanggan memiliki rekening mengandung hmpunan semua cabang yang berlokasi di jogyakarta.

Dalam query yang mengandung subquery, aturan lingkup diterapkan pada variable tuple. Pada subquery mengikuti aturan tersebut, adalah sah untuk hanya menggunakan variable tuple yang didefinisikan dalam subquery itu sendiri. 

Pengujian Untuk Tuple Ganda

SQL mencangkup fitur untuk menguji apakah subquery memiliki rekaman-rekaman ganda pada hasilnya.konstruksi unique mengembalikan nilai true jika argument subquery tidak mengandung rekaman ganda.menggunakan konstruksi uniquekita dapat menulis query “tentukan semua nasabah yang memiliki satu rekening di cabang maron.” Sebagai berikut :

Select T.nama_nasabah

From penabung as T

Where unique

(select rekening,penabung as R where T. nama_nasabah = R. nama_nasabah and R. no _rekening= rekening. No_rekening and rekening. Nama_cabang = ‘Maron’)

Kita dapat menguji kehadiran dari rekaman- rekaman ganda dalam subquery dengan menggunakan konstruksi not unique. Untuk menggunakan konstruksi ini, pertimbangkan query :  “temukan semua nasabah yang memiliki paling sedikit 2 rekening pada cabang Maron”, yang kita tulis sebagai:

Select distinct T.nama_nasabah

From penabung as T

Where not unique



(Select R.nama_nasabah

From rekening, penabung as R

Where T. nama_nasabah= R. nama_nasabah and 

R. no_rekening = rekening. No_rekening and

Rekening. Nama_cabang =’Maron’)

PERTEMUAN VII

SQL3

 (QUERY KOMPLEKS)

7.1  VIEW

Unuk mendefinisikan view kita harus member view sebuah nama serta mendefinisikan query yang menghitung view. Bentuk dari perintah creat view adalah sebagai berikut :

Create view v as <ekspresi query>

Dimana <ekspresi query> adalah ekspresi legal apa saja sedangkan nama view ditampilkan dengan v.

Sebagai contoh, pertimbangkan view yang mengandung nama-nama cabang dan nama anasabah yang memiliki entah rekening atau pinjaman di cabang yang bersangkutan. Misalkan kita ingi menanamkan view sebagai n. kita dapat mendefinisikan view sebagai berikut:

Create view n as

(select nama_cabang, nama_nasabah

From penabung, rekening


Where penabung.no_rekening = rekening.no_rekening)

Union

(select nama_cabang, nama_nasabah

From peminjam, peminjaman

Where peminjam, peminjaman = peminjaman.no_peminjaman)

Nama atribut view dispesifikasi secara eksplisit sebagai berikut :

Create view pinjaman_total-cabang(nama_cabang,total_pinjaman) as

Select nama_cabang, sum (saldo)

From pinjaman

Group by nama_cabang

View diatas diberikan untuk setiap cabang dengan jumlah saldo dari semua pinjaman di cabang. Karena ekspresi sum (saldo) tidak memiliki nama, nama atribut dapat dispesifikasi secara eksplisit dalam definisi view.

Nama view mungkin hadir pada setiap tempat dimana nama relasi ada. Menggunakan view n, kita dapat menemukan semua nasabah di cabang cilacap dengan menulis query sebagai berikut :

Select nama_nasabah

From n

Where nama_cabang = ‘cilacap’

7.2 QUERY KOMPLEKS

Query yang kompleks jarang dituliskan sebagai bok SQL tunggal atau blok-blok SQL union/intersection/difference (gabungan/irirsan/selisih). Kita akan mempelajari 2 cara menyusun blok-blok SQL ganda untuk menukiskan query yang kompleks :

Relasi-relasi turunan dan klausa with.

7.2.1. Relasi Turunan

SQL mengijinkan ekspresi subquery untuk digunakan dalam klausa from. Jika kita menggunakan ekspresi maka kita harus membari relasi sebuah nama dan kita dapat menemai ulang atributnya. Kita melakukannya penamaan dengan klausa as. Sebagai contoh pertimbangkan subquery :

Select nama_cabang, avg(saldo)

From rekening

Group by nama_cabang)

As hasil (nama_cabang, rata_saldo)

Subquery diatas menghasilkan relasi yang mengandung nama semua cabang dalam hubungannya dengan rata-rata saldo. Subquery hasl dinamakan hasil, dengan atribut nama_cabang dan rata_saldo.

Untuk menggambarkan penggunaan ekspresi subquery pada klaisa from,pertimbangkan query “tentukan saldo rekening rata-rata dari cabang-cabang dimana saldo ratta-ratanya dalah lebih besar dari 1000000” sebagai berikut :


Select nama_cabang, rata_saldo

From

(Select nama_cabang, avg(saldo)

From rekening

Group by nama_cabang)

As rata_cabang(nama_cabang, rata_saldo))

Where rata_saldo > 1000000

Perhatikan bahwa kita tidak perlu menggunakan klausa having, karena subquery dalamklausa from langsung menghitung rata-rata saldo dan hasilnya dinamakan rata_cabang kita dapat secara langsung menggunakan rata_cabang pada klausa where.

7.2.2 Klausa WITH

Query-query kompleks lebih mudah ditulis dan dimengerti jika kita menstrukturkannya dengan memecah-mecahnya ke view-view yang lebih kecil yang kemudian dikombinasikan mirip dengan menstrukturkan kode program yang dibuat  dengan bahasa tngkat tinggi kedalam prosedur-prosedur. Bagaimanapun juga, tidakseperti definisi prosedur, klausa create view menciptakan devinisi view dalam basis data, dan view itu akan tetap ada dalam basis data hingga perintah drop view dieksekusi.

Klausa with menyediakan cara untuk mendefinisikan view sementara yang dimana definisinya hanya dikenali dimana klausa with ada. Pertimbangkan query dibawah ini, yang menyeleksi rekening-rekening dengan saldo maksimum jika ada beberapa rekening memiliki saldo maksimum yang sama semuanya dipilih. 

With saldo_max(nilai) as

Select max (saldo)

From sekarang 

Select no_rekening

From rekening, saldo max

Where rekening.saldo=saldo_max.nilai

Klausa with pertama kali diperkenalan pada SQL:1999 dan saat ini hanya didukung oleh beberapa DBMS.

Kita juga dapat menuliskan query diatas menggunakan query bersarang. Bagaimanapun juga, menggunakan query bersarang menyulitkan kita untuk memahami serta membacanya. Klausa with membuat query yang bersangkutan dengan klausa with sebagai berikut:

With total_cabang(nama_cabang, nilai)as

Select nama_cabang, SUM(saldo)

From rekening

Group by nama_cabang

With rata_total_cabang(nilai) as

Select avg(nilai)

From total_cabang

Seleck nama_cabang, rata_total_cabang

Where total_cabang.nilai >=rata_total_cabang.nilai

Kita juga dapat menciptakan query yang ekivalen tanpa klausa with, tetapi ia akan lebih rumit dan sukar dimengerti. Pembaca dapat mencoba menulis query tanpa with sebagai latihan. Silahkan mencoba.

7.3 MODIFIKASI BASIS DATA

Pada subbaab sebelumnya, membatasi pembahasan pada bagaimana cara mengekstrasi informasi pada basis data. Sekarang kita akan membahas bagaimana caranya memanipulasi isi dari basis data (menambah, menghapus, serta merubah informasi) pada basis data pada SQL.

7.3.2 Penghapusan

Permintaan penghapusan diekspresikan dengan cara yang mirip dengan quey. Kita dapat menghapus rekaman-rekaman, kita tidak dapat menghapus nilai-nilai sebagian atribut. SQL mengekspresikan penghapusan dengan 

Delete from  r

Where  p

Dimana p mempresentasikan predikat dan r mempresentasikan relasi pernyataan delete pertama-kali akan mencari semua rekaman dimana nilai p adalah true, kemudian menghapusnya dari r. pernyataan where dapat diabaikan, pada kasus dimana semua rekaman pada relasi r akan dihapus (hati0hat dengan fenomena ini sebab pada beberapa kasus nyata, data yang sudah dihapus tidak dapat dipulihkan kembali).

Perhatikan bahwa perintah delete hanya beroperasi pada satu relasi. Jika kita ingin menghapus rekaman0rekaman dari beberapa relasi, kita harus menggunakan perintah delete untuk setiap relasi.

Predikat dalam klausa where mungkin saja kompleks seperti yang kita bahas disubbab-subbab sebelumnya. Pada ekstrim yang lain, klausa where mungkin saja tidak ada. Perhatikan perintah berikut:

Delete from pinjaman

Yang akan menghapus semua rekaman dari relasi pinjaman. (system yang dirancang dengan baik seharusnya menanyakan konfirmasi sebelum mengeksekusi perintah-perintah yang mungkin berbahaya ini!).

Dibawah ini adalah contoh-contoh permintaan penghapusan dengan SQL:

( menghapus semua rekening pada cabang Cicaheum.


Delete from rekening


Where nama_cabang = ‘cicaheum’

( menghapus semua rekaman pinjaman yang bernilai antara 100.000 hingga 1.000.000


Delete from pinjaman


Where saldo between 100000 and 1000000

( menghapus rekaman rekening pada setiap cabang yang berlokasi di jogyakarta 


Delete from rekening


Where nama_cabang in


(select nama_cabang


From cabang


Where kota_cabang = ‘jogyakarta’)

Perhatikan bahwa, meskipun kita hanya dapat menghapus rekaman-rekaman yang berada dalam satu relasi pada setiap saat, kita dapat membuat rujukan pada beberapa relasi pada klauysa select-from-where yang bersarang pada klausa where. Permintaan delete dapat mengandung select yang merujuk pada relasi dari mana rekaman-rekaman akan dihapus. Sebaagi contoh misalkan kita m,au menghapus rekaman-rekaman semua rekening saldo dibawah saldo rata-rata bank yang bersangkutan. Kita dapat menulis pernyataan SQL sebagai berikut


Delete from rekening


Where saldo < (select avg(saldo)from rekening)

7.3.2. Penambahan
Untuk melakukan penambahan/penyisipan data kerelasi, kita menspesifikasi rekaman yang akan disisipkan atau menulis query yang hasilnya adalah himpunan rekaman yang akan dsisipkan. Biasanya niali atribut untuk rekaman-rakaman yang disisipkan harus merupakan anggota dari domain yang dimiliki atribut.

Pernyatan sederhana insert adalah pernyataan untuk menyisipkan satu rekaman. Misalkan kita ingin menyisipkan rekaman rekening A-2004, pada caang cisaranten kulon, dan saldonya Rp. 1.000.000, kita menulis:


Insert into rekening 


Values (‘A-2004’, ‘cisaranten kulon’, 1000000)

7.3.3. Pembaharuan 

Pada beberapa situasi kita mungkin berharapuntuk merubah nilai-nilai tanpa merubah semua nilai pada rekaman . untuk kegunaan ini, pernyataan update dapat digunakan seperti yang kita lakukan dengan pernyataan insert dan delete, kta juga dapat memilih rekaman-rekaman yang akan diperbaharui dengan query dengan perntah update
Misalkan kita mau menghitung bunga tahunan sebesar 5% kita menuliskannya seperti berikut:


Update rekening


Set saldo = slado * 1.05

Jika kita akan menghitung bunga tahunan diats hanya buntuk rekening dengan saldo lebih dari Rp.1000.000, kita dapat menulis :


Update rekening 


Set saldo = saldo * 1.05

Where saldo >= 1000000

Secara umum, klausa wherw dari pernyataan update mungkin hanya memuat konstruksi sah apa saja seperti pada pernyataan select (termasuk juga select bersarang), seperti peernyataan insert dan delete, pernyataan select bersaramng dalam pernyatan update mungkin merujuk pada relasi yang akan diperbaharui. Seperrti sebelumnya SQL pertama kali menguji semua relasi untuk melihat apakah mereka dapat diperbaharui, baru kemudian melakukan pembaharuan. Sebagai contoh, kita dapat melakukan permintaan : “bayar 5% sebagai bonus kepada rekening-rekening yang saldonya lebih besar dari saldo rata-rata ban yang bersangkutan “sebagai berikut:


Update rekening


Set saldo = saldo * 1.05


Where saldo >= select avG(SALDO)



FROM REKENING

Sekarang misalkan bahwa semua rekening dengan saldo lebih besar dari Rp. 10.000.000 menerima bunga tahunan, sedangkan yang lain menerima 5% maka kita dapat melakukannya dengan 2 pernyataan update sebagai berikut :


Update rekening 


Set saldo = saldo * 1.06


Where saldo > 10000000

Namun perhatikan bahwa kita harus berhati-hat dengan pernyataan diats, karena urutan pekerjaanya. Ada kemungkinan rekening rekening dengan nilai saldo sedikit dibawah Rp. 10.000.000 akan ihitung bunganya dua kali untuk itu SQL menyediakan konstruksi case yang mengabaikan urutan pembaharuan


Update rekening


Set saldo = case


When saldo <= 10000000 then saldo * 1.05


Else saldo * 1.06


End

Bentuk umum dari pernyataan case adalah sebagai berikut :


Case 



When predikat-1 then hasil -1



When predikat-2 then hasil -2



…….



When predikat-n then hasil –n



Else hasil-0



End

7.3.4 Transaksi
Transaksi adalah urutan dari query  atau pernyataan-pernyataan dari update SQL baku menyediakan spesifikasi secara inplisif saat transaksi idmulai dari pernyataan-peryataan dibawah ini mengakhiri transakasi :

( commit jika pernyartaan ini diberikan pada akhir transaksi maka transaksi yang b ersangkutan yang mungkin berisi beberapa peryataan SQL akan dieksekusi.

( Roll back jika pernyataan ni diberikan pada akhir transaksi maka transaksi yang bersangkutan akan dibatalkan

Roll back adalah sngat berguna jika ada kesalahan yang terjadi saaat eksekusi transaksi, COMMIT adalah melakukan penyimpanan yang permanen pada basis data, system basis data memberrikan jaminan bahwa suatu transaksi dapat dibatalkan sebelum perintah Commit diberikan sebagai contoh:

Untuk melakukan pemindahan dana dari suatu rekening ke rekening lainnya kita perlu memperbaharui saldo ke dua rekenng tersebut 

Jka program berakhir tanpa kedua pembaharuan berjalan dengan baik, ia mungkin akan menghasilkan kesalahan dengan kata lain ada dua hal yang mungkin pada suatu transaksi Commit dan Roll back pada DBMS sksn member perintah Commit pada akhir transaksi.

7.4. Relasi Gabungan (joined relation)

SQL menyediakan tidak hanya mekanisme yang kita bahas diatas tetapi juga menyediakan berbagai mekanisme lain, untuk menggabungkan relasi-relasi secara tipical digunakan sebagai ekspresi-ekspresi dalam klausa from

	No_ pinjaman
	Nama_cabang
	Jumlah

	P – 170
	Bandung
	3.000.000

	P – 230
	Yogyakarta
	4.000.000

	P - 260
	Magelang
	1.700.000



( a) Relasi Pinjaman

	Nama Nasabah
	No_ pinjaman

	Adi Nugroho
	P – 170

	Pudjosudjarwo
	P – 230

	Rukmiatun
	P - 280



( b) Relasi Peminjam



Gambar 7.2


Relasi pinjaman dan peminjam.

7.4.1. Inner dan Outer Join

Kita akan  membahas berbagai operasi penggabungan (join) dengan menggunakan relasi-relasi pinjaman serta peminjam pada gambar 7.2. kita mulai dengan contoh sederhana inner join gambar 7.3 memperlihatkan hasil dari ekspresi :


Pinjaman  inner join peminjam on pinjaman.no_pinjaman =


Peminjam.no_pinjaman

	No_Pinjaman
	Nama_ Cabang
	Jumlah
	Nama_Nasabah
	No_Pinjaman

	P- 170
	Bandung
	3.000.000
	Adi Nugroho
	P -170

	P - 230
	Yogyakarta
	4.000.000
	Pudjosudjarwo
	P - 230


Gambar 7.3

Hasil Ekspresi

Pinjaman inner join peminjamon

Pinjaman.no_pinjaman = peminjam.no_pinjaman

Ekspresi di atas menghitung theta join dari relasi pinjaman dan peminjam dengan join conditior bersyarat pinjaman.no_pinjaman = peminjam.no_pinjaman.(Theta join  adalah istilah dari aljabar relasional kita tidak akan membahasnya secara mendalam sesuai dengan tujuan buku ini yang bersifat aplikatif.kita akan memperhatikan hasilnya saja)atribut hasilnya mengandung atribut relasi sebelah kiri (relasi pinjaman ) diikuti dengan atribut relasi sebelah kanan (relasi peminjam)

Perhatikan pada gambar 7.3 atribut no_pinjaman hadir dua kali pada hasilnya SQL standartidak mengharuskan keunikan nama-nama atribut pada relasi hasil .klausa as dapat digunakan untuk memastikan keunikan nama-nama atribut contoh adalah sebagai berikut :

Pinjaman inner join peminjam on pinjaman.ono_pinjaman = peminjam.no_pinjaman as hasil (no_pinjaman, cabang,jumlah, nasabah, no_nas_pinj)

Kita member nama lain pada kehadran no_pinjaman yang kedua sebagai no_nas_pinj.urutan dari atribut pada relasi adalah penting pada penanaman ulang 

Sekarang kita akan membahas operasi left outer join sebagai berikut :

Pinjaman left outer join peminjam onpinjaman.no_pinjsmsn = peminjsm.no_pinjaman
	No_Pinjaman
	Nama_Cabang
	Jumlah
	Nama_Nasabah
	No_ Pinjaman

	P – 170
	Bandung
	3.000.000
	Adi Nugroho
	P-170

	P – 230
	Yogyakarta
	4.000.000
	Pudjosudjarwo
	P - 230

	P – 260
	Magelang
	1.700.000
	Null
	Null


Gambar 7.4

Hasil ekspresi

Pinjaman left outer join pinjaman

On pinjaman.no_pinjaman=peminjam.no_pinjaman

Kita dapat menghitung operasi left outer join secara logika sebagai berikut :

Hitung hasil dari inner join sepaerti yang telah kita bahas sebelumnya. Kemudian untuk setiap rekaman pada relasi sebelah kiri (relasi pinjaman) yang tidak sesuai dengan rekaman pada relasi yang sebelah kanan (relasi peminjam) tambahkan rekaman r ke hasil dari penggabungan atribut dari rekaman r yang diturunkan dan atirbut yang tersisa diisi dengan nilai NULL gambar 7.4 memperlihatkan relasi yang merupakan resultannya rekaman (P-170,Bandung, 3.000.000) dan (P-230,Jogyakarta,4.000.000 )digabung dengan rekaman dari relasi peminjam dan hadir sebagai hasil dari inner join.dengan rekaman-rekaman dari hasil dari left outer join terakhir kita akan membahas contoh operasi natural join :


Pinjaman natural inner join peminjam 

	No_Pinjaman
	Nama_Cabang
	Jumlah
	Nama_Nasabah
	No_Pinjaman

	P – 170
	Bandung
	3.000.000
	Adi Nugroho
	P -170

	P – 230
	Yogyakarta
	4.000.000
	Pudjosudjarwo
	P – 230

	P - 260
	Magelang
	1.700.000
	Null
	Null


Gambar 7.5

HASIL EKSPRESI

Pinjaman natural

Inner join peminjam

Ekspresi di atas menghitung natural join dari 2 relasi atribut no_pinjaman hanya muncul satu kali .hasilnya dari inner join dengan kondisi on pada gambar 7.3.

7.4.2. Tipe dan Kondisi-kondisi

Pada subbab 7.3.2 sebelumnya kita telah membahas operasi penggabungan yang diijinkan dalam SQL . operasi penggabungan mengambil 2 relasi yang lain sebagai hasilnya,meskipun outer join secara tipikal (pada umumnya) digunakan di klausa form mereka dapat digunakan dimana saja.

	Kondisi Join
	Tipe join

	Natural

On < predikat >

Using ( A1, A2, . . ..An )


	Inner Join

Left Outer Join

Right Outer Join

Full Outer Join




Gambar 7.6



Tipe Join dan Kondisi Join

Penggunaan kondisi join adalah keharusan untuk outer join tetapi merupakan pilihan untuk inner join secara sintaks kata kunci natural hadir sebelum tipe join seperti digambarkan sebelumnya dimana kondisi on dan using hasir pada akhir ekspresi penggabungan kata kunci inner dan outer adalah optimal sifatnya karena tipe join memungkinkan kita untuk menentukan apakah suatu join adalah inner join atau outer join


Pinjaman natural right outer join peminjam

	No _ Pinjaman
	Nama_Cabang
	Jumlah
	Nama_ Nasabah

	P - 170
	Bandung
	3.000.000
	Adi Nugroho

	P – 230
	Yogyakarta
	4.000.000
	Pudjosudjarwo

	P – 280
	Null
	Null
	Rukhmiatun




Gambar 7.7

7.4.2. Tipe Join dan kondisi-kondisi

Pada subbab 7.11.1 sebelumnya kita telahmembahas operasi yang di ijinkan dalam SQL Operasi penggabungan mengambilan keputusan dari 2 relasi dan mengembalikan relasi yang lain sebagai hasilnya.meskipun ekspresi outer join secara tipikal (pada umumnya) digunakan di klausa from mereka dapat digunakan dimana saja.

Tipe join dan kondisi join kondisi join mendefinisikan rekaman mana pada 2 relasi yang sesuai dan atribut apa yang akan hadir pada hasilnya saling tidak bersesuaian (berbasis pada kondisi join ) akan diperlakukan gambar 7.6 di bawah ini memperlihatkan tipe join yang diperkenankan 

	Kondisi Join
	Tipe Join

	Natural

On < predikat >

Using (A1,A2, . . .An)
	Inner Join

Left Outer Join

Right Outer Join

Full Outer Join


Penggunaaan kondisi join adalah keharusan untuk join outer tetapi merupakan pilihan untuk inner join secara kata sintaks natural sebelum tipe join seperti yang digambarkan sebelumnya dimana kondisi on dan using hadir pada akhir ekspresi penggabungan .kata kunci inner dan outer adalah optimal sifatnya karena tipe join memungkinkan kita untuk menentukan apakah suatu join adalah inner join atau outer join 

Right outer join  bersifat simetris terhadap left outer join rekaman ari relasi sebelah kanan yang tidak bersesuaian dengan relasi sebelah kiri akan diisi dengan NULL dan ditambahkan pada hasil dari right outer join 

Pinjaman natural right outer join peminjam 

	No_Pinjaman
	Nama_ Cabang
	Jumlah
	Nama_Nasabah

	P - 170
	Bandung
	3.000.000
	Adi Nugroho

	P – 230
	Yogyakarta
	4.000.000
	Pudjosudjarwo

	P – 280
	Null
	Null
	Rukhmiatun




Gambar 7.7

Pinjaman Natural right Outer Join Peminjam

Gambar 7.7 di atas  memperlihatkan hasil dari ekspresi pinjaman natural right outer join peminjam atribut hasil didefinisikan dengan tipe join no_pinjaman hadir dalam satu kali dua rekaman yang pertama adalah hasil dari relasi sebelah kanan dari operasi inner natural join dari pinjaman & peminjam 

Sebagai contoh perhatikan pernyataan SQL di bawah ini dan bandingkan hasilnya pada gambar 7.8


Pinjaman full outer join pinjaman using (no_pinjaman )

	No_Pinjaman
	Nama_Cabang
	Jumlah
	Nama_Nasabah

	P - 170
	Bandung
	3.000.000
	Adi Nugroho

	P – 230
	Yogyakarta
	4.000.000
	Pudjosudjarwo

	P – 260
	Magelang
	1.700.000
	Null

	P – 280
	Null
	Null
	Rukhmiatun




Gambar 7.8 Pinjaman Full Outer Join Pinjaman Using ( no_ Pinjaman )

Sebagai contoh lain penggunaan operasi join outer kita dapat menulis query:temukan semua nasabah yang memiliki rekeming atau memiliki pinjaman (tetapi tidak keduanya)di bank sebagai berikut :


Select nama_nasabah


From (penabung natural full outer join peminjam )


Where no _rekening is not null or no pinjaman is null 

PERTEMUAN VIII

SQL4

(EMBEDDED QUERY)
8.1 Bahasa Definisi Data 

Pada kebanyakan diskusi kita di atas tentang SQL dan basis data relasional kita menerima saja himpunan relasi seperti yang diberikan spesifikasi itu ditentukan dalam DDL (Data Definition Language)

DDL dalam SQL Mengijinkan tidak hanya spesifikasi tentang relasi tetapi juga informasi tentang relassi termasuk

· Skema untuk setiap relasi 

· Ranah nilai (domain) yang berasosiasi dengan tiap atribut

· Batasan integrasi 

· Indek untuk mempercepat aksesa 

· Informasi keamanan dan informasi otorisasi untuk setiap relasi 

· Struktur fisik tempat penyimpanan untuk setiap relasi

8.1.1 Ranah nilai dalam SQL

SQL standar mendukung berbagai tipe seperti tipe data yang akan di bahas di bawah ini :

· Char (n) : string dengan panjang kaakter tetap digunakan yang dispesifikasikan dengan n bentuk lengkap character yang di gunakan 

· Varchar (n) : string dengan panjang karakter bervariasi dengan panjang maksimum n bentuk lengkap character varying adalah ekivalen

· Int :bilangan bulat (panjangnya sangat dipengaruhi oleh computer yang digunakan ) bentuk lengkapnya juga sering digunakan 

· Smallint : bilangan bulat dengan panjang lebih kecil dari int (panjang sesungguhnya ditentukan oleh 3tipe computer serta system operasi yang di gunakan pada computer yang digunakan 

· Numeric (p,d) : bilangan real dengan tingakt ketelitian yang ditentukan oleh pengguna 

· Real,double precision :menyimpan bilangan pecahan yang bergantung pada tipe computer yang digunakan 

· Float (n) : bilangan pecahan dengan ketelitian paling sedikit n dijit

· Date :menyimpan data waktu yang mengandung 4 dijit yaitu tahun,bulan hari

· Time : menyimpan data waktu yaitu menit,jam detik 

· Timestamp : kombinasi dari date and time variannya timesstam (p) dapat digunakan jumlah pecahan (nilai default adalah 6 )

Seperti kita bahas sebelumya nilai null merupakan isi dari ranah nilai (domain) peubah untuk beberapa atribut tentu saja mungkin null tidak sesuai.

8.1.2 Definisi skema dalam SQL 

KITA MENDEFINISIKAN RELASI sql menggunakan perintah create table sebagai berikut :


Create table r (A1.D1,A2,D2,…..,AN  DN,


(batasan integrasi -1),


(batasan integrasi-2 ),


…..


(batasan integrasi-k)

Batasan integrasi yang diijinkan meliputi :

· Primary key (A1,A2….An) spesifikasi PRIMARY KEY MENGATAKAN BAHWEA ATRIBUT a1,a2,,,,,an berfungsi sebagai kunci primer untuk relasi yang bersangkutan

· Check (p):klausa check menspesifikasi predikat p yang harus dipenuhi oleh setiap rekaman pada relasi 

[image: image7.jpg]create table rekening =
{(no_rekening char{10).
nama_cabang char {15},
salde integer,
! mary key o_rekening) . 3
i x {(saldo >= 9)) ;
:':'ea'c tak -
nama char {20}, :
no_rekening c 10)
L__ pPrin {nama_nasabah, “C’-f"k!"ig'!—‘-————————'—}

Gambar 7.9
SQL DDL Untuk Kasus Bank





Secara default rekaman –rekaman yang disisipkan atau nilai null yang sah untuk setiap atribut kecuali dispesifikasikan dengan not null suatu atribut dapat didekrlarasikan sebagai not null dengan cara sebagai berikut :


No_rekening char (10) not null

Selain itu SQL juga mendukung batasan integrasi sebagai berikut :

Unique (A1,A2,…An)

Pada contoh di atas kita menggunakan klausa check untuk menstimulasi sesuatu yang terbilang salah satu nilai S-1,S-2,S-3

8.2 Prosedur tertanam dan triggers

Prosedur yang tertanam (stored procedure) dan triggers : fungsi yang didefinisikan oleh pengguna prosedur tertanam  dan triggers adalah sangat berdaya guna sebab mereka tersimpan di basis data dan dikendalikan oleh DBMs maka kode yang dibutuhkan untuk menciptakan memungkinkan data penggunaan dalam basis data tersimpan triggerd memiliki 3 bagian :


Create triggers ORDER_ID_BIR


Before insert on ORDER_T


For eash row


Begin



Select ID_SEQUENCE.NEXTVAL



Into :NEW.ORDER_ID



FROM DUAL


End ORDER_ID_BIR

Triggers akan secara otomatis terpicu dan menyisipkan nomor pesanan kapan pun pesanan baru ditambahkan BIR adalah konversi nama triggers dan bias berarti before insert row (sebelum sesuatu baris disisipkan ) triggers memungkinkan terjadi entah sebelum atau sesudah pernyataan yang menimbulkan triggers di eksekusi.mereka mungkin akan muncul kata seperti INSERT,UPDATE,DELETE.pada kasus yang kita tulis di atas triggers akan menyisipkan nomor pesanan sebelum setiap pesanan ditambahkan.

8.3 .SQL TERTANAM (EMBEDDED SQL)

SQL menyediakan bahasa query deklaratif yang sangat berdaya-guna.menulis query-query dengan SQL biasanya lebih mudah dibandingkan dengan menulis kode-kode untuk mencari data-data yang di kehendaki dengan bahasa pemograman seperti C/C++, Java, Pascal, dan sebagainya.Meskipun demikian,pemograman karena alasan-alasan :

1. Tidak semua query dapat diekspresikan dengan SQL,karena SQL tidak menyediakan segala sesuatu secara sangat ekspresif seperti bahasa pemrograman serba-guna seperti,katakanlah,C/C++.Dengan kata lain,ada bentuk-bentuk query yang hanya dapat diekspresikan dengan SQL,Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, kita dapat menanamkan(embed0 SQL dalam bahasa yang lebih berdaya-guna.

2. Aksi-aksi non-deklaratif seperti mencetak laporan,interaksi dengan pengguna, atau mengirimkan hasil-hasil query ke antarmuka grafis (GUI- Graphical User Interface) tidak dapat dikerjakan dengan SQL. Aplikasi-aplikasi biasanya memiliki beberapa komponen,dan pencarian data (query ) serta data hanya merupakan salah saru komponen; komponen yang lain ditulis dengan bahasa pemrograman.Untuk aplikasi yang terintegrasi, program yang dituis dengan bahasa pemrograman harus dapat mengskses basis data.

SQL standar mendefinisikan SQL tertanam dalam berbagai bahasa pemrograman seperti C/C++,COMBOL, Pascal, Java, PL/I, Fortan, hingga ke bahasa-bahasa generasi IV seperti Visual BASIC, serta Delphi. Bahasa dimana query dapat ditanamkan dirujuk sebagai host language dan struktur SQL yang diijinkan berda dalam host language dinamakan embedded SQL (SQL Tertanam).

Pemograman-pemograman yang di tulis dengan host language dapat menggunakan sintaks SQL tertanam ubtuk mengakses dan memperbaharui data yang tersimpan dibasis data. Bentuk tertanam SQL memperluas kemampuan pemrograman untuk memanipulasi basis data. Pada SQL tertanam, semua pemrosesan query dilakukan oleh system basis data, sehingga hasil query dapat dimanfaatkan oleh program; satu rekaman pada suatu waktu.

Program SQL tertanam harus dproses dengan preprosesor khusus sebelum kompilasi. Preprosesor menggantikan permintaan SQL tertanam dengan deklarasi host language dan pemanggilan prosedur yangmengijinkan elsekusi dari akses-akses basis data. Sehingga, program dikompilasi oleh compiler milik host language.untuk mengidentifikasikan permintaan SQL ke Preprosesor kita dapat menggunakan pernyataan EXEC SQL yang memiliki bentuk.


EXEC SQL   <pernyataan SQL tertanam>   END EXEC

Sintak untuk SQL tertanam biasanya bergantung pada pemrograman yang menjadi host language-nya. Sebagai contoh, tanda titik-koma ( ; ).digunakan menggantikan END EXEC saat SQL ditanamkan di C/C++.Untuk Java. SQL tertanam (dinamakan SQLJ) enggunakan sintaks :


#SQL   {  <pernyataan SQL tertanam>     };
Kita menempatkan pernyataan SQL INCLUDE pada program untuk mengidentifikasikan tempat dimana preprosesor dapat menyisipkan perubahan-perubahan yang digunakan untuk komunikasi antara program dan sistem basis data.Perubahan-perubahan dari host language dapat di gunakan dalam pernyataan SQL tertanam, tetapi ia harus didahului dengan tanda titik dua ( : ) untuk membedakannya dengan perubahan-perubahan SQL biasa.

Pernyataan-pernyataan SQL tertanam mirip dengan pernyataan-pernyataan SQL yang kita bahas sebelumnya dalam bab ini.Tentu saja ada sedikit perbedaan penting,seperti yang akan kita bahas di bawah ini:

Untuk menulis query relasional, kita menggunakan pernyataan declare-cursor.Hasil dari Query belum dihitung.Lebih jauh program harus  menggunakan perintah open dan fetch (akan didiskusikan, kemudian) untuk mendapatkan rekaman-rekaman hasil.

Pertimbangan skema bank yang kita gunakan di sepanjang bab ini (perhatikan kembali Gambar 7.1). asumsikan kita memiliki perubahan host language yang bernama jumlah, dan kita berharap untuk menemukan nama_nasabah dan kota_nasabah tempat nasabah-nasabah yang memiliki saldo rekening lebih besar dari nilai jumlah itu. Kita bisa menulis query sebagai berikut :

EXEC SQL 

Declare c cursor for

Select nama_nasabah, kota_nasabah

From penabung. Nasabah, rekening

Where penabung, nama_nasabah = nasabah. nama_nasabah

And

Rekening.no_rekening = penabung.no_rekening and rekening.saldo > jumlah

END EXEC

Perubah c pada ekspresi di atas dinamakan cursor untuk query. Kta menggunakan perubahan ini untuk mengidentifikasikan query pada pernyataan open,yang mengakibatkan query dievaluasi. Dan pada pernyataan fetch yang menyebabkan nilai dari satu rekaman ditempatkan pada perubahan yang dimiliki oleh host language.

Pernyataan open pada contoh kita di atas adalh sebagai berikut :

EXEC SQL open c END EXEC

Pernyataan di atas mengakibatkan sistem basis data mengeksekusi query dan menyimpan hasilnya dalam relasi sementara (temporer).Query memiliki perubahan Lost yaitu jumlah,maka query menggunakan nilainya saat pernyataan open dieksekusi.menggunakan

Jika query SQL menghasilkan kesalahan, sistem basis data menyimpan pesan kesalahan pada pengubah SQL comunitation area (SQLCA) yang deklarasinya disisipkan oleh pernyataan SQL INCLUDE

Program SQL tertanam mengeksekusi urutan dari pernyataan fetch untuk menerimarekaman-rekaman hasil. Pernyataan fetch membutuhkan satu peubah host lenguage untuk setiap atribut dari relasi hasil. Untuk contoh query kita diatas,kita membutuhkan sstu peubah untuk menampung nilai nama_nasabah dan satu peubah lagi untuk menampung nilai kota_nasabah  misalkan: 

EXEC SQL fetch c into :cn, :cc END EXEC

Menghasilakn rekaman-rekaman dari relasi hasil. Program kemudian dapat memanipulasi pengubah cn dan cc. Menggunakan fitur-fitur dari bahasa pemrograman yang menjadi host languagenya.

Suatu pernyataan fetch tunggal hanya menghasilakan suatu rekaman setiap saat. Untuk mendapatkan suatu rekaman program harus melakukan iterasi sepanjang semua rekaman. SQL tertanam membantu pemrogram dalam pengelolaan dalam iterasi ini meskipun relasi secara konseptual adalah himpunan rekaman-rekaman yang merupakan hasil sebuah query ada dalam urutan fisik tertentu. Saat program mengeksekusi perryataan open pada cursor,cursor diatur untuk berada pada rekaman pertama.saat tidak ada lagi rekaman yang harus diproses, peubah SQLSTATE diatur menjadi ’02000’ (memiliki arti ’tidak ada data’). Sehingga, kita dapat  menggunakan iterasi while (atau loop/kalang yang ekivalen).untuk memproses setiap rekaman pada hasilnya.

Kita harus menggunakan  pernyataan close untuk menyatakan pada sistem basis data untuk menghapus relasi sementara yang menampung hasil dari suatu query. Untuk contoh kita , pernyatakan ini memiliki bentuk :

EXEC SQL close c END EXEC

Ekspresi SQL tertanam untuk modifikasi basis data (update,insert,delete) tidak mengembalikin hasil sehingga lebih sederhana untuk diekspresikan modifikasi basis data memiliki bentuk :

EXEC SQL

<pernyataan-pernyataan yang sah dari update,insert,delete>

END EXEC

Perubahan-perubahan host language yang selalu dimulai dengan titik-dua  ( : ),mungkin saja hadir pada ekspresi modifikasi basis data SQL. Jika kondisi kesalahan muncul pada eksekusi pernyataan, maka ia disimpan di SQLCA. Basis data relasi dapat juga diperbaharui lewat cursor. Sebagai contoh, jika kita ingin menambah Rp.100.000 ke atribut saldo setiap rekening yang ada di cabang Cilacap, kita bisa mendeklarasi cursor sebagai berikut :

declare c  cursor for for

select *

from rekening where nama_cabang = ’Cilacap’

for update

kemudian kita dapat melakukan iterasi sepanjang rekaman dengan melaksanakan operasi fetch pada cursor (seperti di jelaskan sebelumnya), dan setelah melakukan operasi fetch pada setiap rekaman kita mengeksekusi kode di bawah ini :

update rekening

set saldo = saldo + 100000

where current of c

SQL tertanam mengijinkan program yang dibuat dengan host language untuk mengakses basis data,tetapi tidak menyediakan bantuan untuk pembuatan laporan-laporan. Kebanyakan produkbasis data komersial menyediakan kakas (’tool’) untuk membantu pemrograman aplikasi untuk menciptakan antarmuka pengguna dan sarana pemformatan laporan-laporan,

8.4 .SQL DINAMIS

Komponen-komponen SQL dinamis mengijinkan pemrograman-pemrograman untuk mengkontruksi dan mengirim query SQL saat program aplikasi dijalankan. Sebagai gambaran,SQL tertanam yang kita bahas di atas harus tertulis secara benar saat kompilasi (mereka di kompilasi dengan preposesor SQL tertanam).menggunakan SQL dinamis,program-program dapat menciptakan query-query SQL sebagai string saat program dijalankan (misalnya saat menerima masukan dari pengguna).   

Char* sqlprog = *update rekening set saldo=saldo*1.05 where no_rekening = ?*

EXEC SQL prepare dynprog from :sqlprog;

Char rekening [10] = *A-101”;

EXEC SQL execute dynprog using :rekening;

Program SQL dinamis mengandung operator ? yang memungkinkan kita menerima masukan/input dari pengguna saat program yang mengandung SQL dieksekusi.

Untuk memahami standar-standar itu,kita perlu memahami konsep dari sesi SQL. Pengguna atau aplikasi terhubung ke server SQL, memelihara sesi; mengeksekusi urutan-urutan pernyataan; kemudian terakhir, memutus sesi shingga, semua aktivitas pengguna  atau aplikasi adalah dalam konteks sesi SQL.sebagai tambahan dari perintah SQL yang biasa,sesi juga dapat memuat perintah-perintah untuk mlanjutkan serta membatalkan transaksi.

Int ODBCexample ( )

{


RETCODE error ;


HENV env;  /* environment   */

HDBC conn;     /* koneksi basis data   */

SQLALLocEn(&env)

SQLALLocConnect(env, &com);

SQLConnect(conn,  “itb.lab.com”,SQL_NTS,”avi”,



SQL_NTS,”pass”, SQL_NTS);

{


Char nama_cabang[75]:


Float saldo;

Int outl, out2;

HSTMT stmt;

SQLALLoc(conn, &stmt);

Char* sqlquery= “select nama_cabang, sum(saldo)



      From rekening



      Group by nama_cabang”;

Error=SQLExecDirect(stmt, sqlquery, SQL_NTS);

If (error==SQL_SUCCESS)

{


SQLBindcol(stmt,1,SQL_C.CHAR,nama_cabang,80,&out1);


SQLBindcol(stmt,2,SQL_C.CHAR,nama_cabang,0, &Out2);


While (SQLFetch(stmt) >= SQL_SUCCESS)


{



Print (“&g\n”, nama_cabang, saldo)


}

}

}

/*perontah-perintah untuk mengakhiri hubungan ke Basis Data */

SQLFreeStmt(stmt, SQL_DROP);

SQLDisconnect(conn);

SQLFreeConnect (conn);

SQLFreeEnv(env);

}

Gambar 7.10
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8.5 ODBC (OPEN DATABASE CONNECTIVITY)

ODBC adalah standar yang mendefinisikan cara bagaimana program aplikasi berkomunikasi dengan server basis data. ODBC mendefinisikan API (Aplication Program Interface) yang merupakan modul-modul aplikasi yang dapat di gunakan untuk membuka hubungan dengan basis data,mengirim query dan pembaharuan,dan mengirimkan kembali hasilnya aplikasi-aplikasi seperti antarmuka pengguna grafis.

Setiap sistem basis data yang mendukung ODBC menyediakan pustaka-pustaka yang harus digabungkan dengan program peminta. Saat program peminta membuat pemanggilan ODBC API, kode pada pustaka berkomunikasi dengan sever untuk mendapatkan aksi yang di minta.

Langkah pertama menggunakan ODBC untuk berkomunikasi dengan server adalah mengatur koneksi dengan server .untuk mengerjakannya program pertama kali mengalokasikan lingkungan SQL (SQL Envirotment) kemudian koneksi basis data di tangani.ODBC mendefinisikan HENV,HDBC dan RETCODE program kemudian membuka koneksi basis data menggunakan SQLConnect.pemanggilan menghasilkan beberapa parameter termasuk penangan koneksi server mana yang terhubung pengidentifikasikan pengguna serta kata kunci (password)untuk basis data konstanta SQL-NTS mencatat argumen-argumen terdahulu  sebagai string yang berakhir dengan NULL.

Setelah koneksi ditetapkan program dapat mengirim perintah SQL ke basis data menggunakan peubah bahasa c yaitu SQLExecDirect  yang dapat terikat ke atribut-atribut itu disimpan dari hasil  query,sehingga saat rekaman hasil diambil menggunakan SQLFecth,atribut-atribut itu disimpan pada peubah C yang berhubungan fungsi SQLBindCol mengerjakan tuganya :argumen-argumen kedua mengidentifikasikan posisi atribut pada hasil query dan argumen ketiga  menidentifikasikan yang dikehendaki  dari SQL ke C argumen berikutnya memberikan alamat dari peubah.

Pada akhir sesi program membebaskan pengendalian terhadap pernyataan-pernyataan memutus program dari basis data,serta membebaskan koneksi  dan lingkungan SQL.suatu cara pemograman yang baik akan memeriksa hasil dari setiap pemangillan fungsi dan memeriksanya untuk memastikan tidak ada kesalahan(error) yang terjadi.

8.6 JDBC (JAVA DATABASE CONNECTIVITY)

JDBC (JAVA DATABASE CONNECTIVITY) standar mendefinisikan suatu API dimana program java dapat menggunakan untuk terhubung ke server basis data.gambar 7.11 di bawah ini memperlihatkancontoh program java yang menggunakan antar muka LDBC.

Public static void JDBCExpl(string dbit, String userid, string

Pwd)

{


Try


{



Class.forName(“oracle.hdbc.driver.oracleDriver”);



Connention con =DriverManager.getConnection

(“jdbc:oracle:thin:@itb.labs.com:2000:bankdb”,

Userid, pwd);

Statement stmt = conn.createStatement();

Try

{

 Stmt.executeUpdate(

“insert

into

rekening

values(‘A_


1234’,’Bandung’,100000)”);



} catch (SQLException sqle)



{



    System.out.printin(“Tidak dapat dilakukan penyisipan”+



     Sqle);



}



Resultset rset = stmt. executeQuery (




”select nama_cabang, avg(saldo)




      From rekening




      Group by nama_cabang”);




While (rset.next()  {




      System.out.printin(rset.getString(”nama_cabang)  +  ”’’



+




       Rset.getFloat(2));




}




Stmt.close();




Conn.close();



}



Catch (SQLExceptionStype)



(



 
System.out.printin(”SOLException : ” + sqle);



}

}

Gambar 7.11
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Program diatas pertama kali harus membuka koneksi ke basis data, dan kemudian dapat mengeksekusi pernyataan-pernyataan SQL. Tetapi sebelum membuka koneksi, ia akan memuat driver-driver untuk basis data menggunakan Class.forName. Parameter pertama pada getConnection menspesipication nama komputer dimana server basis data berada (Pada contoh kita adalah itb.labs.com), nomor port yang digunakan untuk komunikasi (pada contoh kita adalah 2000). Parameter itu juga menspesifikasi nama basis data yang akan digunakan (pada contoh kita adalah bankdb). Parameter itu juga menspesifikasi protokol yang digunakan untuk berkomunikasi dengan basis data.Driver JDBC dapat mendukung berbagai protokol, dan kita harus menspesifikasikan baik basis data maupun driver-nya. Kemudian argumen berikutnya menyatakan nomor identifikasi pengguna serta kata kunci-nya.

Progaran kemudian menciptakan penangan pernyataan pada koneksi dan menggunakan untuk mengeksekusinya pernyataan SQL dan mengembalikan hasilnya. Pada contoh kita, stmt.executeUpdate mengeksekusi pernyataan pembaharuan.Konstruksi pernyataan pembaharuan. Konstruksi try ( . . ) catch ( . . ) mengijinkan kita untuk mengendalikan kesalahan yang terjadi.

Program dapat mengeksekusi query dengan menggunakan stmt.executeQuery. ia mengambil baris dan memasukannya ke ResultSet dan mengambilnya satu persatu menggunakan fungsi next(). Dalam hal ini,kita juga dapat meniyiapkan pernyataan untuk mengisinya dengan nilai sesungguhnya dengan tanda ”?”. kita kemudian dapat mengkompilasi query setelah ia disiapkan, dan setiap kali ia mengeksekusi (dengan nilai yang baru), basis data dapat menggunakan-ulang bentuk terkompilasinya.

PERTEMUAN IX

LAPISAN DATA TURUNAN

Sekarang kita akan membahas tentang lapisan data turunan. Ini adalah lapisan yang berasosiasi dengan data mart. lapisan data turunan adalah lapisan dimana pengguna biasanya berinteraksi dengan aplikasi-aplikasi pendukung pengambilan keputusan. Pada bagian ini pertama kali kita akan membicarakan tentang karakteristik-karakteristik dari lapisan data turunan dan bagaiman ia diturunkan dari lapisan data rekonsiliasi. Kemudian kita akan berkenalan dengan skema bintang (atau model dimensional), yang merupakan model data yang umum digunakan saat ini untuk mengimplementasikan lapisan data ini.

Karakteristik Data Turunan

Sebelumnya kita akan mendefinisikan data turunan sebagai data yang telah dipilih, difotmat, dan diagregasi untuk aplikasi-aplikasi penganbilan keputusan oleh pengguna. Seperti yang pernah diperlihatkan pada gambar. sumber data turunan adalah data rekonsiliasi yang telah kita bahas sebelumnya. Data turunan secara umum dioptimasi untuk kebutuhan sebagian pengguna seperti departemen-departeme, kelompok-kelompok kerja, atau individu-individu tertentu. Modus umum operasi adalah memeilih data yang relavan untuk data warehouse dengan basis harian, memformat dan mengagregasi data seperti yang diharapkan, kemudian memuat data-data tersebut kedata mart target.

Sasaran dari data turunana cukup berbeda dengan sasaran dari data rekonsiliasi. Sasaran-sasaran itu meliputi:

1. menyediakan kemudahan bagi pengguna aplikasi-aplikasi pendukung keputusan. 
2. Menyediakan tanggapan atau query-query atau permintaan-permintaan informasi yang masuk. 
3. Menyesuaikan dan mengkustomasi data untuk pengguna tertentu. 
4. Mendukung aplikasi-aplikasi data mining. 
Untuk mendapatkan data-data yang sesuai dngan sasaran-sasaran yang telah disebutkan diatas, kita umumnya setuju dengan karakteristik-karakteristik data turunan dibawah ini :

1. Baik data rinci maupun data agregat mumgkin harir. 
· Data rinci seringkali (tetapi tidak selalu) merupakan data periodik yaitu data-data yang mencata waktu data tersebut ada.

· Data agregat diformat sedemikian rupa untuk secara cepat menggapi query ditentukan sebelumnya.

2. Data desebarkan pada server-server milik departemen-departemen. 
3. Model data yang umum digunakan adalah skema bintang,yang merupakan model yang mirip dengan model relasional. 
Skema Bintang

Skema bintang adalah perancangan basis data sederhana dimana data dimensional (yang menjelaskan bagaimana data umumnya diagresi) dipisahkan dari data fakta atau data kejadian (event). Nama lain yang sering digunakan adalah model dimensional. Meski skema bintang sesuai untuk query-query biasa (serta bentuk lain dari pemrosesan informasi), ia tidak sesuai untuk pemrosesan transaksi secara on-line sehingga tidak umum digunakan pada sistem operasional.
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Skema bintang mengandung 2 jenis tabel : tabel fakta dan tabel matra (dimensi). Tabel fakta data-data faktual atau data kuantitatif tentang bisnis seperti penjualan, pemesanan, dan sebagainya. Tabel matra (dimensi) mencatat data deskriptif tentang bisnis. Skema bintang yang sederhana mengandung satu tabel fakta dan dikelilingi oleh beberapa tabel dimensi. Dimensi bisnis yang umum adalah Produk Pelanggan, serta Periode. Struktur ini diperhatikan pada Gambar, yang memperlihatkan 4 tabel dimensi. 

Setiap dimensi memiliki relasi ‘satu-ke-banyak’ pada tabel fakta yang berada di pusat. Setiap tabel dimensi secara umum memiliki kunci primer yang sederhana,  juga beberapa atribut bukan kunci. Kunci primer bertindak sebagai kunci tamu pada tabel fakta (seperti yang diperlihatkan Gambar ). kunci primer dari tabel fakta adalah kunci komposit yang mengandung penggabungan semua kunci-kunci tamu (4 kunci pada Gambar ). relasi antara setiap tabel dimensi dan tabel fakta menyediakan lintas penggabungan yang mengijinkan pengguna untuk melakukan query pada basis data dengan cara yang mudah, misalnya dengan menggunakan SQL. Atribut-atribut bukan kunci digunakan kolom data, seperti yang diperlihatkan Gambar .
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Sampai sekarang seharusnya pembaca memahami bahwa skema bintang bukanlah model data baru, melainkan merupakan implementasi sbagian dari model data relasional. Tabel fakta memainkan peran sebagai entitas asosiatif yang menghubungkan instansiasi- instansiasi dari berbagai matra (dimensi).

Suatu contoh sederhana dari skema bintang diperlihatkan pada Gambar . Contoh ini memperlihatkan 3 tabel dimensi : Produk, Periode, dan Toko, kemudian satu tabel fakta, yang dinamai Penjualan. Tabel fakta digunakan untuk merekam 3 fakta bisnis : Total Penjualan, Total Penghasilan Penjualan, serta Total biaya. Nilai-nilai total itu direkam untuk setiap nilai produk yang mungkin, periode, sera toko. Data contoh untuk skema tersebut diperlihatkan pada Gambar . dari tabel fakta itu kita menemukan (sebagai contoh) fakta-fakta untuk produk bernomor 110 selama periode 002.

· Tiga puluh unit telah terjual di toko S1. Total penjualan adalah 1.500.000. dan total biaya1.200.000. 
· Empat puluh unit telah terjual di toko S3. Total penjualan adalah 2.000.000. dan total biaya adalah 1.200.000. 
Rincian tambahan mengenai dimensi-dimensi dapat diperoleh dari tabel-tabel dimensi. Sebagai contoh pada tabel Periode kita dapat menemukan bahwa periode 002 berasosiasi dengan tahun 1999, kuartal pertama, bulan 5.

Keputusan perancangan yang penting untuk skema bintang adalah memutuskan ukuran dari tabel fakta. Ukuran dari tabel fakta adalah lama waktu yang berasosiasi dengan setiap rekaman pada tabel. Sebagai contoh, ukuran dari fakta tabel pada Gambar adalah Total Item Bulanan. Ukuran yang lebih halus mungkin total item mingguan atau harian.
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Pemilihan ukuran dari tabel fkta bergantung pada jumlah rincian yang pengguna inginkan saat melakukan query pada tabel. Ukuran yang lebih halus mungkin mengandung rincian untuk setiap transaksi penjualan. Ini mungkin mengizinkan pengguna untuk melakukan analisis-analisis dalam kaitan untuk mempelajari perilaku pembelian dari pelanggan-pelanggan secara individual.

Seperi dapat kita bayangkan, ukuran tabel fakta secara individual memiliki imbas langsung pada ukurannya secara keseluruhan. Kita dapat memperkirakan jumlah baris pada tabel fakta sebagai berikut :

1. Perkirakan jumlah nilai-nilai yang mungkin untuk setiap dimensi  yang berasosiasi  dengan tabel fakta ( dengan kata lain, jumlah nilai-nilai yang mungkin untuk setiap kunci tamu pada tabel fakta).

2. kalikan nilai-nilai yang didapat pada point 1 setelah membuat penyesuaian-penyesuaian tertentu.

Kemudian, aplikasikan pendekatan tersebut ke skema bintang seperti yang diperlihatkan pada Gambar. Asumsikan nilai-nilai berikut ini untuk dimensi-dimensi : 

Total jumlah toko : 1000


Total jumlah produk  : 10.000


Total jumlah periode : 24 (pencatatan data selama 2 tahun)

Meski ada 10.000 produk, hanya sebagian dari produk-produk itu yang akan direkam selama bulan-bulan tertentu. Karena total item yang ada pada tabel fakta hanya untuk item-item yang merekam penjualan selama bulan tertentu, kita perlu melakukan penyesuaian gambar tersebut. Misalkan rata-rata 50% (atau 5000) item rekaman penjualan selam bulan tertentu. Kemudian, perkirakan jumlah baris pada tabel fakta dihitung dengan cara sebagai berikut : 


Total baris = 1000 toko) x 5000 (produk aktif) x 24 (bulan)



      = 120.000.000 baris ( ! )

Di atas hanyalah contoh yang relatif kecil. Tabel fakta yang mengandung 2 tahun pencatatan mungkin dapat berisi lebih dari 100 juta baris. Contoh ini secara nyata memperlihatkan bahwa ukuran tabel fakta adalah beberapa kali lebih beasr dari tabel dimensi. Sebagai contoh, tabel Toko memiliki1000 baris, tabel Produk memiliki 10.000 baris, dan tabel Periode memiliki 720 baris.

Jika kita tahu ukuran dari setiap field pada tabel fakta, kita bisa memperkirakan (dalam byte) ukuran tabel. Tabel fakta (dinamakan Penjualan) di Gambar 12.14 memiliki 6 field. Jika masing-masing field memiliki ukuran rata-rata 4 byte, kita dapat memperkirakan ukuran dari tabel fakta sebagai berikut :  

Ukuran total = 120.000.000 (baris) x 6 (field) x 4 (byte/field).

                     = 2.880.000.000 (byte) atau sebesar kurang lebih 2.88 Gigabyte

Ukuran tabel fakta bergantung pada baik jumlah dimensi dan ukuran dari tabel fakta. Misalkan bahwa setelah menggunakan basis data yang diperlihatkan pada Gambar 12.14 untuk periode yang singkat, Departemen Pemasaran meminta total harian diakumulasi pada tabel fakta (ini merupakan suatu data mart sederhana). Perhitungannya adalah sebagai berikut : 

Total baris = 1000 (toko) x 2000 (produk aktif) x 720 (hari/2 tahun).

                  =  1.440.000.000 baris

Pada perhitungan sebelumnya, kita telah mengasumsikan bahwa 20% dari semua rekaman mencatat penjualan pada hari tertentu. Sekarang basis data dapat diperkirakan mengandung lebih dari 1 juta baris. Ukuran basis data dapat dihitung sebagai berikut : 

Ukuran total = 1.440.000.000 (baris) x 4(byte/field)

                     = 34.560.000.000 (byte) atau sebesar kurang lebih 34.56 Gigabyte 

Variasi-variasi dari Skema Bintang 

Skema bintang yang diperkenalkan di atas adalah sesuai untuk banyak aplikasi. Bagaimanapun juga, berbagai perluasan skema sering dibutuhkan untuk dapat digunakan pada pemodelan sistem yang lebih kompleks. Beberapa perluasan itu adalah :

· Tabel Fakta Ganda (Multiple Fact Tables). Pendefinisian lebih dari satu tabel fakta skema bintang sering diperlukan untuk perbaikan kinerja dan untuk alasan-alasan yang lain. Sebagai contoh, misalkan berbagai pengguna menghendaki peringkat-peringkat agregasi yang berbeda. Kinerja dapat diperbaiki dengan mendefinisikan tabel yang mengakibatkan penggunaan tempat penyimpanan lebih bear untuk tabel fakta mungkin meningkatkan kinerja secara dramatis. Gambar 12.15 memperlihatkan skema bintang untuk contoh terdahulu (Gambar 12.12) dengan dua tabel fakta. Satu tabel fakta digunakan untuk penjualan harian, yang lain untuk penjualan bulanan. Perancang data mart harus dapat membuktikan bahwa pertambahan kebutuhan ruang penyimpanan akan meningkatkan kinerja sistem. 
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· Skema Snowflake. Seringkali dimensi dari skema bintang membentuk hierarki yang alamiah. Hierarki geografis adalah suatu contoh dari situasi ini. Sebagai contoh, pertimbangkan suatu dimensi yang dinamakan Pasar. Hierarki geografis yang mungkin hadir adalah : 

1. Ada beberapa pasar di dalam kotamadya/kabupaten. 
2. Ada beberapa kotamadya/kabupaten di dalam propinsi. 
3. Ada beberapa propinsi di dalam suatu negara. 
Saat dimensi berbentuk hierarki, perancang memiliki 2 pilihan dasar :

1. Memuat semua informasi untuk hierarki dalam suatu tabel tunggal. Pada ksus                   seperti ini, tabel dikatakn dalam keadaan didenormalisasi yaitu bukan dalam bentuk ketiga.

2. Lakukan normalisasi tabel-tabel. Langkah-langkah normalisasi tabel menghasilkan tabel yang diperluas, yang dinamakan skema snowflake.

Skema snowflake adalah versi perluasan dari bintang dimana semua tabel ternormalisasi secara sempurna. Contoh skema snowflake diperlihatkan dalam Gambar 12.16. pada contoh ini, setiap produk adalah anggota dari kelompok produk. Saat Produk ternormalisasi, tabel terpisah yang dinamakan Kelompok Produk dibentuk. Perhatikan hubungan ‘satu-ke-banyak’ antara Kelompok Produk dan Produk.
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Pada skema yang sama tabel terpisah diciptakan untuk Manajer Toko, sehingga tabel-tabel itu juga harus dinormalisasi. Relasi antara Toko dan Manajer Toko adalah ‘satu-ke-satu’.

Haruskah dimensi-dimensi dalam hierarki didekomposisi, seperti yang diperlihatkan pada contoh itu? Keunggulan yang mungkin didapatkan adalah pengurangan ruang penyimpanan dan perbaikan fleksibilitas. Kekurangan yang utama adalah  kinerja yang relatif rendah, terutama saat kita ingin menjelajahi basis data.

·  Basis Data Perorangan (Property Databases). Beberapa vendor telah mengembangkan basis data perorangan untuk aplikasi-aplikasi pendukung pengambilan keputusan. Basis data seperi ini sering disebut sebagai multidimensional. Data pertama kali diikhtisar atau diagregasi, kemudian disimpan di basis data  multidimensional untuk query-query atau operasi-operasi analitis lainnya.

Basis data multidimensional menyimpan data dalam bentuk yang serupa dengan larik (array). Mirip dengan yang digunakan pada skema bintang. Keunggulan dari basis data multidimensional kinerjanya yang sangat cepat, memungkinkan sistem digunakan untuk query-query dimana basis data yang bersangkutan dioptimasi. Salah satu kekurangan daribasis data multidimensional adalah bahwa ia sering dibatasi oleh ukuran basis data yang dapat diakomodasi. Kekurangan lain adalah ia tidak fleksibel seperti skema bintang (atau basis data relasional yang lain).

Data Mart Mandiri dan Data Mart Bergantung

Topik terakhir yang akan kita bicarakan di bab ini adalah apakah mungkin mengembangkan data mart yang mandiri dari data warehause? Data Mart Bergantung adalah sesuatu yang diisi secara ekslusif dari dat warehouse dan merupakan lapisan dat rekonsiliasi. Bagaimanapun juga,adalah mungkin untuk menyusun data mart yang mandiri (kenyataannya, beberapa vendor menggunakan pendekatan ini). Data Mart Mandiri adalah sesuatu yang diisi oleh data yang diekstraksi dari lingkungan operasional, tanpa memanfaatkan lapisan data rekonsiliasi.

Meski data mart merupakan sesuatu yang mungkin, mereka memiliki beberapa kekurangan (a.1) :

· Tidak ada jaminan bahwa data dari data mart yang berbeda secara semantik akan konsisten, karena mereka masing-masing diturunkan dari sumber-sumber yang berbeda. 
· Tidak ada kemampuan untuk melakukan penggalian lebih jauh (drill down) pada data warehouse 
· Redudansi data bertambah karena data yang sama seringkali disimpan di berbagai data mart. 
· Ada kemungkinan kegagalan dalam integrasi data dari sudut pandang perusahaan, karena itu merupakan tanggung-jawab dari data warehouse 
· Menciptakan data mart mandiri mungkin membutuhkan penggabungan data yang berasal dari berbagai platform yang berbeda. 
· Pengguna-pengguna yang berbeda mungkin memiliki kebutuhan-kebutuhan yang berbeda dimana hal ini mengurangi kualitas data yang tersedia. 
ANTARMUKA PENGGUNA

Pada dasarnya, setelah kita memiliki data-data pada data warehouse serta pada data mart, kita perlu berbagai cara untuk melakukan query serta melakukan analisis lebih lanjut. Ada berbagai kakas yang mumgkin digunakan untuk melakukan query sera menganalisis data yang ada dalam data warehouse serta data mart. Kakas itu dapat digologkan dalam beberapa kriteria sebagai berikut :

· Query tradisional dan kakas pelaporan. 
· Kakas OLAP (On-line Analytical Processing) 
· Kakas penggalian data (data mining). 
· Kakas visualisasi data. 
Query tradisional dan kakas-kakas pelaporan meliputi kertas-kerja (spreadsheet),Basis data PC,  pembuat laporan, dan sebagaimya. Dengan alasan bahwa akan terlalu banyak hal yang akan dicakup, hanya beberapa kakas yang akan dibahas di bab ini. Pembaca yang berminat dapat melanjutkan pendalaman materinya dengan membaca buku=buku yang dituliskan di Daftar Pustaka.

Peran Meta Data

Hal yang pertama yang diperlukan untuk mengembangkan antarmuka yang ramah adalah sekumpulan metadata yang mendeskripsikan data pada data mart dalam terminologi bisnis yang mudah dipahami oleh pengguna. Kita dapat melihat hubungan antara metadata dengan data mart pada Gambar 12.4.

Metadata yang berhubungan dengan data mart sering dirujuk sebagai ‘katalog data’ atau ‘direktori data’. Meta data seharusnya memungkinkan pengguna untuk secara mudah menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

· Subjek apa yang dijelaskan dalam data mart ? (Subjek yang umum meliputi para pelanggan, pasien-pasien, produk-produk,  matakuliah-matakuliah, dan sebagainya). 
· Dimensi apa serta fakta apa yang termuat dalam data mart ? Bagaimana ukuran dari tabel fakta? 
· Bagaiman data pada data mart diturunkan dari data warehouse? Aturan apa yang digunakan dalam penurunan? 
· Bagaimana data pada data warehouse diturunkan dari data operasional? Aturan apa yang digunakan dalam penurunan? 
· Laporan bagaimana dan query bagaimana yang memungkinkan untuk melihat data tertentu? 
· Bagaimana penggalian data (drill down) dan kakas analisis data yang lain dapat digunakan untuk melihat data? 
· Siapa yang bertangung jawab pada kualitas data mart, serta untuk siapa perubahan akan dilakukan? 
PERTEMUAN X

OLAP(1)

(On-Line Analitycal Processing)

APA ITU OLAP

OLAP singkatan dari On-Line Analitycal Processingsecara mendasar OLAP adalah sesuatu metode khusus untuk melakukan analisa terhadap data yang terdapat didalam media penyimpanan data (database) dan kemudian membuat laporannya sesuai dengan perintah user. Untuk tujuan tersebut data yang berupa informasi dibuat dalam format khusus dengan memberikan group terhadap data. Hal ini dinamakan model kubus.

Di lihat dari tujuannya, OLAP menampilkan data dalam sebuah tabel yang dinamis, yang secara otomatis akan meringkas data kebeberapa irisan data yang berada dan mengizinkan user untuk s3ecara interaktif malakukan perhitungan serta membuat format suatu laporan. Tool untuk membuat laporan tersebut adalah tabel itu sendri, yaitu dengan melakukan drag terhadap kolom dan baris. User dapat mengubah bentuk laporan dan mengellolanya sesuai dengan keinginan dan kebutuhan user, dan OLAP Engine secara otomatis akan mengkalkulasi data yang baru.

OLAP sendiri sudah dikembangkan oleh beberapa software developer seperti Oracle, SQL Server 2000 milik Microsoft, database MySql. Di sini kita akan membahas OLAP dengan bahasa pemrograman DELPHI.

MENGAPA MENGGUNAKAN OLAP


Dengan menggunakan teknologi OLAP, user dapat menganalisis data secara interaktif dengan menggunakan fasilitas yang baik untuk membuat laporan. User diizinkan untuk merotasi grid laporan, menelusuri data dan meringkasnya. Melakukan filter dan melakukan sorting terhadap data dan menghasilkan beberapa view/bentuk laporan hanya dengan manipulasi mouse. Dengan demikian dapat diciptakan berbagai laporan yang kompleks dari buatan query dan bantuan seorang programmer. Dengan pengujuan data dari sudut yang berbeda, user akan dapat lebih memahami data sehingga dapat menggambil keputusan yang efektif.

OLAP dapat dianggap sebagai pengganti proses pembuatan laporan yang membosankan. Telah banyak depeloper system informasi yang telah memperbaiki dan melengkapi system mereka dengan kemampuan untuk menciptakan metode OLAP yang interaktif, fleksibel dan terbuka. Yang mengizinkan secara penuh menggunakan query yangmereka pakai. System yang dilengkapi dengan OLAP akan mendatangkan keuntungan baru. User tidak hanya akan dapat memperolah informasi tetapi juga dapat meringkas dan menganalisis data. Dari pihak developer, OLAP adalah cara terbaik untuk menghindari programmer yang membosankan pada multiple on-line dan pembuataan laporan.
Gambar 1.1 Contoh gritd tradisional
	
	REGION
	COUNTRY
	PRODUCT
	ITEM
	DATE
	AMOUNT

	
	South Amerika
	Feru
	Milk
	Milk
	01.03.1998
	14270

	
	South Amerika
	Feru
	Vegetabless
	Lettuce
	01.10.2002
	401116

	
	West Europe
	France
	Fish
	Carp
	01.12.1999
	62256

	
	South Amerika
	Peru
	Meat
	Park
	01.05.1997
	315679

	
	East Europe
	Lituania
	Vegetabless
	Lettuce
	01.09.2002
	23770

	
	South Amerika
	Peru
	Meat
	Beef
	01.12.2002
	320862

	
	South Amerika
	Peru
	Meat
	Beef
	01.09.2000
	294368

	
	North Amerika
	Canada
	Fish
	Carp
	01.04.2002
	328255

	
	Nourth Amerika
	Usa
	Milk
	Milk
	01.12.1999
	355030

	
	Nourth Amerika
	Canada
	Vegetabless
	Lettuce
	01.05.2002
	83635

	
	West Europe
	France
	Milk
	Milk
	01.04.1997
	298420

	
	South Amerika
	Peru
	Vegetabless
	Lettuce
	01.11.1997
	187090

	
	North
	Canada
	Vegetabless
	Lettuce
	01.09.1999
	67536


System transaksi tradisional OLAP, kedua-duanya digunakan untuk menjalankan transaksi bisnis. Namun bila user bertanya dan menuntuk jawaban segera tentang barang apa yang penjualannya paling baik pada bulan ini, bagaimana fluktuasi musiman, bagaimana pilihan konsumen diberbagai daerah, maka hal itu akan sulit diperoleh jawabannya bila dilakukan dengan mnggunakan system tradisional. Dengan OLAP , jawaban atas hal itu akan dapat dengan cepat dan mudah diperoleh, karena OLAP mengizinkan grid dipindah-pindah sesuai dengan kebutuhan dan user dapat mengambil tindakan dalam rangka pengambilan keputusan, sementara bentuk grafik yang ditampikan pun mendukung system informasi dengan kemampuan kecerdasan bisnis (Business Inteligence).

[image: image13.png]IR WA CURUTR 18R
ACHIEGE 1924570 @RI
2O ATEL DD GESTX
AEEAN METRR 4025 EN M) 1A
omRen FERSOK 01w ERTI
MR FUSILL QIS W
OB IRN UL 400 Wb
TO2EN0 TN T 2O 50 629070





Gambar 1.2 Laporan OLAP

Ada dua cara untuk merealisasikan OLAP.

· Cara pertama, dengan mengimplementasikan sebuah OLAP Server di mana perhitungan eksekusi dilakukan pada komputer yang terpisah. OLAP server memerlukan investasi tambahan dan pemeliharaan permanen karena sama sekali tidak memerlukan bantuan user untuk melakukan kalkulasi. Dengan cara demikian OLAP server dimungkinkan untuk menerima data dengan volume yang sangat besar. 
· Cara kedua adalah dengan mengimplementasikan sebuah OLAP Client yang akan melakukan perhitungan di mesin user. OLAP Client tergolong murah dan tidak membutuhkan maintenance. OLAP Client dapat digunakan bilamana kebutuhan untuk melakukan manipulasi data relative kecil. 
MOLAP, ROLAP, HOLAP

MOLAP adalah Multidimensional On-Line Analytical Processing, digunakan untuk membuat multidimensional data base diluar relational atau flat data lainnya. Struktur ini secara rinci mengoptimalkan operasi OLAP yang memberikan kecepatan maksimum bagi user dalam memanipulasi data. Kelemahan dari pendekatan ini adalah diperlukannya refresing database secara konsisten.

ROLAP adalah Relational On-Line Analytical Processing. ROLAP menetapkan bahwa perhitungan yang dilakukan selama query pada relational database atau selama relasi data warehouse diesekusi. Keuntungan yang diberikan oleh OLAP antara lain operasi yang realtime dan tidak memerlukan reload data ke ekstra database.

HOLAP adalah gabungan dari ROLAP dan MOLAP

Mana dari tiga teknologi tersebut yang lebih baik? Setiap teknologi, baikMOLAP, ROLAP maupun HOLAP, memiliki kelebihan maupun kekurangan. Ini terlihat jelas dari kegunaan ketiga system tersebut. Jika pengguna perlu melakukan trace terhadap proses secara realtime atau volume data dalam query tidak terlalu besar, gunakan ROLAP. Bila datanya besar tidak mendukung penyajian data secara on-line, yang ideal adalah menggunakan MOLAP.

MODEL OLAP

Di atas sudah disebutkan model yang digunakan dalam OLAP adalah model kubus (cubes). Dalam tulisan ini untuk seterusnya akan dipakai istilah cubes agar jika kita membaca literature asing kita tidak akan dibinggung oleh istilah.

Model cubes akan mengelompokkan data dan parameter-parameter sehingga kita dapat merelasikan antara data yang satu dengan data yang lain sehingga membentuk suatu pengertian khusus. Cara ini digunakan untuk menjelaskan kepada orang-orang yang belum banyak mengetahuitentang OLAP.

Secara teknologi, sebuah cubes terdiri dari 3 komponen , serta cubes yang memiliki 3 sis. Ketiga komponen tersebut adalah:

Dimension, adalah sebuah garis (axis) atau poros yang berlawanan dengan figure yang aakn ditampilkan.contohnya,sebuah cost center atau dimension dari sebuah organisasi yang secara khusus terdiri dari unit unit bisnis dan negara negara .Sebagai dimennsion dalam sebuah teknologi olap cubees scara hirarki terdiri dari relasi parentchild yang mana relasi child mendukung level paret .contoh dalam suatu dimensi organisasi,karyawan secara induvidual berada pada level paling bawah dari dimensi yang mendukung sebuah unit bisnis yang spesifik.kordinat yang berada dari sebuah dimensi disebut sebagai members atau kordinat

Time dimension ,adalah tipespesial dari dimensi yang didefinisikan sebagai the time detail dari sebuah cubees,yang secara normal di dalam cubess dideiiskan sebagai main axis. Kalkulasi yang spesifik termasuk perputaran yang rata-rata dalam tahun ke tanggal hanya akan bekerja jika dimeni waktu didefinisikan time dimensi ini dapat bertukar-tukar dari model ke model dan dapat berubah dari level tahun ke level menit.

Measure adalah sebuah entitas yang dapat dinitor dan diukur dari dimensi contohnya pendapatan dari seluruh karyawan dan rata-rata temperature. Iga dimungkin kan untuk m,elakukan perhitungan dari suatu measure contohnya dengan menggunakan npatan dan jumlah dari karyawan maka dpat dintukan jumlah gaji yang dibutuhkan.

Menghitung measure adalah menghitung dari measure dasar sehingga untuk itu tidak perlu dimasukan dalam sort data. Sebuah cube dapat terdiri dari beberapa dimensi seperti dilihat dari gamabr berikut 

[image: image14.png]



Gambar 1.3model cubes

Kakas OLAP (On-Line Analytcal Processing)

Suatu kakas relatif baru telah dikembangkan sehingga memungkinkan pengguna dengan data multidimensional melihat data mereka, kemudian dengan mudah menganalisis data menggunakan antarmuka grafis. Dalam kasus sederhana, data dilihat sebagai kubus 3 matra (dimensi) yang sederhana.

OLAP (On-Line Analytical  Processing) adalah penggunaan kakas grafis memungkinkan pengguna menggunakan data multidimensional dan memungkinkan pengguna untuk menganalisis data menggunakan antarmuka grafis yang sederhana. Terminologi OLAP sangat berbeda dengan terminologi tradisional OLTP (On-Line Transaction Processing). Perbedaan dari 2 tipe pemrosesan diikhtisarkan pada tabel di Gambar 12.2. Terminologi “analisis multidimensional” sering digunakan sebagai sinonim dari OLAP.
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Suatu contoh “kubus data” (atau pandangan multidimensional) yang merupakan jenis umum OLAP diperlihatkan di Gambar . pandangan ini berhubungan langsung dengan skema bintang yang diperkenalkan di Gambar . Dua dimensi pada Gambar berhubungan dengan tabel dimensi (Produk dan Periode) yang diperlihatkan Gambar 1, sementara dimensi ketiga (dinamakan Pengukuran) berhubungan dengan data pada tabel fakta (dinamakan Penjualan) pada Gambar .

Gambar  juga memperlihatkan operasi OLAP yang umum membelah kubus data (slicing) untuk menghasilkan tabel dua dimensi. Pada Gambar , pembelahan adalah untuk produk yang dinamakan ‘sepatu’. Tabel yang menghasilkan memperlihatkan  tiga pengukuran (unit, laba, serta biaya) untuk produk dalam periode tertentu (bulan). Tampilan lain dapat dengan mudah dikembangkan oleh pengguna dengan operasi ‘drag-on-drop’ sederhana.

Operasi lain yang berhubungan dengan pembelahan adalah penetapan data  (data pivoting). Terminologi ini merujuk pada langkah pemutaran pandangan untuk sebagian titik data untuk mendapatkan sudut pandang yang lain. Sebagai contoh, Gambar 12.17 memperlihatkan penjualan 400 unit sepatu untuk bulan Mei. Analisis dapat memilih pandangan ini untuk mendapatkan ( sebagai contoh) penjualan sepatu untuk tiap toko untuk bulan yang sama.

	Merek
	Ukuran Paket
	Penjualan

	Softowel
	2 pack
	75.000

	Softowel
	2 pack
	100.000

	Softowel
	2 pack
	50.000


a. Laporan ikhtisar 
	Merek
	Ukuran Paket
	Warna
	Penjualan

	Softowel
	2 pack
	Putih 
	30.000

	Softowel
	2 pack
	Merah
	25.000

	Softowel
	3 pack
	Ungu
	20.000

	Softowel
	6 pack
	Biru
	50.000

	Softowel
	4 pack
	Putih
	50.000


b. Penggalian (Drill Down) Dengan Penambahan Atribut Warna

Gambar 12.18

Contoh Drill Down

Jenis operasi lain yang sering digunakan pada analisis multidimensional adalah penggalian (Drill Down) yaitu analisis data untuk mendapatkan rinciannya. Suatu contoh penggalian diperlihatkan dalam Gambar 12.18. Gambar 12.18 (a) memperlihatkan laporan ikhtisar total penjualan dari 3 ukuran paket untuk suatu merek dari kertas tisu-2 paket, 3 paket, dan 6 paket. Bagaimanapun juga, tisu-tisu ada pada berbagai warna yang berbeda, dan analisis mau lebih dalam menggali penjualan untuk tiap warna dalam tiap ukuran paket. Menggunakan kakas OLAP, penggalian ini dapat dilakukan dengan mudah menggunakan pendekatan “tandai-dan-klik” dengan mouse.

Hasil penggalian diperlihatkan dalam Gambar 12.18 (b). Perhatikan bahwa penggalian tadi ekivalen dengan menambahkan kolom lain pada laporan pada laporan asli (pada kasus ini, kolom ditambahkan untuk atribut ‘warna’).

Dalam proses mengeksekusi penggalian (seperti pada contoh di atas) mungkin kakas OLAP mencari kembali data-data pada data warehouse untuk mendapatkan rincian data. Operasi ini dapat dilakukan oleh kakas OLAP tanpa partisipasi pengguna hanya jika meta data terintegrasi dalam kakas OLAP tersebut. Beberapa kakas juga mengijinkan kakas OLAP mencari kembali data-data dengan suatu query.

Contoh kasus analisis harga 

Disetiap perusahaan terdapat sebuah konstanta berguna untuk memotior harga normal anggaran setiap departemen sebagai viskal selama setahun dievaluasi guna melihat harga actual masih di bawah control dan tidak melebihi anggaran. Didalam evaliuasi yang dilakukan sering terjadi ahwa hailya tidak sesuai sementara untuk melakukan koreksi diperlukan wktu lama, jika perusahaaan menunjukan kemajuan dalam keunagan perusahaaan hal itu telah menghemat banyak dana, oleh sebab itu perusahaan membutuhkan tehnologi OLAP. Dengan  bantuan tehnologi itu kita dapat memastikan bahwa ketidaksesuaiain itu tidak akan terjadi, oleh karena iut maka kita perlu membangun sebuah cubes yang menyediakan informasi yang tepat. 

Pertama-tama mari kita definisikan periodinasi atau time dimention dari sebuah cubes. Periodesasi pada kasus ini tergantung pada frekuensi dimana kita ingin memonitir data kita. Bias setiap hari, minggu, bulan atau bahkan tahun. Disamping itu kita perlu mengambil data kedalam cubes. Dari system eksternal , kita juga mempertimbangn ketersedian data.disini yang penting bahwa seluruh dfata yang di analisis memiliki kesamaan granulas.gunanya seluruh data harus tersedia pada pengukuran pada level yang sama.

Oleh karna itu time dimension akan naik pada level bulan,quarter,dan tahun seperti pada gambar time dimension berikut :
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Gambar 1.4 time dimension

Dimensi kedua dari cubes adalah suatu ukura dimesi yag erpegagan pada kenyataan dari anggaran harga dimensi mensiur harus mengandung kordinat actual dan anggaran untuk melihat dengan cepat,kita dapat juga menambahkan kooerdinat varian guna menghitung aturan actual anggaran.hal itu akan dapat memperbesar fluktuasi di setiap tahun yang memunggkinkancost dalam satu bulan melebihi anggaran di bawah control.

Koordinat ke 3 disebutkan sebelum kita menambahkan koordinat tahun ke tanggal ukuran dimensi itu diperlihatkan pada gambar tersebut dimana tidak ada hirarki pada dimensi ini.



Actual Cost



Budgetted Cost



Actual / Budget %



YTD Actual



YTD Budget



YTD Actual / Budget %

Ganbar 1.5 dimensio ukuran

Dengan measure dan time dimensi kita dapat menganalisis nilai anggaran secara actual dengan varian dari tahun ke hari.ini berarti kita memerlukan 2 tambahan dimensi yaitu cost center (organisasi)dan cost tipe.

Mari kita mulai dengan dimensi cost center.asumsikan perusahaan kita ada di beberapa Negara.koordinat diatas dimensi berupa totol cost center yang berarti di seluruh dunia atau ada dimana-mana.setelah realistis perusahaan akan memiliki bisnis unit di beberapa Negara atau benua namun denikian dimensi cost center diperlihatkan pada gambar berikut :
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Gambar 1.6 dimensi cost center

Seperti yang anda lihat pada gambar pada model adalah secara langsung.hal ini memeng akan menjadi lebih sempurnatapi coba bayangkan jika kita tidak memiliki country manager tetapi kita harus bertanggungjawab terhadap seles dan marketing perusahaan.

Pada kasus ini persoalan dapat menjadi lebih kompeks untuk memperoleh hasil dari departemant perusahaan yang ada di seluruh dunia.pada kasus ini akan lebih menyenanggkan bila mengikuti hirarki dimana level department menjadi parent dari benua dan Negara,jadi kita dapat dengan mudah melihat nilai total department yang dibagi perbenua dan Negara.

Dimensi hirarki yang multiple adalah dimensi yang banyak kejadian pada koordinat yang sama didalam relasi parent child yang berbeda.jadi pada kasus kita ada 2 level atas yang dapat kita telusuri perbenua atau perdepartement.hasil dari multiple hirarki di prlihatkan pada gambar berikut
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Gambar 1.7 dimensi hirarki

Sebagai dimensi terakhir kita akan mendefinisikan dimensi coast tipe yang akan mengijikan kita untuk melihat apa jenis dari cost yang kita bicarakan saat ini.sebuah contoh sederhana akan perlihatkan pada gambar dibawah ini.anda dapat melihat total cost yang dibagi,seperti kedalam cost of personel dan cost of goods.cost of dibagi di dalam maintancedan common cost.
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Gambar 1.8 dimensi cost type

Dengan adanya 4 dimensi maka sekarang kita dapat mendefinisikan secara lengkap definisi dari cubes yang telah kita buat.gambar dibawah ini akan memberi anda sebuah ide ,apakah cubes dapat menampilkan hal ini.
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Gambar 1.9 dimensi cubes

PERTEMUAN XI

OLAP(2)

(On-Line Analitycal Processing)

Contoh kasus : penjualan

Pada contoh ini digunakan pendekatan degan model kubus seperti yang telah dibahas di atas.Olap disini juga sebagai multidemensional database(mdd)karena secara konseptualnya olap terdiri dari lapisan –lapisan data yang bertumpuk membentuk suatu dimensi.mari kita lihat olap di lingkup suatu perusahaan.
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Gambar 1.10 Olap di perusahaan

Perhatikan gambar diatas.pada kotak putus putus,disana dapat kita lihat posisi olap pada perusahaan sangat diperlukan.olap mampu melakukan rotasi kabel,memberikan rangking ,melakukan komputasi dan masih banyak lagi melakukan fungsi lainnya.dari gambar diatas kita dapat mendefinisikan multidimensional database sebagai suatu konsep atau sistem perangkat lunak ,komputer yang memungkinkan untuk mengambil data dati storage dengan cara yang lebih baik dan efesien dengan jumlah data yang lebih besar,dan dapat di analisis dari sudut pandang yang berbeda ..sudut pandang inilah yang kita sebut dengan dimensi marik kita lihat hasil dari query sederhana pada gambar dibawah ini.

SALES  VOLUMES FOR GLEASON DEALERSHIP
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Gambar 1.11 data penjualan

Pada data diatas ,jika data yang ditampilkan sangat banyak,hal itu akan menyulitkan untuk membacanya,apalagi untuk melakukan analisis atas hasil penjualannya.persolannya sekarang bagaimana kita menyusun data diatas kedalam struktur array yang multi dimensi.perhatikan gambar dibawah ini

[image: image21.png]Sales Volumes. Measurement

54;1;
s |s

Dimension





Gambar 1.12 array multidimensi

Kita lihat gambar 1.12.sebuah array diciptakan dengan beberapa dimensi dan measurement.suatu dimensi mewakili jenis dari mobil yang dijual,yaitu minivan,yaitu biru,merah dan putih 1 buah measurement dari kedua dimensiadalah jenis mobil dan warna.misal mobil dengan jenis sedan dengan warna biru .maka dapat kita lihat bahwa measurementnya memiliki nilai 4 atau mobil jenis coupe dengan warna merah akan memiliki measuremnt penjualan sebesar 5.metode inilah yang nantinya akan kita kembangkan terus sehingga menjadi beberapa lapis multi dimensi.struktur array multidimensi akan menghadirkan level yang lebih tinggi dalan sebuah perusaahan dari tabel biasa.

Kita dapat membedakan antara olap dengan relasi tabel biasa.

· Olap memberikan kemampuan untuk melakukan browsing dan  manipulasi terhadap data yang lebih baiklebih baik pemakai akhir

· Lebih banyak data yang dapat dimanupulasidalam penyasijian yang tidak mungkin dilakukan oleh teknologi relasi tabel.

· Keuntungan yang lebih baik dalam perumusan query

· Kentungan performance dalam melakukan komputasi dalam penggunanan query ketika mengunakan OLAP .

Sekarang mari kita perluas kembali data query diatas dengan menambahkan dealer dengan memiliki mobil tersebut,sehingga data yang ditampilakan berupa model mobil yang dijual,warna mobil ,dealer dan jumlah penjualannya



SALLES VOLUMES FOR ALL DEALERSHIPS
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Gambar 1.13 data penjualan untuk dealer

Mari kita perhatikan data diatas .kita memiliki 3 model dari kendaraan yang kita jual ,yaitu minivan ,sport coupe dan sedan .kita juga memiliki 3 warna blue,red dan white,masing masing mobil memiliki dealer ,seperti dealer clyde memiliki mobil mini van dengan warna biru dan gleason juga memiliki mobeil minivan dengan warna biru dari data dapat kita lihat bahwa masing masing dealer memiliki model dan warna yang sama tapi masing masing memiliki jumlah penjualan yang berbeda .dari data diatas kita akan kesulitan dalam mebaca data dan menganalisa ,mari kita menggunakan metode olap dengan membentuk dengan sebuah cubes daro data tersebut.
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Gambar 1.14 bentuk khusus multidimensi

Dari gambar diatas anda tentu sudah mendapat gambaran bagaimana data dapat dibentuk dengan array multidimensi.sekarang pada gambar diatas ,misalkan kita mengambil 1 kubus yang diberi tanda garis putus putus .mari kita lihat kubus itu dilihat dari 3 sisi .yaitu dari dimensi model,warna dan dealer .kita akan memperoleh data sedan dari dimensi model ,blue dari dimensi warna dan clyde dari dimensi dealer .nah data yang ada pada kubus tersebut adalah hasil penjualannya.sekarang mari kita lihat dari sisi dalam kubus ,misalnya data mobil dengan model coupe ,dari dimensi warna merah dan dari dimensi dealer gleason.anda dapat membayangkan bahwa data tersebut berada di dalam bagian tengah dari kubus ..lalu bagaimana bentuk kubus dengan data dari model sebanyak 10 buah ..bentu kubus akan terlihat seperti pada gambar berikut .
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Gambar 1.15 bentuk kubus dengan 10 data pada masing masing model

Anda dapat membayangkan letak data pada masing masing dimensi

Sekarang kita akan menambahkan time dimension pada data kita .misalnya anda sebagai pengambil keputusan  ingin mengetahui data penjualan pada hari,,atau minggu atau bulan ,atau data penjualan dengan tahunan dengan mendefinisikan masing masing dimensiyang telah kita buat tadi ,yaitu dimensi model ,dimensi warna ,dan dimensi dealer.hal ini sebenarnya tidak sesulit yang anda pikirkan .saya akan mencoba mengambarkan bentuk dari time dimension tersebut .perhatikan gambar dibawah ini…
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Gambar 1.16 time dimension

Dari gambar diatas dapat kita lihat bahwa masing masing kubus besar terdiri dari dimension model,dimensi warna,dan dimension dealer dipisahkan kedalam time dimension ,yaitu time dimension bulan  januari,februari ,maret, dan seterusnya .time dimension ini dapat berupa hari ,minggu bulan ,kuartal dan tahunan 

Sehingga kita akan membahas kapan sebuah olap sebagai multidimensional database disesuiakan. Sebgai pertimbangan pertama ,mari kita lihat data berikut:

PERSONEL

	LAST NAME                    EMPLOYEE#                            EMPLOYEE AGE

	SMITH                   
  01                                                21

REGAN 
12
19

FOX
31
63

WELD
14
31

KELLY
54
27

LINK
03
56

KRANZ
41
45

LUCUS
33
41

WEISS
23
19


Gambar1.17 data personel

Dari data personel di atas kita memperoleh data nama karyawan.nomor, dan umur karyawan. Sebagai pertimbangan kedua, mari kita lihat kembali data penjualan.

SALESS VOLUME FOR GLEASON DEALERSHIP

	MODEL                          COLOR                                 VOLUME

	MINI VAN
BLUE
6

MINI VAN 
RED
5

MINI VAN
WHITE
4

SPORTS COUPE
BLUE
3

SPORTS COUPE
RED
5

SPORT COUPE
WHITE
5

SEDAN
BLUE
4

SEDAN
RED
3

SEDAN
WHITE
2


Gambar 1.18 data penjualan

Dari data penjualan diatas kita memperoleh data model ,warna  dan jumlah penjualannya

Dari kedua data diatas (gambar 1.17 dan gambar 1.18) kita akan membentuk sebuah multidimensioanal database dengan nama dan nomer karyawan sebagai dimensi dan umur sebagai measure..model dan warna  sebagai dimensi,dan jumlah penjualan sebagai measure.dari 2  kondisi diatas mari kita perhatikan gambar berikut:
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Gambar 1.19 struktur multidimensional database dari 2 kondisi

Dari gamar 1.19 diatas kita dapat megamil suatu kesimpulan bahwa:

· Hasil dari pejualan memiliki suatu ilai yang besar dengan hubungan timbal-balik.

· Hubungan timbal-balik yang terjadi memiliki ilai yang sangat berarti dibandingkan dengan data individual.

· Semakin besar hubungan timal-balik yang tidak dapat dipisahkan antara usur-unsurnya maka akan semakin dimungkinkan hubungan timbal-balik tersebut untuk menghasilkan informasi bisnis yang berharga untuk perusahaan.

· Semakin tinggi hubungan antara data set yang satu dengan yang lainnyadalam suatu struktur data multidimensional maka hal itu akan memberikan kemudahan untuk mengakses dan menganalisa data.

ROTASI

Sekarang akandi gambarkan bagaimana data dalam sebuah OLAP dapat dirotasi.perhatikan gambar berikut:
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Gambar 1.20 rotasi data

Setelah dilakukan rotasi maka dimensi data dari model,warna dari dimensi akan berubah denagn bertukar tempat,sehingga kita dapat meampilka view sesuai degan keigina kita.sekarang kita akan melakukan dimensi warna,dan dimensi dealer.perhatikan gambar berikut.
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Gambar 1.21 rotasi terhadap 3 dimensi

RANKING

Bagaiai manakah OLAP melakukan proses ranking? Utuk pertayaa terseut.ada 3 tahap utuk melakukan ranking.

· End user memilih posisi yang diigikan sepajang dimesi masig-masig.

· Kemudian data akn dipotong-potong.

· Data yang dipotong-potong akan dikelompokan sesuai dengan subset golongannya.

Agar lebih jelas,perhatikan gambar berikut:
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Ganbar 1.22 proses ranking

ROLL-UP & DRILL DWONS
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Gambar 1.23 dimensi organisasi

Gambar diatas menampilkan suatu hirarki dari dari dimensi perusahaan.beberapa dat diatas akan diklompokan kedalam dimensi yang sama sehingga secara hirarki dapat naik dan turun ke level yang berbeda sehingga dapat dilakukan roll-ups dan drill downs.jika gabungkan dengan data penjualan,lihat gambar berikut:
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Gambar1.24 drill down

PERHITUNGAN MULTIDIMENSIONAL

OLAP memiliki perhitungan multidimension dengan:

· Melengkapinya dengan funsi-fungsi matimatika yang baik

· Dapat memperlukan sel array sepertio dalam spreadsheet.sebagai contoh,untuk menganalisis anggaran membagi array yang real terhadap anggaran tersebut sehingga dapat digunakan untuk menghitung perbedaan anggaran.

· Aplikasi didasarkan oleh teknologi database multidimensional yang memiliki suatu dimensi yang didefinisikan sebagai dimensi measuremet dimension.

· Memiliki tool komputasi yang terintegrasi yang sangat berpengaruh kepada struktur database

KEUNTUNGAN MULTIDIMENSIONAL DATABASE OLAP

· Keuntungan secara teori bagi user adalah karena dapat menganalisis data yang disajikan

· Memberikan kemudahan dalam mempresentasikan data dan melakukan navigasi terhadap daya

· Lebih mudah untuk melakukan maintenance (perawatan)

· Memiliki performance yang baik

PERTEMUAN XII

COUNTOURCUBEX

SEKILAS COUNTOURCUBEX

Countourcube adalah sebuah komponen OLAP yang memiliki high performance untuk pengembangan aplikasi bisnis yang cepat pada basis internet, client server, dan aplikasi desktop. Komponen ini mengizinkan user untuk membentuk OLAP dan melakukan analisis statistik dengan menggunakan data yang tersedia di dalam relasi database, pembuatan laporan dan menampilkan grafik. Countourcube terdiri dari operasi – operasi OLAP dengan record dalam skala besar dengan kecepatan yang luar biasa yang dapat dilakukan pada workstation kantor tanpa menggunakan OLAP Server. Countourcube secara terintegrasi mampu mengelola aplikasi data base dan dapat memperoleh hasilnya dalam hitungan menit.

ALASAN MEMILIH KOMPONEN COUNTOURCUBEX

Ada empat keuntungan yang dimiliki oleh komponen Countourcube dibanding tool OLAP yang lain, yang menjadikan Countourcube sebagai pilihan dalam mengembangkan OLAP.

· Sangat sederhana

Pengembang sistem dapat menggunakan fungsi OLAP ke dalam sistem mereka hanya dalam beberapa hari. User dapat mengadopsi tampilan yang intuitif hanya dalam setengah jam.

· Memiliki performance yang baik

Pada pengujian OLAP yang dilakukan secara internal, kapasitas data yang dapat diproses dengan menggunakan Countourcube 10 kali lebih cepat dibandingkan dengan komponen OLAP lainnya.

· Kaya dengan kemampuan analisis

Countourcube tidak hanya meliputi standar algoritma yang di dalamnya terdapat fungsi penjumlahan dan rata – rata, tetapi juga lebih dari selusin fungsi statistik, termasuk disperse, standar deviasi, pengurutan secara multidimensi, pembagian rank secara multidimensi, dan algoritma yang terakhir adalah mengembangkan kemampuan OLAP tool dan menjadikan persentasi data lebih baik dan berguna.

· Memiliki konsep yang baru dalam mobile microcube

Teknologi MOLAP yang disajikan dalam Countourcube secara signifikan jauh lebih berbeda dengan konsep yang bersifat tradisional.

ARSITEKTUR COUNTOURCUBE

Countourcube activeX adalah komponen yang fleksibel. Pada bab ini akan dideskripsikan arsitektur yang nantinya dapat digunakan dalam pengembangan sistem menggunakan komponen CountourCube ActiveX 

Gambar 2.1 Arsitektur Relational DBMS Server

Gunakan Countourcube AxtiveX untuk membuat sebuah OLAP Client untuk beberapa relasi pada DBMS server.


Gambar 2.2 Arsitektur file server flat table

Gunakan Countourcube AxtiveX untuk membuat sebuah OLAP Client untuk database lokal, seperti DBF, Paradox, Access, txt dan database lainnya dengan media tabel pada jaringan file server untuk penggunaan multiuser.


Gambar 2.3 Arsitektur file server dengan Countour Microcube

Gunakan Counturcube AxtiveX untuk membuat aplikasi MILAP untuk akses yang multiuser. File Countourcube Microcube yang multidimensi dapat dibuat secara periodic dengan aplikasi khusus dan media berada pada jaringan file server untuk akses multiuser.


Gambar 2.4 Arsitektur OLAP untuk database lokal

Gunakan Couuntourcube ActiveX untuk membuat aplikasi ROLAP desktop untuk local database seperti DBF, Paradox, Access, txt dan database personal lainnya yang berada pada media workstation local.


Gambar 2.5 Arsitektur MOLAP pada aplikasi desktop

Gunakan Countourcube Activex untuk membuat aplikasi MOLAP untuk user individu. Komponen Countour Microcubes yang multidimensi dapat dibuat secara periodic dengan menggunakan aplikasi khusus.


Gambar 2.6 Arsitektur Web OLAP

Gunakan Countourcube ActiveX untuk membuat sebuah aplikasi web OLAP untuk akses multiuser. Komponen Countour Microcube yang multidimensional dapat dibuat secara periodic dengan aplikasi server yang khusus dan mempublikasikan ke sebuah halaman web.

Memberikan hyperlink ke countour microcube untuk win – client, membuat halaman HTML menggunakan Countourcube ActiveX sebagai browser client. 

PENDEKATAN USER INTERFACE

Banyak visualisasi dan kemampuan analisis yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi pelung dan trend dengan cepat, menemukan paradigma bisnis dan mempelajari sekumpulan data yang ditampilkan secara user friendly untuk membuat suatu keputusan yang lebih baik.

Sekarang kita akan mengenal beberapa arsitektur Counturcube yang kompleks, yang bagi para developer akan memberikan keuntungan yang lebih fleksibel dalam membuat aplikasi bisnis intelligence interface.

The simplest interface : One Data Source, one Cube


Gambar 2.7 Rancangan interface sederhana

Anda akan dapat dengan mudah membuat interface yang sederhana, hal ini memungkinkan user untuk menganalisis data dengan menggunakan laporan yang interaktif dengan grid.

Basic interface : one Data Source, one cube, one Grid, one Chart


Gambar 2.8 Rancangan Interface dengan 1 buah grafik

Anda dapat mengembangkan sebuah interface dan melengkapinya dengan sebuah grafik yang disesuaikan dengan data yang ada pada grid. Interface yang menarik ini akan membuat kagum user.

Sophisticated interface : one data Source, two Cubes, two Charts


Gambar 2.9 Rancangan interface dengan beberapa Countourcube 

dan grafik

Anda dapat membuat sebuah interface yang interaktif dan canggih yang akan memudahkan analisis data dan melihat data dari sudut pandang yang berbeda pada saat yang bersamaan.

Highly sophisticated interface : one Data Source, two Cubes, four Charts.


Gambar 2.10 Rancangan interface yang lebih kompleks

Dan akhirnya anda dapat membuat interface yang lebih sempurna, sehingga user dapat menikmatinya di saat menganalisis data dan menelusuri data dengan sudut pandang yang berbeda.

RANCANGAN APLIKASI

Kita akan membahas aplikasi apa yang dapat kita buat dengan komponen Counturcube Activex. Seperti telah diterangkan sebelumnya. Anda dapat membuat aplikasi yang canggih dengan kekuatan business intelligence.


· Data Warehouse

Gambar 2.11 Rancangan aplikasi Warehouse

Dengan menggunakan Countourcube ActiveX anda dapat membuat interface untuk menganalisis dan mengatur data warehouse yang lebih baik. Anda dapat membantu aplikasi front end sebagai bagian ketiga dari data warehouse.

· Sistem transaksi

Gambar 2.12 Rancangan aplikasi sistem transaksi

Anda dapat menggunakan Countourcube ActiveX untuk membuat sebuah interface untuk menganalisis dan mengatur sistem OLTP yang lebih baik. Anda dapat membangun aplikasi untuk analisis sebagai bagian dari sistem OLTP.

· Data Pasar

Gambar 2.13 Rancangan aplikasi data pasar

Gunakan Countourcube ActiveX untuk membuat aplikasi yang dapat menganalisis data pasar untuk sistem OLTP.

· Publikasi dan Pelaporan Kejadian

Gambar 2.14 Rancangan aplikasi publikasi

Countourcube ActiveX memiliki fasilitas untuk melakukan publikasi data finansial, statistik dan informasi bisnis lain yang sangat vital untuk kemajuan perusahaan. Microcubes pembawa data laporan dengan konfigurasi yang telah dibuat. Dengan begitu, tersedia fasilitas laporan yang multidimensi.

CONTOUR MICROCUBE

Ketika mengambil data dari data source (dari tabel relasional) Countourcube, secara internal akan dihasilkan sebuah struktur multidimensi (hypercube). Seperti penyajian fasilitas OLAP yang efektif (seperti melakukan pivot terhadap dimensi, facts, aggregation, dan lainnya). Hypercube kemudian dapat disimpan ke dalam file microcube sederhana. Yang penting microcube dapat dipertimbangkan sebagai MDBMS (Multi Dimensional DBMS) yang hanya dapat dibaca (read only).

Dengan data yang ada, microcube juga dapat digunakan sebagai metadata yang didalamnnya terdapat properti dari Countourcube ActiveX. Jadi dengan melakukan loading terhadap microcube, aplikasi juga akan menampilkan user interface.

Microcube sangat efektif dalam kemampuannya untuk mengolah memori. Ukuran dari microcube yang khas terdiri atas data dan kemampuan membaca dari data source yang sesuai.

PENYIMPANAN DATA DAN MENDATA PADA MICROCUBE

Gambar di bawah ini akan menunjukkan kepada kita bagaimana data dan metadata disimpan dalam multidimensional contour microcube. 

Gambar 2.15 Metode penyimpanan data pada microcube

Data dan metadata di simpan ke dalam countour microcube untuk seterusnya di publish.

Gambar 2.16 Proses pengambilan data pada microcube

Data dan metadata diambil dan dikonfigurasikan oleh pemakai akhir dalam interface

Gambar 2.17 Proses – proses yang dilakukan pada microcube

Anda dapat memproses microcube yang berbeda dari satu parent microcube, mengambil data dalam microcube dan melakukan filter terhadap data, mengganti properti dari cube dan grafik, kemudian menyimpan microcube yang baru. Dengan cara ini anda dapat membuat satu paket laporan dari kategori end user yang berbeda.

Contourcube ActiveX menyediakan fasilitas yang luar biasa untuk membuat berbagai arsitektur dan pendefinisian yang kompleks seperti halnya membangun aplikasi yang powerfull.

PERTEMUAN XIII

Data Mining 

Dalam OLAP pengguna mencari jawaban untuk pertanyaan mereka misalkan : “Apakah biaya pemeliharaan kesehatan lebih besar untuk pasien yang sudah menikah dibandingkan yang belum menikah?” Dengan data mining, pengguna mencari pola-pola atau kecenderungan-kecenderungan pada sekumpulan fakta atau observasi. Data mining adalah penyingkapan pengetahuan menggunakan teknik yang canggih dan statistika tradisional, kecerdasab buatan (artificial intelliigence), dan grafika komputer. Adapun sasaran-sasaran data mining adalah sebagai berikut :

1. Penjelasan. Untuk menerangkan beberapa kejadian (event) atau kondisi misalkan mengapa penjualan mobil sedan merek tertentu bertambah di kota Bandung.

2. Konfirmasi. Untuk konfirmasi suatu hipotesis, misalnya pembelian asuransi akan lebih tinggi pada mereka yang telah berkeluarga dibandingkan pada mereka yang masih lajang.

3. Penggalian. Untuk menganalisis data untuk suatu hubungan yang baru dan tidak dapat diperkirakan, seperti bagaimana pola pembelian yang memungkinkan kecurangan pada pengguna kartu kredit?

	Teknik
	Fungsi

	Cost Based Reasoning
	Aturan turunan dari contoh kasus dunia nyata

	Rule Discovery
	Pencarian pola-pola hubungan pada himpunan data berukuran besar.

	Signal Processing
	Mengidentifikasi kelompok-kelompok data dengan karakteristik-karakteristik yang mirip.

	Neural Net
	Mengembangkan model perkiraan berdasarkan prinsip pemodelan yang dipikirkan oleh manusia.

	Fractals
	Melakukan kompresi basis data berukuran besar tanpa kehilangan informasi








Gambar 12.19

Teknik-teknik Data Mining
	Jenis Aplikasi
	Contoh

	Membuat profil populasi
	Mengembangkan profil dari pelanggan yang bernilai tinggi, resiko kredit, kecurangan kartu kredit

	Analisis Kecenderungan (trend) bisnis
	Mengidentifikasi pasar dengan pertumbuhan penjualan di bawah rata-rata.

	Pencapaian target pasar
	Mengidentifikasi pelanggan (atau segmen pelanggan) untuk kegiatan promosi.

	Analisis penggunaan
	Mengidentifikasi para pengguna layanan dan jasa.

	Tingkat efektifitas kampanye
	Membandingkan berbagai strategi kampanye untuk melihat efektifitasnya masing-masing.






Gambar 12.20




Contoh Aplikasi Data Mining

Beberapa teknik yang berbeda umum digunakan untuk data mining. Perhatikan tabel pada Gambar 12.19 yang memperlihatkan beberapa teknik yang umum. Pemilihan teknik yang sesuai bergantung pada jenis data yang akan dianalisis serta ukuran himpunan data. Data mining dapat dilakukan baik pada data mart atau data warehouse.
Tekik-teknik data mining telah dengan sukses digunakan pada rentangyang luas pada aplikasi di dunia nyata. Ikhtisar dari beberapa jenis aplikasi, dengan contoh untuk masing-masing jenis, diperlihatkan pada Gambar 12.20. Aplikasi data mining bertumbuh dengan cepat karena alasan-alasan berikut ini :

1. Kandungan datamart dan pada data warehouse bertumbuh secara eksponensial, sehingga pengguna membutuhkan teknik terotomatisasi yang disediakan oleh kakas-kakas data mining.

2. Kakas-kakas data mining telah diperluas sejak pertama kali ia diprekenalkan.

3. Bertambah kerasnya persainagn dunia usaha yang memaksa perusahaan-perusahaan berusaha mendapatkan informasi-informasi yang lebih mendalam dari data-data yang mereka miliki.

Sebagai tambahan. Seringkali manusia lebih mudahmencerna informasi-oinformasi yang ditampilkan secara grafis. Visualisasi data (data vizualitation) adalah suatu teknik untuk menampilkan data dalam format grafis atau dalam format multimedia untuk dilakukan analisis lebih lanjut oleh pengguna. Keuntungan dan visualisasi data adalah kemampuannya untuk memperlihatkan pola-pola atau kecenderungan –kecenderungan, dan untuk mengidentifikasi korelasi0korelasi dan pengelompokkan –pengelompokkan. Visualisasi data sering digunakan dalam hubungannya dengan data mining dan teknik-teknik analisis yang lain.

Data Mining (DM) adalah salah satu bidang yang berkembang pesat karena besarnya kebutuhan akan nilai tambah dari database skala besar yang makin banyak terakumulasi sejalan dengan pertumbuhan teknologi informasi. Definisi umum dari DM itu sendiri adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah berupa pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara manual dari suatu kumpulan data. Dalam review ini, penulis mencoba merangkum perkembangan terakhir dari teknik-teknik DM beserta implikasinya di dunia bisnis.  Kata Kunci: data mining, data warehouse, association rule mining, classification, clustering.   

Perkembangan data mining(DM) yang pesat tidak dapat lepas dari perkembangan teknologi informasi yang memungkinkan data dalam jumlah besar terakumulasi. Sebagai contoh, toko swalayan merekam setiap penjualan barang dengan memakai alat POS(point of sales). Database data penjualan tsb. bisa mencapai beberapa GB setiap harinya untuk sebuah jaringan toko swalayan berskala nasional. Perkembangan internet juga punya andil cukup besar dalam akumulasi data.  Tetapi pertumbuhan yang pesat dari akumulasi data itu telah menciptakan kondisi yang sering disebut sebagai “rich of data but poor of information” karena data yang terkumpul itu tidak dapat digunakan untuk aplikasi yang berguna. Tidak jarang kumpulan data itu dibiarkan begitu saja seakan-akan  “kuburan data” (data tombs).  DM adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah dari suatu kumpulan data berupa pengetahuan yang selama ini tidak diketahui 
secara manual. Patut diingat bahwa kata mining sendiri berarti usaha untuk mendapatkan sedikit barang berharga dari sejumlah besar material dasar. Karena itu DM sebenarnya memiliki akar yang panjang dari bidang ilmu seperti kecerdasan buatan (artificial intelligent), machine learning, statistik dan database. Beberapa teknik yang sering disebut-sebut dalam literatur DM antara lain : clustering, classification, association rule mining, neural network, genetic algorithm dan lain-lain.   Yang membedakan persepsi terhadap DM adalah perkembangan teknik-teknik DM untuk aplikasi pada database skala besar. Sebelum populernya DM, teknik-teknik tersebut hanya dapat dipakai untuk data skala kecil saja.   Di sini, penulis mencoba untuk memberi gambaran sekilas atas perkembangan terakhir teknik-teknik DM sambil memberikan juga ilustrasi pemakaian di dunia bisnis. Penulis juga menyajikan pengertian konfigurasi penyimpanan data yang memudahkan pemakai untuk

melakukan DM yang umum disebut dengan data warehouse.    Proses Data Mining Disini akan diuraikan tahap-tahap DM dan pengertian data warehouse.  Tahap-Tahap Data Mining Karena DM adalah suatu rangkaian proses, DM dapat dibagi menjadi beberapa tahap yang diilustrasikan di Gambar 1[4]:  

1. Pembersihan data (untuk membuang data yang tidak konsisten dan noise) 

2. Integrasi data (penggabungan data dari beberapa sumber) 

3. Transformasi data (data diubah menjadi bentuk yang sesuai untuk di-mining) 

4. Aplikasi teknik DM 5. Evaluasi pola yang ditemukan (untuk menemukan yang menarik/bernilai) 

6. Presentasi pengetahuan (dengan teknik visualisasi)  
Tahap-Tahap Data Mining  Tahap-tahap tsb. bersifat interaktif di mana pemakai terlibat langsung atau dengan perantaraan knowledge base.  Data Warehouse  Biasanya perusahaan-perusahaan memakai database dalam operasi sehari-harinya seperti pencatatan transaksi jual-beli, administrasi  pengiriman barang, inventori, penggajian dsb yang lazim disebut dengan OLTP (online transaction processing). Dengan makin besarnya kebutuhan akan analisa data untuk mempertahankan keunggulan dalam kompetisi, 
banyak perusahaan yang juga membangun database tersendiri yang khusus digunakan untuk menunjang proses pengambilan keputusan (decision making) atau lazim juga disebut dengan OLAP (online analytical processing).  Berbeda dengan OLTP yang hanya memakai operasi query yang sederhana dan berulang-ulang, query untuk OLAP biasanya lebih rumit , bersifat adhoc, dan tidak melibatkan operasi data update. OLAP juga tidak memakai data operasi sehari-hari begitu saja, tetapi memakai data yang sudah terangkum dengan model data yang disebut data cube. Data cube adalah presentasi data multidimensi seperti jenis barang, waktu, lokasi dsb. Ilustrasi dari data cube ditunjukkan di Gambar 2.   
Data Cube Pada Data Warehouse  Dimensi pada data cube dapat dibuat bertingkat, contohnya dimensi lokasi dapat dibagi menjadi kota, propinsi dan negara. Sedangkan dimensi waktu mencakup jam, hari, minggu, bulan, tahun dsb. Dengan ini pemakai dapat dengan mudah mendapat rangkuman informasi dari tingkatan dimensi yang lebih luas/umum seperti negara atau tahun dengan operasi yang disebut roll-up seperti ditunjukkan di Gambar 2. Sebaliknya dengan operasi drill-down, pemakai dapat menggali informasi dari tingkatan dimensi yang lebih detil seperti data harian atau data di lokasi yang spesifik.  Data cube yang tersedia pada data warehouse memungkinkan pemakai untuk menganalisa data operasi sehari-hari dengan berbagai sudut

pandang, dan sangat berguna untuk mengevaluasi suatu asumsi bisnis. Akan tetapi untuk mendapatkan informasi yang tidak diketahui secara eksplisit diperlukan satu tahap lagi yaitu aplikasi teknik DM. Disini data warehouse merupakan data mentah untuk DM. Data warehouse sendiri secara periodik diisi data dari OLTP setelah menjalani pembersihan dan integrasi data. Karena itu ada pula anggapan bahwa DM adalah tahap lanjut dari OLAP. 
Teknik-Teknik Data Mining Dengan definisi DM yang luas, ada banyak jenis teknik analisa yang dapat digolongkan dalam DM. Karena keterbatasan tempat, disini penulis akan memberikan sedikit gambaran tentang tiga teknik DM yang paling populer.  Association Rule Mining  Association rule mining adalah teknik mining untuk menemukan aturan assosiatif antara suatu kombinasi item. Contoh dari aturan assosiatif dari analisa pembelian di suatu pasar swalayan adalah bisa diketahui berapa besar kemungkinan seorang pelanggan membeli roti bersamaan dengan susu. Dengan pengetahuan tsb. pemilik pasar swalayan dapat mengatur penempatan barangnya atau merancang kampanye pemasaran dengan memakai kupon diskon untuk kombinasi barang tertentu. Penting tidaknya suatu aturan assosiatif dapat diketahui dengan dua parameter, support yaitu persentase kombinasi item tsb. dalam database dan confidence yaitu kuatnya hubungan antar item dalam aturan assosiatif. 
 Algoritma yang paling populer dikenal sebagai Apriori dengan paradigma generate and test, yaitu pembuatan kandidat kombinasi item yang mungkin berdasar aturan tertentu lalu diuji apakah kombinasi item tsb memenuhi syarat support minimum. Kombinasi item yang memenuhi syarat tsb. disebut frequent itemset, yang nantinya dipakai untuk membuat aturan-aturan yang memenuhi syarat confidence minimum[1]. Algoritma baru yang lebih efisien bernama FP-Tree[5]. 
 Classification  Classification adalah proses untuk menemukan model atau fungsi yang menjelaskan atau membedakan konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat memperkirakan kelas dari suatu objek yang labelnya tidak diketahui. Model itu sendiri bisa berupa aturan “jika-maka”, berupa decision tree, formula matematis atau neural network. 
classification yang paling populer karena mudah untuk diinterpretasi oleh manusia. Contoh dari decision tree dapat dilihat di Gambar 3. Disini setiap percabangan menyatakan kondisi yang harus dipenuhi dan tiap ujung pohon menyatakan kelas data. Contoh  identifikasi pembeli komputer, dari decision tree tsb. diketahui bahwa salah satu kelompok yang potensial membeli komputer adalah orang yang berusia di bawah 30 tahun dan juga pelajar.  
 
Algoritma decision tree yang paling terkenal adalah C4.5[7], tetapi akhir-akhir ini telah dikembangkan algoritma yang mampu menangani data skala besar yang tidak dapat ditampung di main memory seperti RainForest[3]. Metode-metode classification yang lain adalah Bayesian, neural network, genetic algorithm, fuzzy, case-based reasoning, dan k-nearest neighbor.  Proses classification biasanya dibagi menjadi dua fase : learning dan test. Pada fase learning, sebagian data yang telah diketahui kelas datanya diumpankan untuk membentuk model perkiraan. Kemudian pada fase test model yang sudah terbentuk diuji dengan sebagian data lainnya untuk mengetahui akurasi dari model tsb. Bila akurasinya mencukupi model ini dapat dipakai untuk prediksi kelas data yang belum diketahui. 
 Clustering  Berbeda dengan association rule mining dan classification dimana kelas data telah ditentukan sebelumnya, clustering melakukan penge-lompokan data tanpa berdasarkan kelas data tertentu. Bahkan clustering dapat dipakai untuk memberikan label pada kelas data yang belum diketahui itu. Karena itu clustering sering digolongkan sebagai metode unsupervised learning. 
 Prinsip dari clustering adalah memaksimalkan kesamaan antar anggota satu kelas dan meminimumkan kesamaan antar kelas/cluster. Clustering dapat dilakukan pada data yan memiliki beberapa atribut yang dipetakan sebagai

ruang multidimensi. Ilustrasi dari clustering dapat dilihat di Gambar 4 dimana lokasi, dinyatakan dengan bidang dua dimensi, dari pelanggan suatu toko dapat dikelompokkan menjadi beberapa cluster dengan pusat cluster ditunjukkan oleh tanda positif (+). 
 
 Ada bermacam-macam teknik DM termasuk yang tidak diulas disini. Untuk mendapatkan hasil DM yang optimal tidak hanya diperlukan  pemahaman akan teknik tsb. tapi juga model permasalahan yang dihadapi.   
 Banyak algoritma clustering memerlukan fungsi jarak untuk mengukur kemiripan antar data, diperlukan juga metode untuk normalisasi bermacam atribut yang dimiliki data. 
 Beberapa kategori algoritma clustering yang banyak dikenal adalah metode partisi dimana pemakai harus menentukan jumlah k partisi yang diinginkan lalu setiap data dites untuk dimasukkan pada salah satu partisi, metode lain yang telah lama dikenal adalah metode hierarki yang terbagi dua lagi : bottom-up yang menggabungkan cluster kecil menjadi cluster lebih besar dan top-down yang memecah cluster besar menjadi cluster yang lebih kecil. Kelemahan metode ini adalah bila bila salah satu penggabungan/pemecahan dilakukan pada tempat yang salah, tidak dapat didapatkan cluster yang optimal. Pendekatan yang banyak diambil adalah menggabungkan metode hierarki dengan metode clustering lainnya seperti yang dilakukan oleh Chameleon[6]. 
 Akhir-akhir ini dikembangkan juga metode berdasar kepadatan data, yaitu jumlah data yang ada di sekitar suatu data yang sudah teridentifikasi dalam suatu cluster. Bila jumlah data dalam jangkauan tertentu lebih besar dari nilai ambang batas, data-data tsb dimasukkan dalam cluster. Kelebihan metode ini adalah bentuk cluster yang lebih fleksibel. Algoritma yang terkenal adalah DBSCAN[2].  
PERTEMUAN XIV

Penerapan Data Mining

Sebagai cabang ilmu baru di bidang komputer (lihat artikel sebelumnya berjudul ‘Data Mining’) cukup banyak penerapan yang dapat dilakukann oleh Data Mining. Apalagi ditunjang ke-kaya-an dan ke-anekaragam-an berbagai bidang ilmu (artificial intelligence, database, statistik, pemodelan matematika, pengolahan citra dsb.) membuat penerapan data mining menjadi makin luas. Di bidang apa saja penerapan data mining dapat dilakukan? Artikel singkat ini berusaha memberikan jawabannya. 
Analisa Pasar dan Manajemen  
Untuk analisa pasar, banyak sekali sumber data yang dapat digunakan seperti transaksi kartu kredit, kartu anggota club tertentu, kupon diskon, keluhan pembeli, ditambah dengan studi tentang gaya hidup publik.  Beberapa solusi yang bisa diselesaikan dengan data mining diantaranya: 
Menembak target pasar 

Data mining dapat melakukan pengelompokan (clustering) dari model-model pembeli dan melakukan klasifikasi terhadap setiap pembeli sesuai dengan karakteristik yang diinginkan seperti kesukaan yang sama, tingkat penghasilan yang sama, kebiasaan membeli dan karakteristik lainnya. 

Melihat pola beli pemakai dari waktu ke waktu  

Data mining dapat digunakan untuk melihat pola beli seseorang dari waktu ke waktu. Sebagai contoh, ketika seseorang menikah bisa saja dia kemudian memutuskan pindah dari single account ke joint account (rekening bersama) dan kemudian setelah itu pola beli-nya berbeda dengan ketika dia masih bujangan.

Cross-Market Analysis 
Kita dapat memanfaatkan data mining untuk melihat hubungan antara penjualan satu produk dengan produk lainnya. Berikut ini saya sajikan beberapa contoh: 
· Cari pola penjualan Coca Cola sedemikian rupa sehingga kita dapat mengetahui barang apa sajakah yang harus kita sediakan untuk meningkatkan penjualan Coca Cola? 
· Cari pola penjualan IndoMie sedemikian rupa sehingga kita dapat mengetahui barang apa saja yang juga dibeli oleh pembeli IndoMie. Dengan demikian kita bisa mengetahui dampak jika kita tidak lagi menjual IndoMie. 
· Cari pola penjualan  

Profil Customer 

Data mining dapat membantu Anda untuk melihat profil customer/pembeli/nasabah sehingga kita dapat mengetahui kelompok customer tertentu suka membeli produk apa saja.  
Identifikasi Kebutuhan Customer 

Anda dapat mengidentifikasi produk-produk apa saja yang terbaik untuk tiap kelompok customer dan menyusun faktor-faktor apa saja yang kira-kira dapat menarik customer baru untuk bergabung/membeli. 

Menilai Loyalitas Customer 

VISA International Spanyol menggunakan data mining untuk melihat kesuksesan programprogram customer loyalty mereka. Anda bisa lihat di www.visa.es/ingles/info/300300.html  
Informasi Summary 
Anda juga dapat memanfaatkan data mining untuk membuat laporan summary yang bersifat multi-dimensi dan dilengkapi dengan informasi statistik lainnya. 

Analisa Perusahaan dan Manajemen Resiko 

Perencanaan Keuangan dan Evaluasi Aset 

Data Mining dapat membantu Anda untuk melakukan analisis dan prediksi cash flow serta melakukan contingent claim analysis untuk mengevaluasi aset. Selain itu Anda juga dapat menggunakannya untuk analisis trend. 

Perencanaan Sumber Daya (Resource Planning) 

Dengan melihat informasi ringkas (summary) serta pola pembelanjaan dan pemasukan dari masing-masing resource, Anda dapat memanfaatkannya untuk melakukan resource planning. 

Persaingan (Competition)

· Sekarang ini banyak perusahaan yang berupaya untuk dapat melakukan 
· competitive intelligence. Data Mining dapat membantu Anda untuk memonitor pesaing-pesaing Anda dan melihat market direction mereka. 
· Anda juga dapat melakukan pengelompokan customer Anda dan memberikan variasi harga/layanan/bonus untuk masing-masing grup. 
· Menyusun strategi penetapan harga di pasar yang sangat kompetitif. Hal ini diterapkan oleh perusahaan minyak REPSOL di Spanyol dalam menetapkan harga jual gas di pasaran. 
Telekomunikasi 
Sebuah perusahaan telekomunikasi menerapkan data mining untuk melihat dari jutaan transaksi yang masuk, transaksi mana sajakah yang masih harus ditangani secara manual (dilayani oleh orang). Tujuannya tidak lain adalah untuk menambah layanan otomatis khusus untuk transaksitransaksi yang masih dilayani secara manual. Dengan demikian jumlah operator penerima transaksi manual tetap bisa ditekan minimal. 
Keuangan 
Financial Crimes Enforcement Network di Amerika Serikat baru-baru ini menggunakan data mining untuk me-nambang trilyunan dari berbagai subyek seperti property, rekening bank dan transaksi keuangan lainnya untuk mendeteksi transaksi-transaksi keuangan yang mencurigakan (seperti money laundry). Mereka menyatakan bahwa hal tersebut akan susah dilakukan jika menggunakan analisis standar. Anda bisa lihat di www.senate.gov/~appropriations/treasury/testimony/sloan.htm . Mungkin sudah saatnya juga Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia menggunakan teknologi ini untuk mendeteksi aliran dana BLBI. 

 Asuransi 
Australian Health Insurance Commision menggunakan data mining untuk mengidentifikasi layanan kesehatan yang sebenarnya tidak perlu tetapi tetap dilakukan oleh peserta asuransi. Hasilnya? Mereka berhasil menghemat satu juta dollar per tahunnya. Anda bisa lihat di www.informationtimes.com.au/data-sum.htm . Tentu saja ini tidak hanya bisa diterapkan untuk asuransi kesehatan, tetapi juga untuk berbagai jenis asuransi lainnya. 

 Olah Raga 
IBM Advanced Scout menggunakan data mining untuk menganalisis statistik permainan NBA (jumlah shots blocked, assists dan fouls) dalam rangka mencapai keunggulan bersaing (competitive advantage) untuk tim New York Knicks dan Miami Heat. 

 Astronomi 
Jet Propulsion Laboratory (JPL) di Pasadena, California dan Palomar Observatory berhasil menemukan 22 quasar dengan bantuan data mining. Hal ini merupakan salah satu kesuksesan penerapan data mining di bidang astronomi dan ilmu ruang angkasa. Anda bisa lihat di wwwaig.jpl.nasa.gov/public/mls/news/SKICAT-PR12-95.html. 

Internet Web Surf-Aid 
IBM Surf-Aid menggunakan algoritma data mining untuk mendata akses halaman Web khususnya yang berkaitan dengan pemasaran guna melihat prilaku dan minat customer serta melihat keefektif-an pemasaran melalui Web.  Dengan melihat beberapa aplikasi yang telah disebutkan di atas, terlihat sekali potensi besar dari penerapan Data Mining di berbagai bidang. Bahkan beberapa pihak berani menyatakan bahwa Data Mining merupakan salah satu aktifitas di bidang perangkat lunak yang dapat memberikan ROI (return on investment) yang tinggi. Namun demikian, perlu diingat bahwa Data Mining hanya melihat keteraturan atau pola dari sejarah, tetapi tetap saja sejarah tidak sama dengan masa datang. Contoh: jika orang terlalu banyak minum Coca Cola bukan berarti dia pasti akan kegemukan, jika orang terlalu banyak merokok bukan berarti dia pasti akan kena kanker paruparu atau mati muda. Bagaimanapun juga data mining tetaplah hanya alat bantu yang dapat membantu manusia untuk melihat pola, menganalisis trend dsb. dalam rangka mempercepat pembuatan keputusan. Kapankah data mining akan banyak digunakan di Indonesia? Kita tunggu saja. 
Studi kasus :

Ketika saya mengikuti program orientasi mahasiswa baru pasca sarjana di Curtin University of Technology, saya berkenalan dengan seorang mahasiswi asal Australia. Dia mengambil program Master di bidang Jaringan Komputer dan telah menyandang gelar MCSE (Microsoft Certified Systems Engineer). Dia lalu bertanya pada saya, “Apa topik penelitian Anda?”, saya menjawab. “Data Mining”. Dia kemudian memberi komentar kepada saya, “Oh…. itu bagus sekali…. Anda tepat sekali mengambil topik itu disini, karena kita punya pertambangan emas yang besar sekali di Kalgoorlie (Kalgoorlie berada 600 km di sebelah timur Perth dan Curtin University mempunyai cabang kampus disana)”.  Data Mining memang salah satu cabang ilmu komputer yang relatif baru. Dan sampai sekarang orang masih memperdebatkan untuk menempatkan data mining di bidang ilmu mana, karena data mining menyangkut database, kecerdasan buatan (artificial intelligence), statistik, dsb. Ada pihak yang berpendapat bahwa data mining tidak lebih dari machine learning atau analisa statistik yang berjalan di atas database. Namun pihak lain berpendapat bahwa database berperanan penting di data mining karena data mining mengakses data yang ukurannya besar (bisa sampai terabyte) dan disini terlihat peran penting database terutama dalam optimisasi query-nya.  Lalu apakah data mining itu? Apakah memang berhubungan erat dengan dunia pertambangan…. tambang emas, tambang timah, dsb. Definisi sederhana dari data mining adalah ekstraksi informasi atau pola yang penting atau menarik dari data yang ada di database yang besar. Dalam jurnal ilmiah, data mining juga dikenal dengan nama Knowledge Discovery in Databases (KDD).   Kehadiran data mining dilatar belakangi dengan problema data explosion yang dialami akhir-akhir ini dimana banyak organisasi telah mengumpulkan data sekian tahun lamanya (data pembelian, data penjualan, data nasabah, data transaksi dsb.). Hampir semua data tersebut dimasukkan dengan 
menggunakan aplikasi komputer yang digunakan untuk menangani transaksi sehari-hari yang kebanyakan adalah OLTP (On Line Transaction Processing). Bayangkan berapa transaksi yang dimasukkan oleh hypermarket semacam Carrefour atau transaksi kartu kredit dari sebuah bank dalam seharinya dan bayangkan betapa besarnya ukuran data mereka jika nanti telah berjalan beberapa tahun. Pertanyaannya sekarang, apakah data tersebut akan dibiarkan menggunung, tidak berguna lalu dibuang, ataukah kita dapat me-‘nambang’-nya untuk mencari ‘emas’, ‘berlian’ yaitu informasi yang berguna untuk organisasi kita. Banyak diantara kita yang kebanjiran data tapi miskin informasi.  Jika Anda mempunyai kartu kredit, sudah pasti Anda bakal sering menerima surat berisi brosur penawaran barang atau jasa. Jika Bank pemberi kartu kredit Anda mempunyai 1.000.000 nasabah, dan mengirimkan sebuah (hanya satu) penawaran dengan biaya pengiriman sebesar Rp. 1.000 per buah maka biaya yang dihabiskan adalah Rp. 1 Milyar!! Jika Bank tersebut mengirimkan penawaran sekali sebulan yang berarti 12x dalam setahun maka anggaran yang dikeluarkan per tahunnya adalah Rp. 12 Milyar!! Dari dana Rp. 12 Milyar yang dikeluarkan, berapa persenkah konsumen yang benar-benar membeli? Mungkin hanya 10 %-nya saja. Secara harfiah, berarti 90% dari dana tersebut terbuang sia-sia.   Persoalan di atas merupakan salah satu persoalan yang dapat diatasi oleh data mining dari sekian banyak potensi permasalahan yang ada. Data mining dapat menambang data transaksi belanja kartu kredit untuk melihat manakah pembeli-pembeli yang memang potensial untuk membeli produk tertentu. Mungkin tidak sampai presisi 10%, tapi bayangkan jika kita dapat menyaring 20% saja, tentunya 80% dana dapat digunakan untuk hal lainnya.   Lalu apa beda data mining dengan data warehouse dan OLAP (On-line Analytical Processing)? Secara singkat bisa dijawab bahwa teknologi yang ada di data warehouse dan OLAP dimanfaatkan penuh untuk melakukan data mining. Gambar di bawah menunjukkan posisi masing-masing teknologi:  
Increasing potential to support business decisions
Increasing potential to support business decisions
Making Decisions
teknologi data warehouse digunakan untuk melakukan OLAP, sedangkan data mining digunakan untuk melakukan information discovery yang informasinya lebih ditujukan untuk seorang Data Analyst dan Business Analyst (dengan ditambah visualisasi tentunya). Dalam prakteknya, data mining juga mengambil data dari data warehouse. Hanya saja aplikasi dari data mining lebih khusus dan lebih spesifik dibandingkan OLAP mengingat database bukan satusatunya bidang ilmu yang mempengaruhi data mining, banyak lagi bidang ilmu yang turut memperkaya data mining seperti: information science (ilmu informasi), high performance computing, visualisasi, machine learning, statistik, neural networks (jaringan syaraf tiruan), pemodelan matematika, information retrieval dan information extraction serta pengenalan pola. Bahkan pengolahan citra (image processing) juga digunakan dalam rangka melakukan data mining terhadap data image/spatial.   Dengan memadukan teknologi OLAP dengan data mining diharapkan pengguna dapat melakukan hal-hal yang biasa dilakukan di OLAP seperti drilling/rolling untuk melihat data lebih dalam atau lebih umum, pivoting, slicing dan dicing. Semua hal tersebut diharapkan nantinya dapat dilakukan secara interaktif dan dilengkapi dengan visualisasi.  Data mining tidak hanya melakukan mining terhadap data transaksi saja. Penelitian di bidang data mining saat ini sudah merambah ke sistem database lanjut seperti object oriented database, image/spatial database, time-series data/temporal database, teks (dikenal dengan nama text mining), web (dikenal dengan nama web mining) dan multimedia database.  Meskipun gaungnya mungkin tidak seramai seperti ketika Client/Server Database muncul, tetapi industri-industri seperti IBM, Microsoft, SAS, SGI, dan SPSS terus gencar melakukan penelitianpenelitian di bidang data mining dan telah menghasilkan berbagai software untuk melakukan data mining:  
• 
Intelligent Miner dari IBM. Berjalan di atas sistem operasi AIX, OS/390, OS/400, Solaris dan Windows NT. Dijual dengan harga sekitar US$60.000. Selain untuk data IBM juga mengeluarkan produk Intelligent Miner untuk teks. Web site:  www.software.ibm.com/data/iminer/fortext  www-4.inm.com/software/data/iminer/fordata/index.html  
· • Microsoft juga telah menambahkan fasilitas data mining di Microsoft SQL Server 2000. Web site: www.microsoft.com/sql/productinfo/feaover.htm  
· • Enterprise Miner dari SAS. Berjalan di atas sistem operasi AIX/6000, CMS, Compaq Tru64 UNIX, HP-UX, IRIX, Intel ABI, MVS, OS/2, Open VMS Alpha, Open VMS Vax, Solaris, dan Windows. Web site: www.sas.com   
· • MineSet dari Silicon Graphics. Berjalan di atas sistem operasi Windows 9x/NT dan IRIX. Dijual per seat seharga US$995, server (Windows NT) seharga US$35.000 dan untuk IRIX dijual US$50.000. Web site: www.sgi.com/software/mineset   
· • Clementine dari SPSS. Berjalan di atas sistem operasi UNIX dan Windows NT. Web site: www.spss.com/software/clementine   
· Beberapa penelitian sekarang ini sedang dilakukan untuk memajukan data mining diantaranya adalah peningkatan kinerja jika berurusan dengan data berukuran terabyte, visualisasi yang lebih menarik untuk user, pengembangan bahasa query untuk data mining yang sedapat mungkin mirip dengan SQL. Tujuannya tidak lain adalah agar end-user dapat melakukan data mining  dengan mudah dan cepat serta mendapatkan hasil yang akurat. 
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Prinsip Data Warehouse Ke-3


Upaya pembentukan data warehouse yang sukses menghendaki program formal manajemen kualitas total (TQW/Total Quality Management) diimplementasikan sebagai bagian dari upaya manajemen.
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